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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Literasi Matematika
ditinjau dari Gaya Belajar menurut David Kolb
pada Peserta Didik Kelas IX A SMP Negeri 4
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020

Penulis : Syifa’ul Furqon
NIM : 1503056082

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan
literasi matematika peserta didik SMP N 4 Pemalang tahun
pelajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil observasi dengan
menggunakan soal tes kemampuan literasi level 2 dan 4
didapatkan hasil nilai rata-rata kelas yang dilakukan
observasi hanya mencapai 61,1. Terdapat 83,9% peserta didik
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
karakteristik kemampuan literasi matematika peserta didik
kelas IX A SMP N 4 Pemalang berdasarkan gaya belajar
menurut David Kolb. Jenis penelitian ini ialah kualitatif
dengan subjek penelitian peserta didik kelas IX A SMP 4
Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 32 peserta
didik. Dari kelas tersebut kemudian dipilih 12 responden
secara acak berdasarkan gaya Dbelajarnya. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket, tes,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Subjek Diverger
Tinggi, Sedang dan Bawah mampu menyelesaikan
permasalahan kemampuan literasi matematika level 2, 3 dan
5. Subjek Assimilator Atas mampu menyelesaikan
permasalahan kemampuan literasi matematika level 2, 3, 4, 5
dan 6. Assimilator Tengah tuntas level 2, 3, 5 dan 6. Sedangkan
Subjek Assimilator Bawah hanya tuntas pada level 2, 3, dan 5.
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Subjek Converger Atas mampu menyelesaikan kemampuan
literasi matematika level 2, 3, 4, 5, dan 6. Subjek Converger
Tengah tuntas pada level 2, 5 dan 6 kemudian kurang mampu
pada level 3. Sedangkan Converger Bawah tuntas pada level 2
dan 3 kemudian kurang mampu pada level 4. Subjek
Accomodator Atas mampu menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi matematika level 3, 4, 5, dan 6 kemudian
kurang mampu pada level 2. Accomodator Tengah tuntas pada
level 2 dan 3. sedangkan Accomodator Bawah hanya mampu
menyelesaikan soal level 2 dan kurang mampu menyelesaikan
permasalahan literasi matematika level 3.

Kata Kunci: David Kolb, Gaya Belajar, Kelas IX, Literasi
Matematika,.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemendikbud mengungkapkan alasan adanya

perubahan kurikulum 2013 karena rendahnya hasil riset
internasional yang mengukur kualitas peserta didik
(Juliantari 2012, diakses pada 19 Februari 2019).
Lembaga tersebut yakni PISA, TIMMS dan PIRLS. Ketiga
lembaga ini berfokus pada pengukuran prestasi dan
kemampuan kognitif peserta didik. PISA khususnya,
mengukur kemampuan keberaksaraan (literasi) peserta
didik yang meliputi literasi membaca, sains dan
matematika. Oleh karena rendahnya hasil riset oleh
ketiga lembaga tersebut, Kemendikbud mengambil jalan
mengubah kurikulum menjadi kurikulum 2013 dan juga
mewajibkan dalam pembelajaran matematika
terimplikasi kegiatan peningkatan kemampuan literasi

matematika (KLM).

Literasi matematika ini dinilai sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional dalam undang-undang No. 20
tahun 2003 yakni mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka memajukan peradaban
1



bangsa. Lebih lanjut adanya literasi matematika ini
bertujuan meningkatkan karakter bangsa sebagaimana
tertuang secara implisit pada Permendikbud nomor 21

tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti.

Wardhani & Rugminati (dalam Soleh, 2017: 4)
mendefinisikan literasi matematika sebagai kemampuan
individu untuk merumuskan, menerapkan dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,
termasuk kemampuan melakukan penalaran secara
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta,
sebagai alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan

memprediksi suatu fenomena atau kejadian.

Jika ditelisik lebih lanjut Literasi matematika
merupakan integrasi dari berbagai kompetensi
pembelajaran matematika yang tertuang pada
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yakni: (1)
memahami konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang

model matematika, menyelesaikan model, dan



menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, dan (5) rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet

dan percaya diri dalam memecahkan masalah.

Literasi matematika penting dimiliki generasi saat
ini. Sari (2015) menuturkan bahwa literasi matematika
mendorong seseorang untuk peka dan paham
penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Kepekaan terhadap kegunaan matematika ini akan
membantu seseorang untuk berpikir numeris dan spasial
dalam rangka menginterpretasikan dan menganalisis

secara kritis situasi sehari-hari dengan lebih yakin.

Jika seorang peserta didik memiliki kemampuan
literasi matematika, maka peserta didik tersebut dapat
mempersiapkan diri dalam pergaulan di masyarakat
modern (OECD, 2016). Alasannya karena matematika
tidak hanya berperan sebagai suatu disiplin ilmu
pengetahuan namun juga bagaimana pengaplikasiannya
ke dalam masalah dunia nyata (real world problem) atau
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi
matematika dapat membantu peserta didik untuk

memahami aturan yang menjadikan matematika pada



kenyataan dan untuk membuat pertimbangan serta
keputusan yang dibutuhkan dengan mengkonstruksi,
menggunakan, dan merefleksikan diri sebagai warga

negara.

Kemampuan literasi matematika didasari 8
kemampuan dasar yakni, berpikir dan bernalar,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, mengajukan dan
memecahkan masalah, representasi matematis,
menggunakan simbol dan menggunakan alat dan
teknologi (De Lange, 1991: 77). Literasi matematika
ditinjau dari tiga komponen, yaitu konten, proses, dan
konteks. Selain itu, PISA membagi kemampuan literasi
peserta didik dalam 6 tingkatan.

Membincang literasi, dalam Alquran literasi

merupakan ayat pertama yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW yakni Q.S. Al-Alaq ayat 1-5:

ARl I td

EAF @ ool ) Feuftas b
N feduail (D EEG B R

Yang artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah



Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat pertama pada surat tersebut merupakan
perintah Allah SWT untuk mencari ilmu. Ilmu yang
bersifat umum baik ayat Alquran dan ayat yang terjadi di
alam. Terdapat dua jenis ayat yakni ayat qauliyah dan
kauniyah. Ayat kauniyah ialah tanda-tanda kebesaran
Allah SWT yang berupa keadaan alam semesta. Inilah
peran literasi yakni memahami apa yang ada di alam

semesta dan dikorelasikan dengan ilmu pengetahuan.

Melihat pentingnya kemampuan literasi
matematika, maka perlu adanya tindakan untuk
meningkatkan kemampuan tersebut. Selain suasana
pembelajaran guna mendukung  meningkatnya
kemampuan literasi matematika, ada banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan literasi matematika peserta
didik (Stacey, 2011) misalnya kondisi sosial ekonomi,
gender, perhatian orang tua dan lainnya. Selain itu, faktor
lain yang perlu menjadi perhatian ialah perbedaan setiap
peserta didik ialah gaya belajarnya. Gaya belajar ini perlu
diperhatikan guna mengembangkan diri secara optimal
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik.

Selain itu, dengan mengetahui gaya belajar peserta didik



guru dapat memberikan strategi pembelajaran yang

efektif.

Mengetahui gaya belajar yang sesuai adalah salah
satu kunci keberhasilan seseorang dalam belajar (Azrai,
Ernawati, & Sulistianingrum, 2017: 10). Gaya belajar
merupakan cara-cara yang lebih disukai seseorang dalam
melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti
suatu informasi. Selain itu, menurut Ghufron dan
Risnawita (dalam Azrai, 2017: 13) gaya belajar
merupakan cara yang ditempuh oleh masing-masing
individu untuk berkonsentrasi pada proses dan
menguasai informasi yang baru melalui persepsi yang
berbeda. Kolb (1984) mendefinisikan gaya belajar adalah
pilihan seseorang dalam memahami pengalaman dan
proses transformasi. Gaya belajar merepresentasikan
karakteristik seseorang terhadap pengalaman yang
diinduksinya.

Gaya belajar David Kolb merupakan salah satu
model gaya belajar yang berdasarkan pada proses
pengolahan informasi. David Kolb, dalam pemikirannya
mendefinisikan  belajar sebagai proses dimana
pengetahuan diciptakan melalui transformasi
pengalaman. Pengetahuan dianggap sebagai perpaduan

antara memahami dan mentransformasikan pengalaman.



David Kolb (Ghufron & Risnawita, 2014) menegaskan
bahwa orientasi seseorang dalam proses belajar
dipengaruhi empat kecenderungan, yaitu concrete
experience (feeling), reflective observation (watching),
abstract conceptualization (thinking), dan active
experimentation (doing). Keempat kecenderungan belajar
tersebut bila dikombinasikan akan membentuk empat
tipe gaya belajar yaitu gaya belajar Diverger (CE & RO),
Assimilator (AC & RO), Converger (AC & AE), dan
accommodator (CE & AE).

Setiap peserta didik mempunyai keunikannya
sendiri, perlu diperhatikan bahwa gaya belajar peserta
didik mempengaruhi bagaimana peserta didik
memproses informasi yang didapatkannya. Metode dan
pendekatan = pembelajaran  yang  tepat  dapat
meningkatkan kemampuan dan pemahaman peserta
didik. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul: “Analisis Kemampuan Literasi
Matematika ditinjau dari Gaya Belajar menurut David
Kolb pada Peserta Didik Kelas IX A SMP Negeri 4
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020.”



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana
karakteristik kemampuan literasi matematika ditinjau
dari gaya belajar menurut David Kolb pada peserta didik
kelas IX A SMP N 4 Pemalang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka

penelitian  ini  dilakukan dengan tujuan  untuk
mendeskripsikan  karakteristik kemampuan literasi
matematika ditinjau dari gaya belajar menurut David Kolb

pada peserta didik kelas IX A SMP N 4 Pemalang.

D. Manfaat Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini, maka

diharapkan memberi manfaat untuk beberapa pihak, di
antaranya:
a. Bagiguru
1) Membantu tugas guru dalam mengetahui
kemampuan literasi peserta didik, kesulitan dan
kesalahan yang dilakukan peserta didik selama
proses pembelajaran di kelas secara efektif dan

efisien.



2) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau
masukan tentang model pembelajaran agar
dapat mengetahui kemampuan literasi peserta
didik.

b. Bagi peserta didik

1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
dalam pembelajaran.

2) Membangun kemampuannya sendiri dalam
menyelesaikan soal matematika.

3) Melatih peserta didik untuk dapat mengemukakan
ide.

4) Membantu peserta didik untuk mengetahui
kecenderungan kesalahan-kesalahan yang
diperbuat dan penyebabnya.

c. Bagipeneliti

1) Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang
kondisi lapangan dan cara menyikapinya.

2) Menemukan jawaban dari permasalahan yang

akan diteliti.

E. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi oleh.

a. Penelitian ini mengambil subjek penelitian sebanyak

12 peserta didik pada kelas IX A di SMP N 4 Pemalang.
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Kemampuan matematika yang diukur hasilnya adalah
kemampuan literasi matematika.
Gaya belajar yang ditinjau dalam penelitian ini adalah

gaya belajar menurut David Kolb.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. DesKkirpsi Teori
1. Kemampuan Literasi Matematika (KLM)
Programme for International Student Assesment

(PISA) merupakan salah satu program yang diinisiasi
oleh Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) pada tahun 1990-an untuk
memberikan informasi kepada pemerintah maupun
pihak lainnya tentang keefektifan sistem pendidikan
Khususnya dalam mempersiapkan masa depan
peserta didik (Syawahid dan Putrawangsa, 2017).
Matematika merupakan salah satu domain yang
menjadi bahan kajian PISA. Objek yang dikaji PISA
dalam matematika tidak sebatas pada prestasi belajar,
tetapi kajian dalam bidang matematika meliputi
kemampuan yang diistilahkan dengan literasi
matematika.

Secara bahasa, kata literasi (dalam bahasa
Inggris literacy) mengandung makna “melek”.
Wardhani & Rugminati (dalam Soleh, 2017: 4),
mendefinisikan  Literasi = Matematika  sebagai

kemampuan individu untuk merumuskan,

11
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menerapkan dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, fakta, sebagai alat untuk
mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi
suatu fenomena atau kejadian. Hal ini membantu
seseorang dalam mengenal peran matematika dalam
kehidupan dan membuat penilaian dan keputusan
secara rasional dan logis yang dibutuhkan oleh warga
negara yang konstruktif, terlibat aktif dan reflektif.
Menurut Jan de Lange sebagaimana dikutip Y.
Marpaung dan Hongki Julie (2010: 6) literasi
matematika adalah suatu kecakapan yang dimiliki
oleh seorang individu untuk mengidentifikasi dan
memahami peran-peran yang dimainkan oleh
matematika di dunia nyata, untuk membuat pendapat-
pendapat yang cukup Dberalasan, dan untuk
menggunakan cara-cara yang ada di dalam
matematika untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dirinya dalam kehidupan saat ini dan yang akan
datang, seperti sesuatu kemampuan yang sifatnya
membangun, menghubungkan, dan merefleksikan

warga masyarakat.
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Abidin, Mulyati &  Yunansah (2017)
menyederhanakan definisi Literasi Matematika
sebagai kemampuan memahami dan menggunakan
matematika dalam  berbagai  konteks untuk
menyelesaikan masalah, serta mampu menjelaskan
kepada orang lain bagaimana menggunakan
matematika.

Membincang literasi, dalam Alquran literasi
merupakan ayat pertama yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW yakni Q.S. Al-Alaq ayat 1-5:

4 7 e

L0 0 geoiiidE Q) Seufay Al

) ook @ prig il s P

Yang artinya: “Bacalah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat pertama pada surat tersebut merupakan
perintah Allah SWT untuk mencari ilmu. Ilmu yang
bersifat umum baik ayat Alquran dan ayat yang terjadi

di alam. Terdapat dua jenis ayat yakni ayat gauliyah
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dan kauniyah. Ayat kauniyah ialah tanda-tanda
kebesaran Allah SWT yang berupa keadaan alam
semesta. Inilah peran literasi yakni memahami apa
yang ada di alam semesta dan dikorelasikan dengan

ilmu pengetahuan.

Komponen Literasi Matematika
Dalam PISA terdapat tiga komponen yang

diidentifikasi dari literasi ~matematis, yaitu
kemampuan/proses matematis (Competency Clusters),
konten matematika (Content), serta situasi dan

konteks (Context).

Situations Overarching ideas

CONTEXT

CONTENT

1

1  Problem
' ;

' format

; h
) )
] 1
| COMPETENCY
- CLUSTERS -
: :
1 1
' !

Gambar 2. 1. Komponen Domain Literasi Matematika
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OECD dalam Johar (2011) menjelaskan lebih
lanjut terkait tiga komponen mayor dari domain
literasi matematika, yakni:

1) Konten (Content)

Komponen konten matematika terkait dengan
materi-materi matematika yang telah dipelajari di
sekolah. Materi ini disebut pengetahuan
matematis dan digunakan sebagai alat dalam
proses memecahkan masalah. Sesuai dengan
tujuan PISA untuk menilai kemampuan peserta
didik menyelesaikan masalah nyata, maka
masalah pada PISA meliputi konten matematika
yang berkaitan dengan fenomena. Terdapat
empat konten yang dipaparkan PISA yakni:

a) Perubahan dan hubungan (Change and
Relationship), merupakan kejadian/peristiwa
dalam pengaturan yang bervariasi seperti
pertumbuhan organisme, musik, siklus dari
musim, pola dari cuaca dan kondisi ekonomi.
Kategori ini berkaitan dengan aspek konten
matematika pada kurikulum yaitu fungsi dan

aljabar. Interpretasi data juga merupakan
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b)

bagian yang esensial dari masalah pada
kategori Change and relationship.

Ruang dan Bentuk (Space and Shape),
meliputi fenomena yang berkaitan dengan
dunia visual (visual world) yang melibatkan
pola, sifat dari objek, posisi dan orientasi,
representasi dari objek, pengkodean
informasi visual, navigasi dan interaksi
dinamik yang berkaitan dengan bentuk yang
riil. Kategori ini melebihi aspek konten
geometri pada matematika yang ada pada
kurikulum.

Kuantitas (Quantity), merupakan aspek
matematis yang paling mendasar dan paling
esensial dalam kehidupan. Kategori ini
berkaitan dengan hubungan bilangan dan
pola bilangan, antara lain kemampuan untuk
memahami ukuran, pola bilangan, dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan bilangan
dalam  kehidupan sehari-hari, seperti
menghitung dan mengukur benda tertentu.
Mempresentasikan sesuatu dalam angka,
memahami langkah-langkah matematika,

berhitung di luar kepala (mental calculation)
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dan melakukan penaksiran (estimation)
merupakan kategori dari Kuantitas.

d) Ketidakpastian dan data (Uncertainty and
Data), merupakan suatu fenomena yang
terletak pada jantungnya analisis matematika
(at the heart of mathematical analysis) dari
berbagai situasi. Teori statistik dan peluang
digunakan untuk penyelesaian fenomena ini.
Kategori ketidakpastian dan data meliputi
pengenalan tempat dari variasi suatu proses,
makna kuantifikasi dari variasi tersebut,
pengetahuan tentang ketidakpastian dan
kesalahan dalam pengukuran dan
pengetahuan tentang kesempatan/peluang
(change). Presentasi dan interpretasi data

merupakan konsep kunci dari kategori ini.

2) Konteks (Context)
Komponen konteks menggambarkan situasi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
dekat dengan peserta didik. Komponen konteks
tersebut meliputi:
a) Konteks pribadi yang secara langsung

berhubungan dengan kegiatan pribadi
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b)

peserta didik sehari-hari. Dalam menjalani
kehidupan sehari-hari tentu peserta didik
menghadapi berbagai persoalan pribadi yang
memerlukan pemecahan secepatnya.
Matematika diharapkan dapat berperan
dalam menginterpretasikan permasalahan
dan kemudian memecahkannya.

Konteks pekerjaan yang berkaitan dengan
kehidupan peserta didik di sekolah dan atau
di lingkungan tempat bekerja. Pengetahuan
peserta didik tentang konsep matematika
diharapkan  dapat membantu  untuk
merumuskan, melakukan klasifkasi masalah,
dan memecahkan masalah pendidikan dan
pekerjaan pada umumnya.

Konteks umum yang berkaitan dengan
penggunaan pengetahuan matematika dalam
kehidupan bermasyarakat dan lingkungan
yang lebih luas dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik dapat menyumbangkan
pemahaman mereka tentang pengetahuan
dan konsep matematikanya itu untuk
mengevaluasi berbagai keadaan yang relevan

dalam kehidupan di masyarakat.
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d) Konteks ilmiah yang secara Kkhusus
berhubungan dengan kegiatan ilmiah yang
lebih  bersifat abstrak dan menuntut
pemahaman dan penguasaan teori dalam

melakukan pemecahan masalah.

3) Kelompok Kompetensi (Competencies Cluster)
Komponen proses matematis atau kelompok
kompetensi menggambarkan apa yang dilakukan
seseorang dalam upaya memecahkan
permasalahan dalam suatu situasi, dengan
menggunakan pengetahuan matemaika dan
kemempuan-kemampuan yang diperlukan untuk
proses tersebut.

a) Kelompok Reproduksi
Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam
kelompok reproduksi meminta peserta didik
untuk  menunjukkan  bahwa  mereka
mengenal fakta, objek-objek dan sifat-
sifatnya, ekuivalensi, menggunakan prosedur
rutin, algoritma standar, dan menggunakan
skill yang bersifat teknis. Item soal untuk
kelompok ini berupa pilihan ganda, isian

singkat, atau soal terbuka (yang terbatas).
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b) Kelompok Koneksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam
kelompok koneksi meminta peserta didik
untuk menunjukkan bahwa mereka dapat
membuat hubungan antara beberapa
gagasan dalam matematika dan beberapa
informasi yang terintegrasi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam
koneksi ini peserta didik diminta untuk
menyelesaikan masalah yang non-rutin
tetapi hanya membutuhkan sedikit translasi
dari konteks ke model (dunia) matematika.
Kelompok Refleksi

Pertanyaan pada PISA yang termasuk dalam
kelompok refleksi ini menyajikan masalah
yang tidak terstruktur (unstructured
situation) dan meminta peserta didik untuk
mengenal dan menemukan ide matematika di
balik masalah tersebut. Kompetensi refleksi
ini adalah kompetensi yang paling tinggi
dalam PISA, yaitu kemampuan bernalar
dengan menggunakan konsep matematika.
Mereka dapat menggunakan pemikiran

matematikanya secara mendalam dan
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menggunakannya untuk  memecahkan
masalah. Dalam melakukan refleksi ini,
peserta didik melakukan analisis terhadap
situasi yang dihadapinya, menginterpretasi,
dan mengembangkan strategi penyelesaian

mereka sendiri.

Level Kemampuan Literasi Matematika
Mengutip dari Johar (2011: 36) Kemampuan

matematika peserta didik dalam PISA dibagi menjadi
enam level (tingkatan), level 6 sebagai tingkat
pencapaian yang paling tinggi dan level 1 yang paling
rendah. Setiap level menunjukkan tingkat kompetensi
matematika yang dicapai peserta didik. Secara lebih
rinci level-level yang dimaksud tergambar pada tabel
berikut:

Tabel 2. 1. Level Kemampuan Literasi Matematika

Level Kompetensi Matematika

Peserta didik dapat melakukan
konseptualisasi dan generalisasi dengan

6 menggunakan informasi berdasarkan
pemodelan dan penelaahan dalam suatu

situasi yang kompleks. Mereka dapat
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Level

Kompetensi Matematika

menghubungkan sumber informasi berbeda

dengan fleksibel dan menerjemahkannya.

Peserta didik pada tingkatan ini telah
mampu  berpikir dan bernalar secara
matematika. Mereka dapat menerapkan
pemahamannya secara mendalam disertai
dengan penguasaan teknis operasi
matematika, mengembangkan strategi dan
pendekatan baru untuk menghadapi situasi
baru. Mereka dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan apa yang mereka
temukan. Mereka melakukan penafsiran dan

berargumentasi secara dewasa.

Peserta didik dapat bekerja dengan model
untuk situasi yang kompleks, mengetahui
kendala yang dihadapi, dan melakukan
dugaan-dugaan. Mereka dapat memilih,
membandingkan, dan mengevaluasi strategi
untuk memecahkan masalah yang rumit yang

berhubungan dengan model ini.

Peserta didik pada tingkatan ini dapat

bekerja dengan menggunakan pemikiran dan
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Level

Kompetensi Matematika

penalaran yang luas, serta secara tepat
menguhubungkan pengetahuan dan
keterampilan matematikanya dengan situasi
yang dihadapi. Mereka dapat melakukan
refleksi dari apa yang mereka kerjakan dan

mengkomunikasikannya.

Peserta didik dapat bekerja secara efektif
dengan model dalam situasi yang konkret
tetapi kompleks. Mereka dapat memilih dan
mengintegrasikan representasi yang berbeda,

dan menghubungkannya dengan situasi nyata.

Peserta didik pada tingkatan ini dapat
menggunakan keterampilannya dengan baik
dan mengemukakan alasan dan pandangan
yang fleksibel sesuai dengan konteks. Mereka
dapat memberikan penjelasan dan
mengkomunikasikannya disertai argumentasi
berdasar pada interpretasi dan tindakan

mereka.

Peserta didik dapat melaksanakan
prosedur dengan baik, termasuk prosedur

yang  memerlukan  keputusan secara
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Level

Kompetensi Matematika

berurutan. Mereka dapat memilih dan
menerapkan strategi memecahkan masalah
yang sederhana. Peserta didik pada tingkatan
ini dapat menginterpretasikan dan
menggunakan  representasi  berdasarkan
sumber informasi yang berbeda dan
mengemukakan alasannya. Mereka dapat
mengkomunikasikan hasil interpretasi dan

alasan mereka.

Peserta didik dapat menginterpretasikan
dan mengenali situasi dalam konteks yang
memerlukan inferensi langsung. Mereka dapat
memilah informasi yang relevan dari sumber
tunggal dan menggunakan cara representasi
tunggal. Peserta didik pada tingkatan ini dapat
mengerjakan algoritma dasar, menggunakan
rumus, melaksanakan prosedur atau konvensi
sederhana. Mereka mampu memberikan
alasan secara langsung dan melakukan

penafsiran harfiah.

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan

yang konteksnya umum dan dikenal serta
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Level Kompetensi Matematika

semua informasi yang relevan tersedia dengan
pertanyaan yang jelas. Mereka bisa
mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan
prosedur rutin menurut instruksi eksplisit.
Mereka dapat melakukan tindakan sesuai

dengan stimulus yang diberikan.

Dalam penelitian ini, penilaian yang digunakan
mengadaptasi dari penilaian kemampuan literasi
matematika oleh Egidius Gunardi (2017) yakni level
kemampuan literasi matematika mana saja yang
mampu diselesaikan masing-masing subjek. Kemudian
peneliti juga mengadaptasi penilaian kemampuan
literasi matematika oleh M. Syawahid dan Susilahudin
Putrawangsa  (2017) yakni  mendeskripsikan
karakteristik subjek dalam menyelesaikan soal

kemampuan literasi matematika.

Gaya Belajar David Kolb
Ada banyak faktor yang berperan dalam

menentukan keberhasilan kegiatan belajar peserta
didik. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam
maupun dari luar diri peserta didik (Slameto, 2015:

45). Salah satu faktor dominan yang menentukan
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keberhasilan proses belajar adalah dengan memahami
bahwa setiap peserta didik merupakan individu yang
unik dan berbeda satu sama lain. Perbedaan ini
dapat terlihat dari gaya belajarnya. Apabila keunikan
ini dihargai, maka peserta didik akan dapat
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Alquran menjelaskan bahwasanya setiap
individu memiliki karakteristik yang berbeda. Salah
satu ayat yang menjelaskan keanekaragaman

karakteristik manusia ialah Q.S. Al-Isro ayat 84:

VO PP Y

(sl sl et S5 K e =

Yang artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Setiap
orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-
masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalannya.”

Dalam ayat tersebut dapat dipahami jika setiap
manusia memiliki karakteristik yang berbeda. Setiap
perbuatan  individu  merupakan  hasil  dari
pembawaannya masing-masing.

Gaya belajar merupakan cara-cara yang lebih

disukai seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir,
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memproses, dan mengerti suatu informasi. Selain itu,
menurut Ghufron dan Risnawita (dalam Azrai, 2017:
13) gaya belajar merupakan cara yang ditempuh oleh
masing-masing individu untuk berkonsentrasi pada
proses dan menguasai informasi yang baru melalui
persepsi yang berbeda. Gaya belajar
merepresentasikan karakteristik seseorang terhadap
pengalaman yang diinduksinya. Oleh karena itu,
mengetahui gaya belajar yang sesuai adalah salah satu
kunci keberhasilan seseorang dalam belajar.

Gaya belajar David Kolb merupakan salah satu
model gaya belajar yang didasarkan pada dua
pendekatan dalam memperoleh/meraih pengalaman
atau memperoleh informasi dan mengelola
pengalaman/informasi (Suyono dan Hariyanto, 2011).
Kolb (1984) mendefinisikan gaya belajar adalah
pilihan seseorang dalam memahami pengalaman dan
proses transformasi. Kolb membagi peserta didik ke
dalam empat kecenderungan utama yaitu:

1. Concrete Experience (CE). Peserta didik belajar
melalui perasaan (feeling), dengan menekankan
segi-segi pengalaman kongkret, lebih
mementingkan hubungan dengan sesama dan

sensitivitas terhadap perasaan orang lain.
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2.

4,

Peserta didik melibatkan diri sepenuhnya melalui
pengalaman baru, peserta didik cenderung lebih
terbuka dan mampu beradaptasi terhadap
perubahan yang dihadapinya.

Abstract Conceptualization (AC). Peserta didik
belajar melalui pemikiran (thinking) dan lebih
terfokus pada analisis logis dari ide-ide,
perencanaan  sistematis, dan pemahaman
intelektual dari situasi atau perkara yang
dihadapi. Peserta didik menciptakan konsep-
konsep yang mengintegrasikan observasinya
menjadi teori yang logis, dengan mengandalkan
pada perencanaan yang sistematis.

Reflective Observation (RO). Peserta didik belajar
melalui pengamatan (watching), penekanannya
mengamati sebelum menilai, menyimak suatu
perkara dari berbagai perspektif, dan selalu
menyimak makna dari hal-hal yang diamati.
Peserta didik akan menggunakan pikiran dan
perasaannya untuk membentuk opini/pendapat,
peserta didik mengobservasi dan merefleksi
pengalamannya dari berbagai segi.

Active Experimentation (AE). Peserta didik belajar

melalui tindakan (doing), cenderung kuat dalam
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segi kemampuan melaksanakan tugas, berani
mengambil resiko, dan mempengaruhi orang lain
lewat perbuatannya. Peserta didik akan
menghargai keberhasilannya dalam
menyelesaikan pekerjaan, pengaruhnya pada
orang lain, dan prestasinya. Peserta didik
menggunakan teori untuk memecahkan masalah
dan mengambil keputusan.

Menurut Kolb (dalam Suyono dan Hariyanto,
2011) agar belajar menjadi efektif setiap pembelajar
harus berusaha memadukan keempat pendekatan
tersebut. Meskipun setiap individu mencoba untuk
memadukan keempat pendekatan tersebut dalam
belajar, namun mereka cenderung lebih kuat pada dua
pendekatan yakni satu pendekatan perolehan
pengalaman, dan satu pendekatan transformasi
pengalaman. Selanjutnya Kolb mengemukakan, bahwa
setiap individu tidak didominasi oleh satu gaya belajar
tertentu secara absolut, tetapi cenderung membentuk
kombinasi dan konfigurasi gaya belajar tertentu, yang
diklasifikasikannya ke dalam 4 (empat) tipe:

1. Diverger. Tipe ini perpaduan antara Concrete
Experience (CE) dan Reflective Observation (RO),

atau dengan kata lain kombinasi dari perasaan
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(feeling) dan pengamatan (watching). Peserta didik
dengan tipe Diverger memiliki keunggulan dalam
kemampuan imajinasi dan melihat situasi kongkret
dari banyak sudut pandang yang berbeda,
kemudian menghubungkannya menjadi sesuatu
yang bulat dan utuh. Pendekatannya pada setiap
situasi adalah “mengamati” dan bukan “bertindak”.
Peserta didik seperti ini menyukai tugas belajar
yang menuntutnya untuk menghasilkan ide-ide dan
gemar mengumpulkan berbagai  informasi,
menyukai isu tentang Kkesusastraan, budaya,
sejarah, dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Mereka
biasanya lebih banyak bertanya “Why?”. Peran dan
fungsi guru yang cocok untuk menghadapi peserta
didik tipe ini adalah sebagai motivator.

Assimilator. Tipe kedua ini perpaduan antara
Abstract Conceptualization (AC) dan Reflective
Observation (RO) atau dengan kata lain kombinasi
dari pemikiran (thinking) dan pengamatan
(watching). Peserta didik dengan tipe Assimilator
memiliki keunggulan dalam memahami dan
merespons berbagai sajian informasi serta
mengorganisasikan  merangkumkannya dalam

suatu format yang logis, singkat, dan jelas. Biasanya
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peserta didik tipe ini cenderung lebih teoritis, lebih
menyukai bekerja dengan ide serta konsep yang
abstrak, daripada bekerja dengan orang. Mata
pelajaran yang diminatinya adalah bidang sains dan
matematika. Mereka biasanya lebih banyak
bertanya “What?’. Peran dan fungsi guru yang
cocok untuk menghadapi peserta didik tipe ini
adalah sebagai seorang expert (ahli).

Converger. Tipe ini perpaduan antara Abstract
Conceptualization (AC) dan Active Experimentation
(AE) atau dengan kata lain kombinasi dari berfikir
(thinking) dan berbuat (doing). Peserta didik
mampu merespons terhadap berbagai peluang dan
mampu bekerja secara aktif dalam setiap tugas yang
terdefinisikan secara baik. Peserta didik gemar
belajar bila menghadapi soal dengan jawaban yang
pasti, dan segera berusaha mencari jawaban yang
tepat. Dia mau belajar secara trial and error hanya
dalam lingkungan yang dianggapnya relatif aman
dari kegagalan.

Peserta didik dengan tipe Converger unggul dalam
menemukan fungsi praktis dari berbagai ide dan
teori. Biasanya mereka punya kemampuan yang

baik dalam pemecahan masalah dan pengambilan
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4,

keputusan. Mereka juga cenderung lebih menyukai
tugas-tugas teknis (aplikatif). Dia cenderung tidak
emosional dan lebih menyukai bekerja yang
berhubungan dengan benda dari pada manusia,
masalah sosial atau hubungan antar pribadi.

Accomodator. Tipe ini perpaduan antara Concrete
Experience (CE) dan Active Experimentation (AE)
atau dengan kata lain kombinasi antara merasakan
(feeling) dengan berbuat (doing). Peserta didik tipe
ini senang mengaplikasikan materi pelajaran dalam
berbagai situasi baru untuk memecahkan berbagai
masalah nyata yang dihadapinya. Kelebihan peserta
didik tipe ini memiliki kemampuan belajar yang
baik dari hasil pengalaman nyata yang
dilakukannya sendiri. Mereka suka membuat
rencana dan melibatkan dirinya dalam berbagai
pengalaman baru yang menantang. Dalam usaha
memecahkan masalah, mereka biasanya
mempertimbangkan faktor manusia  (untuk
mendapatkan  masukan/informasi)  dibanding
analisa teknis. Mereka cenderung untuk bertindak
berdasarkan intuisi/dorongan hati daripada
berdasarkan analisa logis, sering menggunakan trial

and error dalam memecahkan masalah, kurang



33

sabar dan ingin segera bertindak. Bila ada teori
yang tidak sesuai dengan fakta cenderung untuk
mengabaikannya. Mata pelajaran yang disukainya
yaitu berkaitan dengan lapangan usaha (bisnis) dan
teknik.
Dalam penelitian ini tipe gaya belajar yang
digunakan berdasarkan keempat gaya belajar yang
diungkapkan di atas yakni Diverger, Assimilator,

Converger dan Accomodator.

B. Kajian Pustaka
Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini,

peneliti mengkaji beberapa kajian pustaka dan penelitian

yang telah ada sebelumnya yang berhubungan dengan

judul yang peneliti ambil. Berikut kajian pustaka yang
peneliti ambil:

a. Tesis berjudul “Analisis Literasi Matematika
Peserta didik Kelas VII Berdasarkan Gaya
Kognitif dalam Pembelajaran PMRI". Oleh Herlin
Nurdianasari, program studi Pendidikan Matematika
Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

Tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan
karakteristik pembelajaran PMRI di kelas VIII,

mendeskripsikan karakteristik kemampuan literasi
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matematika peserta didik pada setiap tipe gaya
kognitif, dan mengidentifikasi keefektifan
pembelajaran PMRI di kelas VIII. Penelitian yang
dilakukan Herlin menggunakan metode campuran
kuantitatif dan kualitatif.

Herlin dalam penelitiannya meneliti
kemampuan literasi matematika berdasarkan gaya
kognitif reflektif dan impulsif. Gaya kognitif ini
diukur berdasarkan banyaknya waktu yang
diperlukan untuk memecahkan masalah (singkat dan
lambat) dan keakuratan jawaban yang diberikan
(cermat dan tidak cermat). Gaya kognitif ini dibagi
menjadi empat kelompok berbeda, yaitu individu
reflektif, individu impulsif, individu fast-accurate,
dan individu slow-innaccurate.

Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan diteliti ialah pada tujuan dan
variabel bebas. Jika penelitian yang dilakukan Herlin
Nurdianasari ini bertujuan untuk mendeskirpsikan
karakteristik kemampuan literasi matematika
peserta didik pada setiap tipe gaya kognitif,
penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk

meneliti ~ karakteristik ~ kemampuan  literasi



35

matematika peserta didik pada tipe gaya belajar
menurut David Kolb.

Penelitian yang dilakukan Herlin

menggunakan metode  penelitian = campuran
kuantitatif dan kualitatif yang mana dalam penelitian
tersebut digunakan pendekatan PMRI. Dalam
penelitian yang akan peneliti lakukan ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
fokus penelitian untuk mengidentifikiasi perbedaan
karakteristik peserta didik menurut gaya belajar
David Kolb dalam mengerjakan soal literasi
matematika.
Artikel Ilmiah berjudul “Kemampuan Literasi
Matematika Siswa SMP ditinjau dari Gaya
Belajar” oleh M. Syawahid dan Susilahudin
Putrawangsa. Jurnal BETA. Jurnal Tadris Matematika
UIN Mataram.

Penelitian dalam artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan
literasi matematika peserta didik ditinjau dari gaya
belajar. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1
Mataram kelas VII. Subjek dalam penelitian ini

adalah 3 dari 82 peserta didik kelas VIII A dan VIII B
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yang masing-masing memiliki gaya belajar auditori,
visual dan kinestetik.

Penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif ini menunjukkan hasil yakni: 1) Peserta
didik dengan gaya belajar auditori memiliki
kemampuan literasi matematika level 4, meskipun
mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi
matematika dengan level 3. 2) Peserta didik dengan
gaya belajar visual memiliki kemampuan literasi
level 3 dan tidak mampu menyelesaikan soal literasi
level 4. 3) Siswa dengan gaya belajar kinestetis
memiliki kemampuan literasi matematika level 4
dan 3.

Secara garis besar penelitian yang dilakukan
Syawahid dan Putrawangsa dengan penelitian yang
akan dilakukan ini tidak jauh berbeda, yang
membedakan ialah gaya belajar yang diteliti yakni
peneliti menggunakan gaya belajar menurut David
Kolb dalam penelitian yang akan dilakukan.
Kemudian dalam peneltian yang dilakukan Syawahid
dan Putrawangsa, mereka hanya menggunakan 2
level soal yang diwakili masing-masing 2 soal. Dalam
penelitian ini nantinya peneliti akan menggunakan

level kemampuan literasi matematika dari level 2
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hingga 6. Peneliti tidak menggunakan soal level 1
dikarenakan pada prariset ditemukan subjek sudah
dapat mengerjakan soal kemampuan literasi level 2.
Artikel Ilmiah berjudul “Analisis Kemampuan
Literasi Matematika Kelas VIII menurut Gender”
oleh Florentina Alma Oktaviani Lastuti, Regina Merry
Maharani dan Haniek Sri Pratini, dalam Prosiding
Seminar Nasional Etnomatnesia. Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian = dalam  artikel = berdasarkan
pandangan Florentina tentang karakter gender yakni
laki-laki yang menggunakan akal atau logika
sedangkan  perempuan lebih  menggunakan
perasaannya. Florentina ingin melihat apakah
perbedaan tersebut dapat memengaruhi
kemampuan literasi matematika. Subjek dalam
penelitian tersebut yakni peserta didik di SMP Budya
Wacana Yogyakarta. Florentina mengujikan beragam
soal kemampuan literasi matematika dari berbagai
level yang berbeda. Hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan ada beberapa peserta didik yang dapat
mengerjakan beberapa soal dengan tingkat level
yang berbeda dan lebih banyak siswa laki-laki yang

dapat mengerjakan soal literasi matematika.



38

Secara garis besar penelitian yang dilakukan
Florentina dan tim dengan penelitian yang akan
dilakukan ini tidak jauh berbeda, yang membedakan
ialah gaya belajar yang menjadi fokus penelitian
yang akan dilakukan ini yakni gaya belajar menurut
David Kolb. Selain itu, Florentina hanya
membandingkan prosentase ketercapaian peserta
didik laki-laki dan perempuan tanpa
mendeskripsikan lebih lanjut karakteristik dari
masing-masing peserta didik. Dalam penelitian ini,
Peneliti akan menentukan ketercapaian dari setiap
gaya belajar dan juga menganalisis karakteristik dari

setiap gaya belajar yang ada.

Kerangka Berpikir
Pembelajaran matematika diharapkan dapat

mengantarkan peserta didik mencapai kompetensi yang
diharapkan. Kompetensi yang dimaksud di sini ialah
sesuai Permendikbud nomor 22 tahun 2006, yakni: (1)
memahami konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
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pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, dan (5) rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet
dan percaya diri dalam memecahkan masalah. Lebih
lanjut, kelima kompetensi ini terintegrasi dalam satu

kemampuan matematis yang disebut literasi matematika.

Secara definisi, literasi matematika merupakan
kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,
termasuk kemampuan melakukan penalaran secara
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta,
sebagai alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan
memprediksi suatu fenomena atau kejadian. Literasi
matematika mendorong seseorang untuk peka dan
paham penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Kepekaan terhadap kegunaan matematika ini akan
membantu sesorang untuk berpikir numeris dan spasial
dalam rangka menginterpretasikan dan menganalisis

secara kritis situasi sehari-hari dengan lebih yakin.
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Literasi matematika penting dimiliki peserta didik.
Rosalia (2015: 718) menuturkan bahwa literasi
matematika mendorong seseorang untuk peka dan
paham penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Jika seorang peserta didik memiliki kemampuan
literasi matematika, maka peserta didik tersebut dapat
mempersiapkan diri dalam pergaulan di masyarakat

modern.

Selain hal di atas, diketahui bahwa setiap peserta
didik membawa karakter dan kepribadian yang berbeda-
beda. Hal ini tentu memengaruhi peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika. Salah satu faktor
internal yang dimiliki peserta didik yakni gaya belajar.
Azrai (2017: 10) mengungkapkan bahwa mengetahui
gaya belajar yang sesuai adalah salah satu kunci
keberhasilan seseorang dalam belajar. Gaya belajar
merupakan cara-cara yang lebih disukai seseorang dalam
melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti
suatu informasi. Dalam pembelajaran, tidak hanya faktor
eksternal saja yang mempengaruhi tingkat kognitif
peserta didik. Namun juga dalam diri peserta didik juga

mempengaruhi masuknya materi yang diajarkan guru.

Menurut David Kolb setiap peserta didik

mempunyai kecenderungan dalam memproses informasi.
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David Kolb membaginya dalam empat kecenderungan
yakni peserta didik yang belajar dengan perasaan
(Concrete Experience), pemikiran (Abstrack
Conceptualization), pengamatan (Reflective Observation)
dan tindakan (Active Experimentation). Kolb menjelaskan,
setiap peserta didik tidak hanya memiliki satu
kecederungan saja, namun kombinasi dari
kecenderungan tersebut. Kombinasi tersebut
membentuk gaya belajar yang David Kolb kategorikan

menjadi Diverger, Accomodator, Converger, Assimilator.

Maka, peneliti coba melakukan meneliti bagaimana
tipe peserta didik berdasarkan proses pengolahan
informasi. Tipe peserta didik berdasarkan proses
pengolahan informasi diketahui merupakan gaya belajar

yang ditemukan oleh David Kolb.

Selain merancang suatu pembelajaran guna
meningkatkan kompetensi peserta didik. Guru juga harus
memperhatikan setiap karakteristik peserta didiknya.
Maka, perlu dilakukan analisis terhadap kemampuan
literasi matematika ditinjau dari gaya Dbelajar.
Berdasarkan pernyataan di atas, penulis mencoba

menggambarkan dalam suatu bagan dibawah ini:
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Kemampuan

Literasi Matematika

Peserta didik

Beragam Karakteristik
Kecenderungan
Peserta didik menurut David Kolb

terdiri dari
A

Diverger

Converger

\ 4

A

y

Assimilator

Accom

odator

A

memengaruhi
\4

Tes Kemampuan Literasi Matematka

v

Nilai tes dan hasil pengamatan

v

Analisis Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika
yang ditinjau dari gaya belajar David Kolb

Gambar 2. 2. Kerangka Berpikir




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
deskriptif analitik. Penelitian kualitatif adalah penelitian
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Sugiyono (2018) memaparkan
karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
dilakukan pada kondisi alamiah (sebagai lawannya
adalah eksperimen); langsung ke sumber data dan
peneliti adalah intrumen kunci; penelitian kualitatif lebih
bersifat deskriptif; data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar sehingga tidak menekankan pada
angka; penelitian kualitatif melakukan analisis data
secara induktif.

Pemilihan pendekatan dan jenis penelitian tersebut
didasari dengan tujuan peneliti untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika berdasarkan gaya
belajar menurut David Kolb peserta didik kelas IX A SMP
N 4 Pemalang tahun pelajaran 2019/2020.

43
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B.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Pemalang
yang beralamat di ]Jl. Sumbing No. 2, Mulyoharjo, Kec.
Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran
2019/2020 pada kelas IX A. Penelitian dilaksanakan pada
bulan pertengahan juli hingga awal agustus tahun 2019,
tepatnya pada awal semester gasal. Pemilihan waktu
penelitian ini guna mendapatkan data peserta didik yang
notabene telah mendapatkan semua materi kelas VIII dan
belum mendapatkan materi matematika kelas IX secara

penuh.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta

didik kelas IX A SMP Negeri 4 Pemalang sebanyak 32
peserta didik. Dalam penelitian yang dilakukan, mulanya
terdapat 32 peserta didik yang berpartisipasi dalam
pengisian angket pada tanggal 18 Juli 2019. Kemudian
pada pelaksanaan peserta tes kemampuan literasi

matematika tanggal 23 Juli 2019 terdapat 31 peserta
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didik yang berpartisipasi, satu peserta didik tidak dapat
mengikuti dikarenakan tidak berangkat. Dari 31 peserta
didik yang berpartisipasi dalam tes kemampuan literasi
matematika akan direduksi menjadi 12 peserta didik
sebagai subjek penelitian. Pertimbangan pengambilan
subjek penelitian didasarkan hasil angket gaya belajar.

Subjek penelitian ini nantinya akan dilakukan wawancara

untuk mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai

karakteristik kemampuan literasi matematika dari
masing-masing gaya belajar.

Wawancara dilakukan dengan 12 peserta didik
dengan pembagian masing-masing tiga peserta didik
yang mewakili setiap gaya belajar. Pembagian peserta
didik  tersebut  dipilih  berdasarkan  tingkatan
kemampuannya yakni tinggi, sedang, dan bawah yang
didapatkan dari hasil tes kemampuan literasi
matematika. Penentuan kategori ini menggunakan
perhitungan menurut Arikunto (2016: 299), yakni:

a. Kelompok Atas, semua responden yang mempunyai
skor sebanyak skor rata-rata plus 1 (+1) standar
deviasi (x = Mean + SD).

b. Kelompok Tengah, semua responden yang

mempunyai skor antara skor rata-rata minus 1
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standar deviasi dan skor rata-rata plus 1 standar
deviasi (antara (Mean - SD) < x < (Mean + SD))

Kelompok Bawah, Kelompok responden yang
mempunyai skor lebih rendah dari skor rata-rata

minus 1 standar deviasi (x < Mean - 1 SD)

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini akan menganalisis

kemampuan literasi matematika peserta didik kelas IX
SMP Negeri 4 Pemalang yang ditinjau dari gaya belajar
menurut David Kolb yakni: Diverger, Assimilator,

Converger dan Accomodator.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

meliputi:

1. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan
keterangan dari sampel atau sumber yang beraneka
ragam yang berada di lokasi penelitian. Peneliti
dalam teknik ini akan memberikan angket kepada
peserta didik. Angket berupa pernyataan-pernyataan

yang nantinya digunakan untuk mengategorikan
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peserta didik berdasarkan gaya belajar David Kolb.
Angket secara lengkap terdapat pada lampiran 12.
Angket tersebut terdiri atas 28 pernyataan
yang dibagi dalam dua bagian. Pada bagian pertama
peserta didik terdapat 15 pernyataan yang
menuntun peserta didik untuk memilih antara dua
pilihan jawaban yang sesuai dengan dirinya. Contoh

pernyataan pada bagian pertama sebagai berikut:

1. Apayang lebih sering menuntun kamu?
a. Pemikiranmu
b. Perasaanmu

Gambar 3. 1. Contoh Pernyataan Angket Bagian Pertama

Pada bagian pertama terdapat dua opsi
jawaban. Pilihan jawaban A digunakan untuk
mengidentifikasi peserta didik dalam golongan
Concrete Experience (Perasaan). Pilihan jawaban B
digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik
dalam  golongan  Abstrack  Conceptualization
(Pemikiran).

Pada bagian kedua peserta didik diberikan 13
pernyataan yang menuntun peserta didik untuk
memilih antara dua pilihan jawaban yang sesuai
dengan dirinya. Contoh pernyataan pada bagian

kedua yakni:
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1. Saya lebih paham ketika belajar dengan ...
a. Melihat
b. Mengerjakan

Gambar 3. 2. Contoh Pernyataan Angket Bagian Kedua

Pada bagian kedua terdapat dua opsi jawaban.
Pilihan jawaban A digunakan untuk mengidentifikasi
peserta didik pada golongan Reflective Observation
(Pengamatan). Sedangkan pilihan jawaban B
digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik
dalam golongan Active Experimentation (Tindakan).

Pilihan yang diambil terbanyak pada bagian
pertama dan kedua akan dikombinasikan untuk
mengkategorikan peserta didik pada gaya belajar
Diverger (CE & RO), Assimilator (AC & RO), Converger
(AC & AE), ataupun Accomodator (CE & AE).

Tes

Metode tes ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan literasi
matematika peserta didik. Metode tes akan
dilaksanakan sekali untuk mengetahui kemampuan
peserta didik. Tes tersebut merupakan data pokok
yang nantinya akan dipadukan dengan data
observasi dan wawancara dengan peserta didik guna

mengetahui karakteristiknya dalam mengerjakan
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soal literasi matematika. Instrumen tes dapat dilihat
pada lampiran 2.

Instrumen tes nantinya akan mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik kelas
IX A SMP Negeri 4 Pemalang tahun pelajaran
2019/2020. Tes berupa soal campuran yakni soal
uraian, benar-salah dan pilihan ganda. Meskipun
demikian, setiap jawaban harus menyertakan
jawaban uraian supaya didapatkan jawaban yang
beragam sehingga dapat mengetahui tingkat kognitif
peserta didik lebih lanjut.

Tahapan dalam melaksanakan tes ini meliputi:

1) Mengadakan pembatasan materi dalam hal ini
pada bab terakhir kelas VIII. Hal ini karena

penelitian ini dilakukan pada awal semester di

kelas IX sebagaimana peserta didik belum

menerima materi matematika kelas IX secara
penuh.

2) Menyusun kisi-kisi soal literasi matematka.

3) Menentukan alokasi waktu.

4) Uji coba instrumen literasi matematika pada
kelas IX B SMP Negeri 4 Pemalang.

5) Instrumen tes yang telah diujikan pada kelas

IX B kemudian dilakukan uji berupa validitas,
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reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran
untuk menguji kelayakan instrumen tersebut.
6) Soal yang telah lolos uji instrumen kemudian

diujikan ke kelas XI A selaku kelas eksperimen.

3. Wawancara

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan
keterangan-keterangan lisan melalui percakapan,
bertatap muka dengan arah pembicaraan yang telah
ditentukan (Sudijono, 2015: 82) dengan orang yang
dapat memberikan keterangan pada peneliti.
Wawancara dilakukan dengan salah satu guru
pengampu mata pelajaran matematika di SMP N 4
Pemalang. Wawancara juga dilakukan pada 12
peserta didik dari beragam tipe gaya belajar
menurut David Kolb guna melengkapi data yang
diperoleh melalui tes. Sebelum melaksanakan
wawancara peneliti mempersiapkan pedoman
wawancara. Metode wawacara digunakan dalam
penelitian kualitatif.

Adapun pedoman wawancara penelitian ini
terlampir dalam Lampiran 1.

Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
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catatan, transkip, buku, yang berkaitan dengan hal
yang akan diteliti (Sudijono, 2015: 91). Metode
dokumentasi yang digunakan untuk mendukung
penelitian ini berupa daftar nama, banyaknya
peserta didik kelas [X SMP Negeri 4 Pemalang untuk
menentukan subjek penelitian dalam penelitian.
Peneliti akan meminta data ini pada guru yang
mengajar kelas IX ataupun wakil kepala bagian

kurikulum.

F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas digunakan untuk menunjukkan

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Untuk menghitung validitas menggunakan rumus
korelasi, rumus korelasi yang dikemukakan oleh
Pearson, yang dikenal dengan sebutan rumus
korelasi product moment, dengan rumus (Arikunto,
2016) sebagai berikut:

_ NYXXY -QEXNEY)

JINIX -EOBNIY -CN7)

Keterangan:

Txy

Tyxy = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subyek uji coba
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Y. X =jumlah skor item
. Y=jumlah skor total
¥ X? = jumlah kuadrat skor item

¥ Y2=jumlah kuadrat skor total

Y. XY =jumlah perkalian skor item dan skor total
Hasil yang didapat dari perhitungan

dibandingkan dengan harga r product moment,

dengan taraf signifikansi 5%. Jika Thitung = Ttaver

maka dapat dikatakan instrumen tersebut valid,

sedangkan apabila 7jtyng < Ttaper Mmaka dikatakan

instrumen tersebut “tidak valid”.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes
berbentuk subyektif maka digunakan rumus alpha

cronbach (Sudijono, 2015: 208), yaitu:

2
1 = (n i 1) (1 - Zsf; )

Keterangan:

111 = reliabilitas tes secara keseluruhan
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n = jumlah butir soal/pertanyaan yang ada
S;2= varians skor tiap butir

S.2= varians dari total skor

Untuk menentukan reliabilitas suatu soal
maka, apabila r;; > 14, dikatakan reliabilitas atau
soal tersebut dapat digunakan. Namun jika
sebaliknya, maka soal tersebut tidak dapat

digunakan.

Uji Tingkat Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya sesuatu soal adalah indeks kesukaran
(difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara
0,00 sampai dengan 1,00. Indeks ini menunjukkan
taraf kesukaran soal. Semakin besar indeks tingkat
kesukaran, berarti soal tersebut semakin mudah.
Perhitungan tingkat kesukaran soal bentuk uaian
dapat menggunakan langkah-langkah (Lestari dan
Yudhanegara, 2015: 224-225) sebagai berikut:

i.  Menghitung rata-rata skor untuk setiap butir
soal.

ii. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
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rata — rata skor siswa suatu soal

Tingkat kesukaran = - -
skor maksimum tiap soal

iii. Membandingkan tingkat kesukaran dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 1. Indeks Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

iv. Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan
cara membandingkan  koefisien tingkat

kesukaran (point ii) dengan kriteria (point iii).

4. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu
soal untuk membedakan antara peserta didik yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik
yang kurang pandai (berkemampuan rendah).
Berikut langkah-langkah untuk menguji daya
pembeda (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 217)

sebagai berikut:
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a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik

b) Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar
sampai dengan skor terkecil

Cc) Menetapkan kelompok atas dan kelompok
bawah

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing
kelompok

e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

DP — Mean kelompok atas — mean kelompok bawah

Skor maksimum soal
f) Membandingkan daya pembeda dengan
klasifikasi sebagai berikut:
Tabel 3. 2. Indeks Daya Beda

Indeks Daya Beda Kriteria
0,71-1,00 Sangat Baik (Excelent)
0,41-0,70 Baik (Good)
0,21-0,40 Cukup (Satisfactory)
0,00-0,20 Jelek (Poor)

DP <0,00 Sangat Jelek (Worst)

G. Uji Keabsahan Data
1. Uji Keabsahan data

Sugiyono (2018) menjelaskan ada empat jenis
uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif,

meliputi uji credibility (kepercayaan), transferability
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(keteralihan), dependability (ketergantungan), dan
comfirmability (kepastian). Dalam penelitian ini
peneliti hanya menggunakan uji kredibilitas
(credibility) dan uji keteralihan (transferability).

1) Uji Kredibilitas

Uji Kredibilitas berkenaan dengan derajat
akurasi desain penelitian dengan hasil yang
dicapai (Sugiyono, 2018: 267). Terdapat 6 teknik
yang dapat dilakukan dalam uji kredibilitas, di
antara dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan  ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan membercheck
(Sugiyono, 2018: 270).

Dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan teknik triangulasi sebagai uji
kredibilitas.  Triangulasi dalam  pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian triangulasi
dibagi menjadi tiga yakni: triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data dan
triangulasi waktu. (Sugiyono, 2018: 273). Lebih

lanjut, dalam penelitian ini teknik triangulasi
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yang akan digunakan yakni triangulasi sumber
dan triangulasi teknik pengumpulan data.

Mengutip  Sugiyono  (2018)  Teknik
triangulasi sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik
digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Adapun dalam penelitian ini, langkah yang
akan dilakukan peneliti yakni:

(1) Melakukan triangulasi sumber dengan cara
melakukan penelitian pada tiga subjek pada
setiap gaya belajar menurut David Kolb
sehingga didapatkan karakteristik yang jelas
perbedaan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan Literasi Matematika ditinjau dari gaya
belajar menurut David Kolb.

(2) Triangulasi teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan cara

membandingkan hasil dari intrumen tes yang
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diberikan kepada peserta didik dengan

wawancara.

2) Uji Keteralihan

Uji Keteralihan (Transferability) berkenaan
dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian
dapat digeneralisasikan atau dapat diterapkan
pada situasi lain (Sugiyono, 2018: 276). Moleong
(2010) mengungkapkan Uji transferability
diperiksa melalui teknik uraian rinci. Penulisan
rinci terhadap data-data temuan yang diperoleh
akan memberikan pemahaman apakah simpulan
yang diambil dapat dialihkan pada konteks lain
yang serupa. Keteralihan juga dilakukan dengan
mencari dan mengumpulkan kejadian empiris
tentang kesamaan konteks serta menguraikannya
secara rinci.

Untuk itu peneliti dalam membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci,
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Maka,
dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah
menguraikan secara rinci deskripsi kemampuan
literasi matematika berdasarkan gaya belajar

menurut David Kolb.
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Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat
pengkategorian terhadap hasil dari triangulasi data
yang dilakukan yakni: (1) Mampu, jika dalam hasil tes
dan wawancara subjek dapat memberikan jawaban
yang tepat, (2) Kurang mampu, jika subjek hanya
mampu memberikan jawaban yang tepat pada
wawancara namun tidak bisa menjawab soal tes dengan
baik, misalnya dikarenakan waktu habis, (3) Tidak
mampu, jika subjek tidak dapat memberikan jawaban
yang tepat pada wawancara dan tes, atau subjek
mampu mengerjakan hasil tes namun ternyata

menyontek.

H. Metode Analisa Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018: 246)
mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Berdasarkan Model Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2018), dalam menganalisis data kualitatif

dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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a) Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak,

untuk itu maka perlu di catat dan secara teliti dan rinci.

Perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi

data pada data yang terkumpul. Reduksi data berarti

merangkum, memilih  hal-hal yang  pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2018: 247).

Reduksi data yang akan dilakukan peneliti meliputi:

i. Peneliti memberikan angket gaya belajar kepada
peserta didik, selanjutnya diperoleh Kkategori
peserta didik berdasarkan gaya belajar menurut
David Kolb.

ii. Peneliti memberikan tes kemampuan literasi
matematika kepada peserta didik.

iii. Peneliti menentukan subjek penelitian, yaitu 12
peserta didik kelas IX A berdasarkan kategori gaya
belajar (Diverger, Assimilator, Converger dan
Accomodator) kemudian melaksanakan
wawancara kepada subjek tersebut.

iv. Peneliti mengumpulkan data penelitian dari uji tes
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kemampuan literasi dan wawancara yang
dilakukan dengan subjek penelitian.

Melakukan transkip terhadap data yang telah
dikumpulkan.

Peneliti kemudian melakukan reduksi data berupa
merangkum, memilih hal pokok untuk
mendapatkan pola atau inti dari data tersebut.
Melakukan pengecekan kembali terkait transkip

data yang sudah dilakukan.

b) Data Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya

adalah menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif

penyajian data dilakukan ditampilkan dalam uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya (Sugiyono, 2018: 249). Peneliti dalam tahap

ini akan menuliskan data yang telah direduksi dalam

bentuk uraian singkat terkait transkip wawancara dan

juga tabel yang berisikan kecenderungan tipe gaya

belajar peserta didik. Dalam penelitian ini langkah

penampilan data meliputi:

L.

Data yang telah direduksi dikelompokkan
berdasarkan jenisnya (angket, hasil tes
kemampuan literasi matematika dan transkip

wawancara).
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ii. Data dari angket ditampilkan dalam bentuk
tabel.
iii. ~ Data dari hasil kemampuan literasi matematika
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.
iv.  Data transkip wawancara ditampilkan dalam
bentuk tabel untuk memudahkan verifikasi.
Conclusion Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yakni
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data penelitian
yang telah direduksi dan ditampilkan pada tahap ini
akan di verifikasi sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan. Pada penelitian kualitatif, Kesimpulan
yang didapat bisa jadi sudah menjawab rumusan
masalah sejak awal, tetapi mungkin juga tidak
menjawab rumusan masalah. Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2018) menyebut ini sebagai
kesimpulan awal.
Kesimpulan awal yang didapatkan ini masih bersifat
sementara, dan dapat berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

Langkah pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini

meliputi:

L.

iii.

iv.

Data hasil tes kemampuan literasi matematika
dari masing-masing subjek dibandingkan
dengan hasil wawancaranya.

Hasil perbandingan hasil tes dan wawancara
diambil kesimpulan sementara yang berlaku
untuk masing-masing subjek.

Analisa data dari masing-masing subjek
dikelompokkan berdasarkan gaya belajarnya
Dilakukan perbandingan hasil analisa data antar
subjek  untuk mendapatkan  kesimpulan
berdasarkan gaya belajar.

Hasil analisa yang telah dilakukan selanjutnya
akan diverifikasi secara berulang sehingga
didapatkan pengambilan keputusan yang
kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.



BAB1V

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Analisis Hasil Uji Instrumen

1.

Instrumen Tes Kemampuan Literasi Matematika
Uji coba tes dilakukan sebanyak satu kali
untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
peserta didik. Tes kemampuan literasi matematika
terdiri dari 8 soal campuran yang berupa 5 soal
uraian, 2 Soal Benar-Salah dan 1 soal pilihan ganda.
Pelaksanaan uji coba dilakukan pada hari jumat, 19
Juli 2019 di kelas IX B untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
soal.
a. Validitas Soal
Berdasarkan perhitungan uji validitas
setiap butir soal diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 1. Analisis I Uji Validitas Soal

No
Thinmg ~ T'abel Perbandingan Ket
Soal
1 01631 o Thitung < I'abel ~ Tidak Valid
w
(@]
2 0.6361 % rhitung > I'tabel Valid

64
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No Thitng ~ Tabel Perbandingan Ket
Soal

3 0.4360 Thitung > Ttabel Valid

4 0.5468 Thitung > Ttabel Valid

5 0.6175 Thitung > Ttabel Valid

6 0.6257 Thitung > Ttabel Valid

7  0.2555 I'hitung < F'abel ~ Tidak Valid

g8 03158 Ihitung > Ttabel Valid

Berdasarkan tabel 4.1. diketahui bahwa
dari 8 butir soal yang diuji cobakan terdapat 6
butir soal yang valid (3 soal uraian, 2 soal benar
salah dan 1 soal pilihan ganda) dan 2 butir soal
(2 soal uraian) yang tidak valid. Data hasil
perhitungan validitas butir soal dapat dilihat
pada lampiran 8.

Prayitno (2010) mengungkapkan untuk
mendapatkan hasil validitas yang lebih
memuaskan maka bisa dilakukan analisis
kembali sampai 2 atau 3 kali dengan
menghilangkan item yang belum valid ataupun
signifikan. Analisis akan terus dilakukan hingga

didapatkan semua item valid. Dalam penelitian
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ini, Analisis pertama masih terdapat 2 soal yang
tidak valid sehingga perlu diadakan analisis
validitas instrumen tes yang kedua dengan
menghapus dua butir soal yang tidak valid pada
analisis sebelumnya. Berdasarkan perhitungan
uji analisis validitas kedua setiap butir
instrumen soal diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 2. Analisis II Uji Validitas Soal

No Thing  Twabel Perbandingan Ket

Soal
2 05747 Thitung > Ttabel Valid
3 0.5668 Thitung > Ttabel Valid
4 0.6344 3 Thitung > Ttabel Valid
5 0.5662 § Thitung > Ttabel Valid
6 0.6782 Thitung > T'tabel Valid
8 03167 Thitung > Ttabel Valid

Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa dari 6 butir yang dianalisis terdapat 6
butir pernyataan yang valid dan tidak ada butir
pernyataan yang tidak valid. Data hasil
perhitungan validitas butir soal kedua dapat

dilihat pada lampiran 9.
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b. Reliabilitas

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas
instrumen tes dengan menggunakan rumus
alpha cronbach diperoleh bahwa reliabilitas=
0,5193. sehingga reliabilitas lebih besar dari
0,3009. maka instrumen dikatakan relliabel.
Data hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat
pada lampiran 10.

c. Indeks Kesukaran
Perhitungan indeks kesukaran soal dapat dilihat
pada lampiran 11. Berdasarkan perhitungan uji
analisis tingkat kesukaran diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 4. 3. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No Angka Indeks

Soal Kesukaran Interpretasi
2 0.59 Sedang
3 0.33 Sedang
4 0.78 Mudah
5 0.63 Sedang

6 0.57 Sedang
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No Angka Indeks

Interpretasi
Soal Kesukaran
8 0.38 Sedang
Daya Pembeda

Berdasarkan  perhitungan analisis daya
pembeda instrumen pada lampiran 11 setiap
butir soal diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 4. Analisis Daya Beda Soal

No Angka Indeks

Soal Daya Beda Interpretasi
2 0.21 Cukup
3 0.14 Jelek
4 0.22 Cukup
5 0.39 Baik
6 0.31 Baik
8 0.07 Jelek

Kesimpulan Analisis Butir Soal Instrumen Tes
Berdasarkan analisis butir soal yang telah

dipaparkan pada tabel analisis validitas, tabel
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tingkat kesukaran, dan tabel daya beda maka

dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

Tabel 4. 5. Kesimpulan Hasil Analisis Instrumen Tes

Tingkat Daya
Validitas Kesimpulan

Soal Kesukaran  Beda
Dapat
2 Valid Sedang Cukup
dipakai
Dapat
3 Valid Sedang Jelek
dipakai
Dapat
4 Valid Mudah Cukup
dipakai
Dapat
5 Valid Sedang Baik
dipakai
Dapat
6 Valid Sedang Baik
dipakai
Dapat
8 Valid Sedang Jelek
dipakai

Dari enam butir soal yang telah dianalisis
terdapat dua butir soal dengan daya beda jelek
yaitu soal nomor 3 dan 8. Dalam bukunya,
Lestari dan Yudhanegara (2015) tidak
menuliskan tindakan terhadap butir soal yang

memiliki daya beda jelek. Kemudian Sudijono
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(2015) dan Arikunto (2016) sebagaimana
menggunakan klasifikasi yang serupa dengan
Lestari dan  Yudhanegara juga  tidak
memberikan penjelasan perihal tindakan
terhadap butir soal yang memiliki daya jelek.
Sudijono (2015: 389) dan Arikunto (2016: 232)
secara tegas memberikan tindakan harus
menghapus butir soal dengan daya bernilai
negatif. Sehingga peneliti menyimpulkan butir
soal tersebut masih dapat digunakan.

Jadi soal yang digunakan dalam penelitian
ini adalah soal nomor 2 (level 2), nomor 3 (level
3), nomor 4 (level 3), nomor 5 (level 4), nomor 6

(level 5) dan nomor 8 (level 6).

B. Deskripsi Data

1. Deskripsi Gaya Belajar

Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik

kelas IX A SMP N 4 Pemalang tahun pelajaran
2019/2020. Tes gaya belajar dilaksanakan pada hari
kamis, 18 Juli 2019. Data yang diperoleh dari tes gaya
belajar dianalisis sesuai pedoman perhitungan angket.
Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti

mengelompokkan peserta didik sesuai dengan gaya
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belajarnya. Secara lengkap, data gaya belajar peserta
didik kelas IX A SMP N 4 Pemalang dapat dilihat pada
lampiran 14.
Hasil penelitian terhadap gaya belajar peserta
didik kelas IX A ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 4. 6. Distribusi Gaya Belajar Peserta Didik kelas IX

A SMP N 4 Pemalang
Jenis Gaya Jumiah peserta Persentase (%)
Belajar didik
Diverger 3 9.38%
Assimilator 11 34.38%
Converger 8 25.00%
Accomodator 10 31.25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas peserta
didik kelas IX A SMP N 4 Pemalang memiliki gaya
belajar Assimilator. Terdapat sebanyak 11 peserta
didik yang memiliki karakteristik gaya belajar
Assimilator. Gaya belajar ini memiliki kelebihan dapat
memahami berbagai sajian informasi dari berbagai

sumber, dan dipandang dari berbagai perspektif yang
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kemudian dirangkum dalam suatu format yang logis,
singkat dan jelas.

Kemudian, ada 10 peserta didik yang termasuk
dalam  kategori gaya belajar = Accomodator.
Karakteristik gaya belajar Accomodator yakni
memiliki kemampuan belajar yang baik dengan
belajar dari pengamatan pengalaman nyata.

Terdapat 8 peserta didik yang dikategorikan
dalam gaya belajar Converger. Gaya belajar Converger
memiliki kelebihan dalam menemukan fungsi praktis
dari berbagai ide dan teori. Kemudian, ada 3 peserta
didik yang termasuk dalam ketegori gaya belajar
Diverger. Peserta didik yang termasuk dalam gaya
belajar ini memiliki kelebihan unggul dalam melihat
situasi konkret dari banyak sudut pandang yang

berbeda.

Gambar 4. 1. Distribusi Gaya Belajar Peserta Didik Kelas IX A

10% Diverger

Assimilator

. Converger

. Accomodator

34%
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2. Data Kemampuan Literasi Matematika
Data kemampuan literasi matematika (KLM)

diperoleh dari pengujian butir tes yang berjumlah 6
soal yang telah dilaksanakan analisis uji instrumen tes.
Soal diberikan kepada peserta didik kelas IX A SMP N
4 Pemalang pada tanggal 23 Juli 2019. Terdapat 31
orang yang berpartisipasi dalam tes kemampuan
literasi tersebut.

Berikut hasil tes kemampuan literasi
matematika (KLM) peserta didik kelas IX A SMP N 4
Pemalang.

Tabel 4. 7. Data Kemampuan Literasi Matematika

No Kode peserta didik Skor

1. S-01 86.3
2. S-02 61.0
3. S-03 76.9
4, S-04 90.6
5. S-05 90.6
6. S-06 62.9
7. S-07 94.1
8. S-08 84.1
9. S-09 91.0
10. S-10 75.7
11. S-11 82.0
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No Kode peserta didik Skor
12. S-12 90.4
13. S-13 86.3
14. S-14 76.9
15. S-15 99.4
16. S-16 84.5
17. S-17 72.2
18. S-18 88.2
19. S-19 96.5
20. S-21 90.6
21. S-22 71.6
22. S-23 92.9
23. S-24 82.4
24. S-25 93.94
25. S-26 99.4
26. S-27 83.5
27. S-28 89.4
28. S-29 95.3
29. S-30 90.6
30. S-31 68.6
31. S-32 80.4
Hasil tes KLM peserta didik kemudian

dikelompokkan sesuai kategori gaya belajar peserta
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didik. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
ialah level KLM yang dirumuskan oleh PISA yang
meliputi 6 tingkatan level dengan level 1 yang
terendah dan level 6 yang tertinggi. Dalam penelitian
ini terdapat enam soal yang mewakili level 2-6. Detail
instrumen soal terdapat pada lampiran 2.

Berikut data ketercapaian peserta didik perbutir
soal yang ditinjau dari gaya belajarnya:

Ketercapaian KLM Level 2 (Soal Nomor 1)

DIVERGER ASSIMILATOR CONVERGER ACCOMODATOR

Gambar 4. 2. Grafik Ketercapaian KLM Level 2 (Soal
Nomor 1)

Butir soal nomor 1 pada penelitian ini
merepresentasikan KLM level 2. Syawahid &
Putrawangsa (2017: 228) mengungkapkan pada level
ini peserta didik mampu menafsirkan dan mengenali
situasi dan konteks yang memerlukan kesimpulan
langsung. Mereka mampu mengerjakan algoritma

dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur
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atau kesepakatan kemudian memberikan alasan

secara tepat dari hasil penyelesaiannya

Soal nomor 1 berhubungan dengan konten
ketidakpastian dan data (Uncertainty and Data) atau
dalam Kkurikulum matematika berhubungan dengan
teori peluang atau statistik. Peserta didik diminta
menerka nilai akhir jika diketahui rata-rata dan nilai
kuis sebelumnya. Pada level ini gaya belajar Diverger
dan Assimilator mendapatkan skor rata-rata 25. gaya
belajar Converger mendapatkan skor rata-rata 23,4.
Sedangkan gaya belajar Accomodator mendapatkan

skor rata-rata 22,3.

b. Ketercapaian KLM Level 3 (Soal Nomor 2 dan 3)

DIVERGER ASSIMILATOR CONVERGER ACCOMODATOR

m Soal Nomor 2 m Soal Nomer 3

Gambar 4. 3. Grafik Ketercapaian KLM Level 3 (Soal
Nomor 2 dan 3)

KLM Level 3 diinterpretasikan dengan soal

nomor 2 dan 3. Syawahid & Putrawangsa (2017: 228)
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mengungkapkan pada level ini peserta didik dapat
melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk
prosedur yang memerlukan keputusan secara
berututan. Subjek mampu memecahkan masalah, dan

menerapkan strategi yang sederhana.

Butir soal nomor 2 berhubungan dengan konten
perubahan dan hubungan (Change and Relationship)
atau dalam pembelajaran matematika berhubungan
dengan fungsi dan aljabar. Pada butir soal ini peserta
didik diminta menghitung banyaknya silinder yang
dibutuhkan sehingga timbangan seimbang.

Butir soal nomor 3 berhubungan dengan konten
bangun dan ruang (Shape and Space) atau dalam
pembelajaran matematika yakni geometri. Pada butir
soal ini peserta didik diminta menerka gambar yang

merupakan jaring-jaring kubus/dadu.

Pada level ini gaya belajar Diverger memperoleh
skor rata-rata sempurna yakni 35 pada soal nomor 2
dan skor 40 pada soal nomor 3. Gaya belajar
Assimilator mendapatkan skor rata-rata 28.2 pada soal
nomor 2 dan skor 29,5 pada soal nomor 3. Gaya
belajar Converger mendapatkan skor 25 pada soal

nomor 2 dan 34,8 pada soal nomor 3. Kemudian gaya
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C.

belajar Accomodator mendapatkan skor 30,6 pada soal

nomor 2 dan 36.1 pada soal nomor 3.

Ketercapaian KLM Level 4 (Soal Nomor 4)

38,8
DIVERGER ASSIMILATOR CONVERGER ACCOMODATOR
Gambar 4. 4. Grafik Ketercapaian KLM Level 4 (Soal
Nomor 4)

KLM level 4 diinterpretasikan dengan butir soal
nomor 4. Syawahid & Putrawangsa (2017: 228)
mengungkapkan pada level ini peserta didik dapat
bekerja secara efektif dengan model dalam situasi
yang konkret tetapi kompleks. Peserta didik mampu
memilih dan menggabungkan representasi yang
berbeda termasuk simbol untuk menghubungkan

dengan situasi nyata.

Butir soal nomor 4 berhubungan dengan konten
perubahan dan hubungan (Change and Relationship).
Pada butir soal ini, peserta didik diminta
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan

dengan konsep zona waktu.
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Pada butir soal ini, gaya belajar Assimilator
mendapatkan skor rata-rata tertinggi yakni 39,8.
Kemudian gaya belajar Converger mendapatkan skor
38,8. Gaya belajar Accomodator mendapatkan skor
rata-rata 33,8. Dan gaya Dbelajar Diverger

mendapatkan skor 32.

Ketercapaian KLM Level 5 (Soal Nomor 5)

DIVERGER ASSIMILATOR CONVERGER ACCOMODATOR

Gambar 4. 5. Grafik Ketercapaian KLM Level 5 (Soal
Nomor 5)

Butir soal nomor 5 KLM level 5. Syawahid &
Putrawangsa (2017: 227) mengungkapkan Pada level
5 ini, peserta didik mampu memilih, membandingkan,
dan mengevaluasi dengan tepat strategi pemecahan
masalah terkait dengan permasalahan kompleks yang

berhubungan dengan model.

Butir soal ini berhubungan dengan konten

kuantitas (Quantity) atau dalam pembelajaran
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matematika berkaitan dengan bilangan dan pola
bilangan. Pada butir soal nomor 5, Peserta didik
diminta menerka jumlah penonton konser yang
mungkin memempati suatu tempat yang terbatas.
Gaya belajar Diverger mendapatkan skor rata-
rata 47,3. Kemudian gaya belajar Assimilator dengan
rata-rata skor 43,9. Gaya belajar Converger dengan
rata-rata skor 41,6. Dan gaya belajar Accomodator

dengan skor 34,8.

Ketercapaian KLM Level 6 (Soal Nomor 6)

DIVERGER ASSIMILATOR CONVERGER ACCOMODATOR

Gambar 4. 6. Grafik Ketercapaian KLM Level 6 (Soal
Nomor 6)

KLM Level 6 diinterpretasikan dengan butir soal
nomor 6. Syawahid & Putrawangsa (2017: 227)
mengungkapkan pada level ini, peserta didik mampu
melakukan pengonsepan, generalisasi dan

menggunakan informasi berdasarkan penelaahan
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dalam situasi yang kompleks. Peserta didik mampu
menerapkan pengetahuan, penguasaan dan hubungan
simbol dan operasi matematika, untuk
mengembangkan strategi dan penemuan baru. Peserta
didik pada tingkatan ini memiliki kemampuan

berpikir dan bernalar matematika yang tinggi.

Soal nomor 6 berhubungan dengan konten
bangun dan ruang (Shape and Space). Pada soal ini
peserta didik diminta menentukan bentuk yang
memenuhi persyaratan ukuran keliling yang diminta.
Pada level ini, Gaya belajar Converger mendapatkan
rata-rata skor tertinggi yakni 55,3. Kemudian gaya
belajar Assimilator mendapatkan skor 50,5. Gaya
belajar Accomodator mendapatkan skor 42,4. Dan

gaya belajar Diverger mendapatkan skor 31.0.

DIVERGER ASSIMILATOR CONVERGER ACCOMODATOR

Gambar 4. 7. Rata-Rata Nilai KLM kelas IX A
berdasarkan gaya belajarnya
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Diagram di atas merupakan rekapitulasi nilai
KLM kelas IX A berdasarkan gaya belajarnya. Dalam
diagram tersebut nampak gaya belajar Assimilator
mendapatkan rata-rata skor tertinggi yakni 89,02.
Gaya belajar Converger mendapatkan rata-rata skor
85,81. Kemudian gaya belajar Diverger mendapatkan
skor 82.48. Dan yang terakhir gaya belajar
Accomodator mendapatkan skor rata-rata 78,75.

Berdasarkan pemaparan data di atas untuk
mengetahui karakteristik dari setiap gaya belajar
dalam mengerjakan soal KLM. Data dianalisis dan
dipilih masing-masing kategori sebanyak 3 peserta
didik per-gaya belajar sebagai subjek wawancara. Tiga
Subjek penelitian tersebut dipilih berdasarkan
tingkatan skor yakni tinggi, sedang dan bawah.
Pengkategorian subjek penelitian secara lengkap
terlampir pada lampiran 15. Berikut daftar subjek
yang terpilih:

Tabel 4. 8. Skor Persubjek Penelitian

No Kode Kategori Gaya Belajar ~ Skor

1 S-25 Diverger Atas 85.1
2 S-11 Diverger Tengah 82.0
3 S-32 Diverger Bawah 80.4
4 S-15 Assimilator Atas 99.4
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No Kode Kategori Gaya Belajar ~ Skor

5 S-21 Assimilator Tengah 90.6
6 S-14 Assimilator Bawah 76.9
7 S-26 Converger Atas 99.4
8 S-08 Converger Tengah 84.1
9 S-17 Converger Bawah 72.2
10 S-29 Accomodator Atas 95.3

11 S-10 Accomodator Tengah 75.7
12 S-02 Accomodator Bawah 61.0

C. Analisis Data
Bagian ini akan dipaparkan data-data yang

berkenaan dengan kegiatan peneliti dan subjek
penelitian selama pelaksanaan kegiatan penelitian. Ada
dua bentuk data dalam penelitian ini yaitu data dari
jawaban tertulis dan data hasil wawancara. Dua data
tersebut akan dijadikan tolak ukur untuk menyimpulkan
KLM peserta didik. Indikator KLM yang dianalisis dalam
penelitian ini menggunakan level KLM yang dijabarkan
oleh PISA.

Berikut analisis KLM berdasarkan gaya belajar
menurut David Kolb yakni Diverger, Converger,
Assimilator dan Accomodator yang meliputi peserta didik

pada tabel 4.8.



1. Analisis Kemampuan Literasi Matematika dengan
Gaya Belajar Diverger

a. Subjek S-25, Gaya Belajar Diverger Atas
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil tes tertulis

Jawat: DikeC

Inilai ulongon =80 93,80,88,100,81,86 /K ,82

niltcu‘ Euis £ erokhic =100

Murgkintah meon 9O jika gkor clehir 109
20W0h - ’
Tidole  lcarena
Hostl dort g nilai + | nilai terokchic honya 892 gedong ke
WREUE,  rBreipol mean 90 hosts  vendopot fotol milad
000

Gambar 4. 8. Gambar Jawaban Subjek S-25
nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis pada
gambar 4.8. subjek S-25 ~mampu
menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap dan tepat
termasuk menyatakan data berbentuk

diagram menjadi sekumpulan data tertulis.

Meskipun subjek tidak menuliskan
perhitungannya secara lengkap, Subjek S-
25 mampu menemukan strategi yang tepat
dengan sudut pandang yang berbeda yakni
menggunakan konsep skor maksimal

Subjek S-25 menyelesaikan masalah dengan
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berangkat dari ide berapakah skor total
yang harus didapatkan jika terdapat 10 tes.
Subjek S-25 menemukan bahwa Anjani
harus mendapatkan skor total 900 jika
ingin mendapatkan rata-rata 90.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan
subjek S-25, didapatkan skor total 892
sehingga Subjek  S-25 mengambil
kesimpulan  Anjani  tidak = mungkin
mendapatkan rata-rata 90.

Hasil wawancara

P: Coba jelaskan kemarin cara jawabnya

gimana?

S: Ini kan di soal cuma ada 9 (datum), di

diagram juga cuma ada 9 nilai. Nilai

terakhir kan 100. Dijumlah semua. Misal

mean-nya mau 90 kan jumlahnya harus

900. Tapi yang 9 ditambah 100 hasilnya
tidak ada 900.

P: Biar jadi 900, nilai terakhir harusnya
berapa?
S: 108
Berdasarkan wawancara dengan

subjek S-25. Subjek S-25 dapat menjelaskan
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jawabannya dengan baik. Subjek mampu
menemukan strategi yang tepat dengan
sudut pandang yang berbeda. Subjek
mampu mengkomunikasikan cara
pengerjaannya dengan baik.

Subjek juga dapat memberikan
jawaban berapa nilai yang diperlukan
sehingga Anjani mendapatkan rata-rata 90.
Dari wawancara ini dapat disimpulkan
bahwa subjek S-25 mampu menyelesaikan
soal nomor 1 yang merupakan tes
kemampuan literasi level 2.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-25 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.
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2) Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil tes tertulis

];\wab:DFk@t .

sl = 3bolo

phedok = 28i(41 bolo =5(2:3) +| =7 bol
Ditonya -, )

2boXS + 1 beldk = ..~ si(9)

aoo-% e bo! q
vy => 7 bolo
1"7'*&?:0\ 2 F->U¢Sus = 7.2 54
2bb08 1 bolg =>T-2+ |
ook 3 bole n S BRl
robo - S ola g6 oe 7 920" 1 8linder

Dl odo 5 8'linder

Gambar 4. 9. Gambar Jawaban Subjek S-25
nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek S-
25 pada soal nomor 2 didapatkan data
bahwa subjek S-25 menuliskan diketahui
dan ditanyakan secara lengkap, meskipun
tidak menggunakan cara penulisan variabel.
Pada keterangan diketahui subjek S-25
menuliskan timbangan 1 dan timbangan 2.
Kemudian, subjek S-25 menyubtitusikan
timbangan 1 ke dalam timbangan 2 sehingga
subjek mendapatkan hasil jawaban “1 kubus

=7 bola”.
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Dari apa yang diketahui, Subjek
mampu  menyelesaikan = permasalahan
dengan sistematis dan prosedural. Subjek
menyubstitusikan hasil dari perhitungan di
timbangan 2 ke timbangan 3. Didapatkan
hasil perhitungan sebanyak 15 bola. Subjek
S-25 kemudian membagi 15 bola tersebut
dengan 3 untuk mendapatkan banyaknya
silinder.

Hasil wawancara

P: Nomor dua caranya gimana?
S: Waktu itu, katanya dijadiin bola semua ya
Mas

P: Ya gak tahu. Kamu caranya gimana?

S: Ini kan kalau 3 bola sama dengan 1

silinder, trus 1 kubus sama dengan 1 bola

dan 2 silinder, dijadikan bola semua

jadinya 7 bola. Lha ini kan 2 kubus 1 bola.

Kalau dijadiin bola semua berarti ada 14

P: 14? Kalau 14, jadiin silindernya gimana?
Coba dihitung lagi
S: Ini ada 7 bola dikali dua jadinya 14 trus

ditambah 1 jadinya 15 bola. Dijadiin
silinder jadinya 5 silinder.
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Berdasarkan wawancara dengan
subjek S-25. Subjek S-25 dapat menjelaskan
jawabannya dengan baik. Subjek dapat
menentukan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 2.
Subjek tidak menggunakan konsep operasi
aljabar. Namun, Subjek menyelesaikan
permasalahan  tersebut = menggunakan
caranya sendiri. Dapat disimpulkan, subjek
S-25 dapat menyelesaikan soal nomor 2
yang merupakan representasi KLM level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-25 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.
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3) Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil tes tertulis

jawab:
“Bentuk | Va/Tidak | Alasan

vl o \ﬁ korena dumloﬁx— argiea: eebatl
]
R ! Kagen sulitdibuot bopLy
wo X Kaero  angko Sehalikngd tdic begum
7 teh 7 7
i X7 Korero oo sboliknge berg umleh T

*) Sitang pada jawaban yang menurutni benai

Gambar 4. 10. Gambar Jawaban Subjek S-25
nomor 3

Gambar 4.10. menyatakan bahwa
subjek S-25 mampu menjawab soal nomor 3
dengan sempurna. Subjek dapat memilih
pilihan jawaban dan memberikan alasan
dengan tepat. Pada bentuk [, III dan IV
subjek memberikan alasan berdasarkan
jumlah  titik dari dua sisi yang
berseberangan. Sedangkan pada Bentuk II,
Subjek memberikan alasan “sulit dibuat
kubus” yang menandakan Subjek memiliki
daya imajinasi atau kemampuan spasial
untuk mentransformasikan jaring-jaring

menjadi bangun ruang yang sesuai.
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Hasil wawancara
P: Nomor ini kamu pake imajinasi atau alat
bantu?

S: Dua-duanya. Tapi saya lebih condong ke

alat bantu. Karena kalau pakai imajinasi

gak yakin
P: Gambar I, jadi gak?

S: Jadi

P: Trus yang 111, jadi gak?

S: Enggak

P: Jaring-jaring kubus gak?

S: Iya, tapi bukan Dadu karena seberangnya
kalau dijumlah tidak 7

P: Kalau satu disitu sama apa?

S: Lupa

P: Kalau gambar 11?7

S: Enggak, kayaknya gak ada jaring-jaring

gitu deh
P: Udah dicoba?

S: Dicoba
P: Kenapa gak bisa?
S: Ada yang bertumpuk
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P: Yang ini (gambar IV)
S: Bisa

Berdasarkan wawancara dengan
subjek S-25. Subjek S-25 mengetahui
strategi yang sesuai untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 3. Berdasarkan
wawancara, subjek mengungkapkan dirinya
menggunakan alat bantu  sekaligus
imajinasi untuk memvisualisasikan jaring-
jaring menjadi bangun ruang kubus,
meskipun Ia lebih condong menggunakan
alat bantu karena tidak yakin dengan
imajinasinya. =~ Subjek  S-25  mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 3 yang
merupakan KLM level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-25 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan

dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
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dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.

4) Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil tes tertulis

No| Kom/Neglir:a +/-GMT |
"7 | Amsterdam (Belanda) § : 19:00
2 | Cairo (Mesir)
= 3 \«\\r\'ﬂr\'aﬂ\min?\:s—\;{
4 | Jeddah (Arab}
5| London (inggris)
6 | Madrid (Spanyol]
7

Mexico City (Mexico)

—+4> 8 | Sydney (Australia)

1,9 Tokyo (jepang)

10 | Washington (Amerikz)
i

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat

Jika sahabatnya tidur pada pukul 2100 0430 wakty setempat. Tentukan siapa sajukah

sahabatuya yang dapat dihubungi?

&ohobot mecupg mungeio bn&)"fbbu’gl Yosop ,g)o}:oT
Moso *fcmn?q)ﬁk_\ > }
B |

Gambar 4. 11. Gambar Jawaban Subjek S-25
nomor 4

Pada gambar 4.11. dapat diketahui
bahwa subjek S-25 dapat menyelesaikan
permasalahan secara tepat namun belum
sempurna. Subjek S-25 dapat menentukan
waktu setempat dari setiap teman Bima

dengan tepat. Namun, Subjek salah dalam
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menentukan siapa saja teman Bima yang
dapat dihubungi.
Hasil wawancara
P: Yang ini (menunjuk soal nomor 4)
S: waktu itu, ngitung di london dulu buat
patokan
P: Okey london, jam sekian. Berarti yang ini

ditambah 3?

S: Iya
P: Trus kok kamu milihnya Yusuf, Joko, Musa,
Yumna, dan Fiki. Kok bisa gitu

S: Kan katanya kan, yang dihubungi kan

yang dibawahnya 21.00 dan 04.30

P: Oke, Joko itu di Jakarta, jam 1, bisa
ditelepon gak?

S:lya

P: Trus Yumna itu di Sydney. Jam 4, udah
bangun belum?

S: Belum

P: hmm, Berarti kurang tepat ya. Coba mana

aja yang tepat?
S: Fatimah

P: Fatimah? Udah tidur belum?
S: Udah
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P: yang di London boleh gak?
S: Boleh
P: Trus yang di mexico city?
S: Bisa
P: Oke berarti kurang teliti ya

Berdasarkan wawancara dengan
subjek S-25. Subjek S-25 dapat menentukan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan
persoalan nomor 4. Subjek menghitung
waktu di London (GMT+0) sebagai patokan
untuk mempermudah perhitungan. Ketika
dikonfirmasi perihal kesimpulan yang
diambil, subjek salah paham terkait
masalah yang diberikan. Dapat disimpulkan
subjek S-25 belum mampu menyelesaikan
soal nomor 4 secara maksimal.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-25 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek belum mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek belum mampu

menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.



Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 4.

5) Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil tes tertulis

6,000 orang X(24.000 Orang

B.12.000 orang D.32.000 Orang

jawab: Otleet. -
P=100m
L =60Mm |
| Dt - muwoken penenton ) |
Denoh -, : E
100 .60 |
i D000~ -
Jileec get.lop R\]\@of}’?‘-ic‘fof?g feeratglian
[ 6000,y i
‘ OO O

Gambar 4. 12. Gambar Jawaban Subjek S-25
nomor 5

Berdasarkan gambar 4.12. subjek S-25
dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Subjek S-25 dapat menyatakan
keterangan diketahui dan ditanyakan
dengan tepat. Subjek dapat menjawab soal
dengan tepat. Namun, subjek tidak
menuliskan rumus yang diminta. Subjek
juga tidak menuliskan jawaban secara
sistematis.

Hasil wawancara

P: Nomor 5 pakai konsep apa?
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S: Luas

P: Rumus luas apa sih? Kok gak ditulis

S: Panjang dikali lebar. Gugup waktu itu

P: Jika setiap 100 meter untuk empat orang.
kok 100 meter, Satu meter atau seratus
meter?

S: 1 Meter maksud saya

P: 1 Meter 4 orang. Kenapa enggak 1 atau
dua?
S: Kalau satu orang nanti kebesaran

P: kalau 6?

S: kalau 6 kebanyakan

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
Berdasarkan wawancara dengan subjek S-
25. Subjek S-25 mampu menentukan
strategi yang tepat. Subjek menggunakan
konsep luas. Subjek dapat memberikan
alasan logis kenapa hasil dari perkaliannya
harus dikalikan empat. Maka dari itu, dapat
disimpulkan subjek  S-15 mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 5 yang

mewakili KLM level 5.
Triangulasi
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Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-25 pada soal nomor 5 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 5.

6) Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil tes tertulis

Jawab:

[ Bentuk Ya/Tidak B g Alasan
. ; i Karera keliling [ebih darr 372
e 8 ST B
A3la Korero keliling 24,
RET v/ X ! r

5 Kocena fceliling Jebih dor i 2

X Koceno ke“‘.(fgf\LyQ 29
D i

“) Silang padi jpwaban yang menurutmu henar

Gambar 4. 13. Gambar Jawaban Subjek S-25
nomor 6

Pada soal nomor 6 subjek S-25 belum

mampu  menyelesaikan  permasalahan

dengan tepat. Subjek hanya mampu
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menyelesaikan permasalahan umum pada
bentuk D meskipun tidak menuliskan
perhitungannya secara eksplisit. Pada
bentuk A, B, dan C subjek S-11 tidak dapat
menjawab dengan benar.

Hasil wawancara

P: Kalau nomor 6 gimana?

S: kalau nomor 6 nalar semua. Malah

terserah aja
P: Okelah, yang ini (gambar B) kok bisa 367

S: Waktu itu kalau gak salah, alasnya 10 trus

tingginya 6 jadi yang miring 8.

P: Yang ini (gambar A), pasti lebih dari 32?
S:lya

Berdasarkan wawancara dengan
subjek S-25. Subjek S-25 belum mampu
menentukan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 6.
Subjek mengakui menjawab asal pada
nomor 6. Meskipun demikian subjek
mencoba menghubungkan pengetahuan
yang dimilikinya untuk  mencoba
menyelesaikan permasalahan yang

diberikan meskipun belum tepat.
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Dapat disimpulkan subjek S-25 belum
mampu mengerjakan soal kemampuan
literasi level 6.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-25 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek belum mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara Subjek S-25

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-25.

Tabel 4. 9. KLM Subjek S-25

Level

KLM

No.
Tes Wawancara Simpulan
Soal

2

1 Mampu Mampu Mampu

3

2 Mampu Mampu Mampu
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Level No.

Tes Wawancara Simpulan
KLM  Soal

3 Mampu Mampu Mampu

Tidak Tidak Tidak
i * Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu

Tidak Tidak Tidak
° ° Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika

b. Subjek S-11, Gaya Belajar Diverger Tengah
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil tes tertulis

Jawab @
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Mean = 80493 480 18400181 TE6YIS E@24100
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> 89t =992
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=2

n gostor kuis o ,_]fva Yeuic Aerahimga bernilac

Gambar 4. 14. Gambar Jawaban Subjek S-11
nomor 1

Berdasarkan hasil tertulis pada
gambar  4.14. subjek S-11  dapat

menyelesaikan permasalahan dengan baik.
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Subjek S-11 mampu menyatakan
keterangan diketahui dan ditanyakan
dengan lengkap dan tepat termasuk
menyatakan data berbentuk diagram
menjadi sekumpulan data tertulis.

Kemudian pada sub jawaban, Subjek
mampu menemukan strategi pemecahan
yang tepat meskipun tidak secara gamblang
menuliskan rumus rata-rata. Kemudian
dapat menyatakan kesimpulan yang
disertai alasan yang tepat.

Hasil wawancara

P: Coba jelaskan nomor 1 caranya gimana?

S: Ini dijumlah (menunjuk kumpulan data),
trus dibagi jumlah ulangannya berapa.

P: ini ada berapa nilai, trus dibagi berapa?

S: Sembilan trus dibagi sembilan. Kan disini
ditulis jika nilai terakhir 100. Berarti

dibagi 10.
P: Kalau dijumlah hasilnya?
S: 892, trus dibagi 10 hasilnya 89,2.
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek S-11 dapat menjelaskan

jawabannya dengan baik. Subjek
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mengetahui situasi permasalahan yang
diberikan sehingga Ia dapat menentukan
solusi permasalahan dengan tepat yakni
menggunakan konsep rata-rata. Subjek
dapat memilah informasi yang sesuai
dengan apa yang dibutuhkannya.

Dari wawancara ini dapat
disimpulkan bahwa subjek S-11 mampu
menyelesaikan soal nomor 1 yang
merupakan tes kemampuan literasi level 2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-11 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.
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2) Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil tes tertulis

Jawab.
Dixer: 1 citinder = 3bola
| kuous'= 7 bola

N 3, geimban
Ditny = banyar silnder Yang dibubean oger Hepgam 5 3

Swb-

Tenbongon > \pertti -2 Kubus don 1 bola

o0 3 = 2 abus t | bola
b PIGIT IS
R
:\g
A silinderz3 =0 \S -y
E

3 bo yo Sinde Aibutuhran € L ar bang ado\dh
. Ye9 g l‘x!j 2 selribang

5 gilinder -

Gambar 4. 15. Gambar Jawaban Subjek S-11
nomor 2

Berdasarkan gambar 4.15. subjek S-11
belum menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan  secara  lengkap.  Subjek
melewatkan perhitungan pada timbangan 2
yang ditandai dengan hasil “1 kubus = 7
bola”.

Subjek S-11 mampu menyelesaikan
permasalahan dengan sistematis dan
prosedural. Subjek melakukan perhitungan

terhadap timbangan 3 dengan



105

menyubstitusikan perhitungan pada
timbangan 2 sehingga didapatkan hasil “15
bola”. Kemudian berdasarkan informasi
bahwa “1 silinder sama dengan 3 bola”,
Maka Subjek membagi 15 dengan 3 untuk
mendapatkan 5 silinder.

Hasil wawancara

P: Nomor 2, gimana?

S: Ini kan 1 silinder sama dengan 3 bola, ini

kan 1 kubus silindernya 2, berarti dua

dikali 3 sama dengan 6 trus kan ada 1

bola berarti ditambah hasilnya jadi 7

bola. Trus ini kan 2 kubus ditambah 1

bola. 7 dikali 2 (hasilnya) 14 ditambah 1
hasilnya 15.

P: trus yang ditanyakan berapa silinder
S: dibagi 3 hasilnya 5.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek S-11 dapat menjelaskan
jawabannya dengan baik. Subjek dapat
menentukan solusi permasalahan dengan
tepat. Dalam penjelasannya subjek sama
sekali tidak menyinggung penggunaan

operasi aljabar. Berdasarkan ucapannya,



106

3)

subjek menjelaskan solusi penyelesaian
menggunakan cara yang dipahaminya
sendiri. Meskipun demikian, subjek mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-11 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.

Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil tes tertulis

Jawah:

Bentuk .~ Ya/Tidak Alasan i
i Yoo korena poda dua <isi yang bersebrongan jumichaga F
XK Foena fidar bubentur ksbug - mignn o 7

v X “arena s dua ski yorg beacebrongan Jumlahnga
Yuran

X1 vacena gpda dva ki Yarg bersebrangan jomlahnga 3

*| Silang pada jawaban yang meerulma beoa

Gambar 4. 16. Gambar Jawaban Subjek S-11
nomor 3
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Gambar 4.16. menyatakan subjek S-11
mampu menjawab soal nomor 3 dengan
sempurna. Subjek dapat memilih pilihan
jawaban dan memberikan alasan dengan
tepat. Pada bentuk I, IIl dan IV subjek
memberikan alasan berdasarkan jumlah
titik dari dua sisi yang berseberangan.
Sedangkan pada Bentuk II, Subjek
memberikan alasan “tidak berbentuk kubus”
yang menandakan Subjek memiliki daya
imajinasi atau kemampuan spasial untuk
mentransformasikan jaring-jaring menjadi
bangun ruang yang sesuai.

Hasil wawancara

P: Ini kamu pakai imajinasi atau alat bantu?

S: Awalnya imajinasi tapi gak yakin. Jadi
pakai alat bantu

P: gambar I, jadi gak?

S: Jadi

P: Kemarin nyoba satu atau semua?

S: Semuanya

P: gambar 11I?

S: bisa sih, tapi jumlahnya bukan tujuh

P: Trus gambar II?
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S: Gak jadi, bentuknya (gambar) kaya gini
sih. Dicoba gak bisa

P: Gambar IV?
S: Bisa

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek S-11 mampu
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Dalam pengerjaannya, subjek menggunakan
alat bantu untuk memvisualisasikan. Dapat
disimpulkan, = subjek  S-11 mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 3 yang
merepresentasikan kemampuan literasi
level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-11 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.
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Hasil tes tertulis
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Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatuya pada pukul 19.00 waktu setempat.

Jika sahal

sahabatnya yang capat dihubungi?

a tidur pada pukul 2100 (]-1' 30 waktu sctempat. Tenlukan siapa sajakah

fawah

| Jodi cababat yang dopnt dikabungi Bima qjaitu Yuff,w\sa

Gambar 4. 17. Gambar Jawaban Subjek S-11

nomor 4

Pada gambar 4.17. dapat diketahui

bahwa subjek S-11 belum memecahkan

permasalahan dengan sempurna. Subjek S-

11 memahami konsep zona waktu pada soal.

Subjek dapat menentukan waktu setempat

dari setiap teman Bima dengan tepat. Subjek

menemukan solusi pemecahan sederhana
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sebagaimana dapat dilihat di gambar 4.11.
subjek menghitung zona waktu GMT+0
terlebih dulu sebagai patokan yang ditandai
dengan penulisan “18.00” disamping “+/-
GMT”.  Meskipun sudah  melakukan
perhitungan dengan tepat namun subjek
belum menuliskan kesimpulan secara tepat.
Hasil wawancara

P: Kenapa kok kamu ini jawabnya 20.00

(Nomor 2)?
S: 18.00 ditambah dua

P: Berarti kamu nyari GMT+0 dulu?

S: lyva

P: Trus ini kok kamu cuma jawab Yusuf dan
Musa?

S: Kan kalau 21.00 udah tidur

P: Lha kalau jam 1 siang?

S: Kan nelponnya jam 7 malam

P: kan gak masalah

S: gak bisa dong kan, eh gak tau ding

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek S-11 dapat menjelaskan
jawabannya dengan baik. Subjek dapat

menentukan strategi yang tepat untuk
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menyelesaikan  masalah  nomor 4.
Berdasarkan keterangan yang didapatkan,
subjek dikonfirmasi menentukan zona
waktu GMT+0 untuk mempermudah
perhitungan. Kemudian ketika ditanya
perihal kesimpulan, subjek salah paham
terkait masalah yang diberikan. Dapat
disimpulkan belum dapat menyelesaikan
permasalahan nomor 4 dengan maksimal.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-11 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek belum mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 2.

Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil tes tertulis
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Gambar 4. 18. Gambar Jawaban Subjek S-11
nomor 5

Gambar 4.18. menyatakan bahwa
subjek  S-11 dapat  menyelesaikan
permasalahan dengan baik. Subjek S-11
dapat menyatakan keterangan diketahui
dan ditanyakan dengan tepat. Subjek
mampu menemukan solusi penyelesaian
dengan tepat. Subjek menuliskan hasil
jawabannya secara sistematis. Namun,
subjek belum menuliskan alasan pemilihan
opsi dari jawabannya. Subjek juga kurang
teliti karena memilih pada opsi jawaban
yang salah.

Hasil wawancara
P: Ini kok pilihnya 6000 tapi jawabnya
240007

S: Oh iva lupa
P: Ya udah kenapa ini empat?
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S: satu meter empat orang

P: Kenapa empat? Kalau satu meter satu
orang?

S: Keluasan

P: kalau satu meter 8 orang?
S: Sempit

P: Kenapa empat?

S: Kebanyakan empat sih. Dikali empat.

Kalau satu meter ya empat

P: kalau enam?
S: Kasian orangnya

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek S-11 dapat menjelaskan
jawabannya dengan baik. Subjek dapat
mengetahui strategi untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 5 dengan tepat.
Dalam wawancara, subjek mengakui lupa
untuk menyilang pilihan jawaban yang
benar. Kemudian ketika dikonfirmasi
perihal alasan pemilihan opsi pada
jawabannya, subjek dapat menjelaskan
alasannya secara logis. Maka, dapat
disimpulkan subjek S-11 dapat

menyelesaikan soal nomor 5 yang
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merepresentasikan kemampuan literasi

level 5.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-11 pada soal nomor 5 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 5.

Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil tes tertulis

7737_‘1&‘(— = "* & Alasan e

e == T T | praa Weliingago \ebih dori 32 (e
1 A “ YX i )
| ! | i 2 S 2 —
I \orena \dilngnyp 96 MERe feker
B ! v X
& Gt e
savena ¥elitingnys \ebih dari 32 Meter )
C Y /'X
S korena Welilingnya >a feter
D XiT

) Silang pada jawaban yang menuratmu henat

Gambar 4. 19. Gambar Jawaban Subjek S-11

nomor 6
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Berdasarkan gambar 4.19. subjek S-11
belum mampu menyelesaikan permasalahan
dengan tepat. Subjek hanya mampu
menyelesaikan permasalahan umum pada
bentuk D meskipun tidak menuliskan
perhitungannya secara eksplisit. Pada
bentuk A, B, dan C subjek S-11 tidak dapat
menjawab dengan benar.

Hasil wawancara

P: Kenapa kelilingnya lebih dari 32 meter?
(Menunjuk bentuk A & C)

S: Bingung

P: Ya udah kenapa ini kok 367 (menunjuk
gambar B)

S: waktu itu pakai phytagoras

P: Gimana coba?

S: Ini kan 10 (Tinggi jajargenjang) dan 6
(Alas jajargenjang). Trus jadi 5

P: Kok lima?

S: 10 bagi 2. Hmm...

P: Gimana? Bingung?
S: lya
Berdasarkan wawancara yang

dilakukan, subjek S-11 belum dapat
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menyelesaikan permasalahan soal nomor 6
dengan baik. Subjek tidak dapat
menentukan solusi untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 6. Ini dikonfirmasi
pada subjek yang mengatakan dirinya
bingung. Meskipun demikian subjek
mencoba menghubungkan pengetahuan
yang dimilikinya untuk mencoba
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan meskipun belum tepat.

Dapat disimpulkan subjek S-11 belum
mampu menyelesaikan yang
merepresentasi kemampuan literasi level 6.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-11 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 6.
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Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan

Wawancara S-11

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-11.

Tabel 4. 10. KLM Subjek S-11

Level  No.
KIM  Soal Tes Wawancara Simpulan
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
: 3 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
i * Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
° ° Mampu Mampu Mampu
*KLM: Kemampuan Literasi Matematika
c. Subjek S-32, Gaya Belajar Diverger Bawah

1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil tes tertulis
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Gambar 4. 20. Gambar Jawaban Subjek S-32
nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis pada
gambar 4.20. subjek S-32 mampu
menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap dan tepat
termasuk menyatakan data berbentuk
diagram menjadi sekumpulan data tertulis.
Kemudian subjek S-32 juga dapat
menuliskan keterangan ditanyakan sesuai
dengan apa yang diminta soal. Subjek
mampu memilah informasi mana yang

sesuai dengan data yang diperlukannya.

Kemudian pada sub jawaban,
Meskipun subjek tidak secara langsung
menuliskan rumus rata-rata, namun dalam
praktiknya subjek mengerjakan dengan

konsep rata-rata. Subjek menuliskan
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langkah penyelesaiannya dengan sistematis
yang dilengkapi dengan kesimpulan.

Hasil wawancara

P: Okey jelasin nomor 1 caranya gimana?

S: Anjani kan ada 10 ujian tp yang

disebutkan cuma 9. Trus misal yang

terakhir nilainya 100 gimana
P: Trus yang diminta dicari apa?

S: Mean, Rata-rata

P: Rumus rata-rata apa?
S: Jumlah keseluruhan dibagi banyaknya
data
P: Trus kenapa kok hasilnya gini? (menunjuk
hasil akhir)
S: Ini kan dijumlah hasilnya 892 trus dibagi
10 hasilnya 89,2
Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 1 diketahui subjek S-
32 mampu menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan nomor
1. Subjek menggunakan konsep mean untuk
soal nomor 1. Subjek mengetahui situasi
permasalahan dari soal. Dari wawancara ini

dapat disimpulkan bahwa subjek S-32
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mampu menyelesaikan soal nomor 1 yang
merupakan tes kemampuan literasi level 2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan tidak mampu mengerjakan

soal nomor 1.

Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil tes tertulis
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Gambar 4. 21. Gambar Jawaban Subjek S-32
nomor 2

Berdasarkan hasil tertulis pada
gambar 4.21. subjek S-32 telah menuliskan
keterangan diketahui dan ditanyakan
secara lengkap. Meskipun keterangan yang
ditulis kurang matematis tanpa
menggunakan penulisan variabel namun
Subjek S-32 menuliskan keterangan secara
lengkap termasuk menyertakan
perhitungan pada timbangan 2.

Subjek S-32 melakukan perhitungan
terhadap timbangan 3 dengan
menyubstitusikan perhitungan pada
timbangan 2 sehingga didapatkan hasil 15

bola. Kemudian berdasarkan keterangan
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bahwa 1 silinder sama dengan 3 bola, Maka
subjek membagi 15 dengan 3 untuk
mendapatkan 5 silinder.

Hasil wawancara

P: Nomor dua ini gimana?

S: Ini kan, biar seimbang. Berarti 1 silinder

ada 3 bola. Trus ini ada 2 silinder berarti

3 tambah 3 sama dengan 6 trus ada 1

bola jadinya 7 biar seimbang. Trus ini 7

tambah 7 sama dengan 14 trus ditambah

1, jadinya 15. Trus yang ditanyakan

butuh berapa silinder agar timbangan 3

seimbang. Ada 5 silinder. Karena satu
silinder nilainya 3 (bola)

Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 2 diketahui subjek S-
32 mampu menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan nomor
2. Subjek tidak menggunakan operasi
aljabar. Namun subjek menggunakan
caranya sendiri untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Dapat disimpulkan

subjek  S-32 mampu menyelesaikan
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permasalahan nomor 2 yang merupakan
kemampuan literasi level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan tidak mampu mengerjakan

soal nomor 2.

3) Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil tes tertulis
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*) Silang pada jawaban yang menurutinu benar

Gambar 4. 22. Gambar Jawaban Subjek S-32
nomor 3

Berdasarkan gambar 4.22. subjek S-32
menjawab soal nomor 3 dengan baik. Subjek
dapat memilih pillhan jawaban dan
memberikan alasan dengan tepat. Pada
bentuk gambar [, II, III, dan IV subjek
memberikan alasan berdasarkan jumlah
titik dari dua sisi yang berseberangan. Pada
Bentuk II, Subjek tidak memberikan alasan
yang berhubungan dengan bentuk bangun
ruang yang terbentuk.

Hasil wawancara

P: Trus ini gimana? Gambar [, kamu
jawabnya lya. Kenapa gitu?

S: gak tau. Soalnya ini apa yah. bingung

P: Lho trus ini jawabannya dari mana. Oke
pertanyaannya gini deh. Ini (gambar 1)

Jaring-jaring kubus bukan?
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S: lya
P: Kenapa gitu? Kamu pakai alat bantu?
S: Enggak
P: Ini (gambar 1) kan jawabannya lya, kalau
satu pasangannya mana?
S: enam
P: Gambar 11, jaring-jaring bukan?
S: Iya sih, Eh gak bisa. Hmm enggak tahu
P: Gambar 111, bisa dibuat kubus gak?
S: Bisa
P: Yakin?
S: Yakin. Ini kan satu sama tiga. Trus empat
sama enam

P: Gambar 1V, jaring-jaring kubus gak?
S: Yakin

Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 3 diketahui subjek S-
32 mampu menyelesaikan permasalahan
nomor 3 dengan baik. Subjek menggunakan
imajinasinya untuk memvisualisasikan
jaring-jaring menjadi bangun ruang kubus.
Namun, pada saat wawancara subjek
nampak kebingungan dalam menjawab.

Secara umum, dapat disimpulkan subjek S-
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32 mampu menyelesaikan permasalahan
nomor 3 yang merepresentasikan
kemampuan literasi level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan tidak mampu mengerjakan

soal nomor 3.

4) Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil tes tertulis
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Bima ingin melakukan video call hersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19,00 waklu selempat.
Jika sababatnya tidur pada pukul 2100 - 0430 waktu setempar. Tentukan siapa sajakah

sahabatnya yang dapat dibubungi?
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Gambar 4. 23. Gambar Jawaban Subjek S-32
nomor 4

Berdasarkan hasil tertulis pada gambar
4.23. dapat diketahui bahwa subjek S-32
belum dapat menyelesaikan permasalahan
secara tepat. Subjek belum dapat memahami
konsep zona waktu. Subjek belum mampu
menentukan waktu setempat dari setiap
teman Bima dengan tepat. Meskipun belum
melakukan perhitungan dengan tepat
namun subjek hampir benar dalam
menentukan siapa saja teman Bima yang
dapat dihubungi. Subjek dapat mengetahui
perintah soal yang diharapkan.

Hasil wawancara
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P: Nomor 4 ini cara ngerjainnya gimana?

S: Pas kemarin diajarin temennya, katanya

nol, trus ditambahi satu. Berarti kalau ini

plus 1 berati plus 1.
P: Okey Bima ingin melakukan video Call

pada pukul 19.00, berarti di Amsterdam
jam berapa?

S:20.00

P: Okey bima itu di mana?

S: Amsterdam

P: Berarti jam berapa?

S:19.00

P: kok ini 20.00

S: Kemarin diajarin sih. Gak paham sama
yang ini

Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 4. Subjek S-32 belum
dapat  menentukan  strategi = untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 4.
Subjek mengakui tidak mengetahui strategi
untuk memecahkan masalah nomor 4.
Dapat disimpulkan subjek S-32 belum

mampu  menyelesaikan  permasalahan
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nomor 4 yang mewakili kemampuan literasi
level 4.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 1.

Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil tes tertulis
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Gambar 4. 24. Gambar Jawaban Subjek S-32
nomor 5

Berdasarkan gambar 4.24. subjek S-

32 belum menuliskan keterangan diketahui



130

dan ditanyakan. Subjek langsung
menuliskan jawabannya. Namun subjek
belum menuliskan jawabannya secara
sistematis. Subjek hanya menuliskan
perhitungannya secara langsung tanpa
menuliskan rumus. Subjek menuliskan
alasannya mendapatkan jawaban akhir
namun belum secara lengkap.

Hasil wawancara

P: Ini gimana (nomor 5)?
S: Ini dikira-kira
P: Trus gimana?

S: Dihitung, ini ada 100 dikali enam 60

jadinya 6.000 m, ini kan meter dijadiin cm
jadinya 600.000 cm trus dibagi 24.000

hasilnya 25 cm

P: Kenapa dijadiin cm dulu?

S: Masa satu orang ada satu meter

P: Satu orang satu meter, menurutmu
gimana?

S: masak satu orang, kalau gendut ya

mungkin

P: Kalau 6 orang gimana?

S: Penuh banget
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Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 5 diketahui subjek S-
32 mampu menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan nomor
5. Subjek menggunakan konsep luas untuk
menyelesaikan masalah. Ketika
dikonfirmasi perihal jawabannya, subjek
berasumsi satu orang tidak mungkin
memenuhi satu meter. Dapat disimpulkan
subjek  S-32 mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 5 yang merupakan

kemampuan literasi level 5.

Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil tes tertulis
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Gambar 4. 25. Gambar Jawaban Subjek S-32
nomor 6
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Berdasarkan hasil tes tertulis Subjek
S-32 pada nomor 6 didapatkan data bahwa
subjek S-32 tidak dapat menyelesaikan
permasalahan dengan baik. Subjek hanya
menjawab tepat pada bentuk D. Pada
bentuk A, B, dan C subjek belum dapat
menjawab dengan benar.
Hasil wawancara
P: Yang ini gimana (nomor 6)?

S: Yang ini gak paham, yang ini nyontek.

Soalnya otaknya gak mampu

P: Oke deh. Gambar D, kenapa kok

jawabannya 32, keliling persegi panjang?

S:2x(pxlI)

P: Dikali apa ditambah?

S: Dikali, eh ditambah

P: Panjangnya berapa? Trus ditambah?

S: 10 trus ditambah 6 dikali 2 hasilnya 32

P: Trus gambar B, jajargenjang. Kelilingnya
gimana

S: Rumus keliling jajargenjang gimana sih

P: Okelah konsep keliling gimana?
S: Gak tahu. Bingung
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Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 6 diketahui subjek S-
32 belum mampu menentukan strategi
yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 6. Dapat disimpulkan
subjek S-32 belum mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 6 yang
merepresentasikan kemampuan literasi
level 6.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-32 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 6.
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Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan

Wawancara S-32

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-32.

Tabel 4. 11. KLM Subjek S-32

Level

No.

KLM Soal Tes Wawancara Simpulan

2 1 Mampu Mampu Mampu

2 Mampu Mampu Mampu

: 3 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak

* * Mampu Mampu Mampu

5 5 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak

° Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika
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2. Analisis Kemampuan Literasi Matematika dengan
Gaya Belajar Assimilator

a. Subjek S-15, Gaya Belajar Assimilator Atas
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil tes tertulis

Jawab B
Dt 2 Gwis = 90,93 ,60.85, 100,81, 86, 35, 92
ks ke ~lo (<ehvgenon e > 180

Df(rov%: Fongicnkan  (Maon Siom ey 80"

Jowras
(gon 2 Qo +93 +00 485 oo £81 +66 +95+82 (o9
- 10
= ! j\ i o -
- 092
1o
— = 889

-7 i
|
)oéf/ W Al ) Sdapobicon /’*\509“4% kw$wpb'30
beTotenst  faoin o0, Hei Bl pogkin towpt 4 ‘

Gambar 4. 26. Gambar Jawaban Subjek S-15
nomor 1

Berdasarkan hasil tertulis pada
gambar  4.26. subjek S-15  dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Subjek mampu menyatakan keterangan
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap
dan tepat termasuk menyatakan data
berbentuk diagram menjadi sekumpulan
data tertulis.

Kemudian pada sub jawaban, Subjek

mampu menemukan strategi pemecahan
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yang tepat meskipun tidak secara gamblang
menuliskan rumus rata-rata kemudian
menyatakan kesimpulan yang disertai
alasan yang tepat.

Hasil wawancara

P: Herfan, coba jelaskan caranya gimana?

S: Ini kan 9 kuis. Ini nilainya ini ini dan ini

(menunjuk kumpulan data). Jika skor

tertinggi, berarti kan ketambahan 100.

Trus jumlah kuisnya ada 10. Berarti

jumlahnya tadi dibagi 10.

P: Jawabannya berarti gini ya?
S: lya
P: Ini kan enggak 90. Biar nilai rata-ratanya
90 nilai terakhir harusnya berapa?

S: 108

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
Subjek  S-15 mampu menyelesaikan
permasalahan dengan baik. Subjek dapat
menentukan solusi permasalahan yang
tepat yakni menggunakan konsep rata-rata.
Dapat disimpulkan bahwa subjek S-15

mampu menyelesaikan soal nomor 1 yang
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merepresentasikan kemampuan literasi
level 2 dengan baik.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-15 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.

Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis
Drkeé *

| Slinggr = 3 bolo

| los = 2 sitingergl boler

Toag = Lewpa siinter yoq Shatshbon oged
EMbavam 2, Seibongy
Jowms, &
L kobus s 4 Siinder +2 bolg
2 b 3 19 Lotz S0 + 3 Lol
= 4 Siner 4 1 SIhgr
=5 SNy e

AM:’; Solng Yy SPetivkon ook € by

Gambar 4. 27. Gambar Jawaban Subjek S-15
nomor 2
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Berdasarkan gambar 4.27. subjek S-
15 menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada sub
jawaban, Subjek menjawab dengan tepat
permasalahan yang diberikan. Meskipun
tidak menggunakan konsep operasi aljabar
serta penggunaan simbol variabel, subjek
mampu menggunakan nalar dan logikanya
untuk menemukan solusi singkat namun
sistematis dan prosedural untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 2.
Tanpa melakukan subsitusi terlebih dulu
dari timbangan 1 ke timbangan 2, Subjek
langsung melakukan perhitungan dengan
melakukan substitusi dari timbangan 1 dan
2 ke timbangan 3.
Hasil wawancara
P: Jelaskan caranya yang ini. Pakai logika

kah?

S: Iya hehe
P: Coba jelaskan

S: Ini kan satu silinder sama dengan 3 bola.

Trus 1 kubus sama dengan 2 silinder

sama 1 bola. Berarti kalau 2 kubus
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berarti ada 4 silinder sama 2 bola. Trus

jadinya 4 silinder bolanya jadi 3. Trus 3

bola kan sama dengan 1 silinder.

Ditambahkan jadinya 5.

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
Subjek S-15 mampu menentukan strategi
yang tepat untuk permasalahan nomor 2.
Subjek tidak menggunakan operasi aljabar.
Namun menggunakan caranya sendiri
untuk  menyelesaikan masalah yang
diberikan. Berdasarkan wawacara yang
dilakukan, diketahui bahwa  subjek
melakukan  substitusi langsung dari
timbangan 2 ke timbangan 3 sehingga
didapatkan hasil “4 Silinder + 3 Bola”.
Kemudian baru menggunakan pernyataan
timbangan 1 untuk menyelesaikan
perhitungan tersebut sehingga subjek
mendapatkan hasil “5 Silinder”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut
subjek  S-32  mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 2 yang mewakili

kemampuan literasi level 3.
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Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-15 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.

3) Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawah:

! Bentuk | Ya/Tidak " Alasan i
r X,Tm |(Corsron Jomion bibiic P dum SR guny |
| betcesermasn evakya 600k |
T ; v K "C,“”"‘f jﬂ?»\j—fﬁh\; $ersebut  bidorg
| L eBrben \aubs My
W x| Keroie IMew e Pado bsteMapo =
L S Yo beseietven Irisina, bobn i
W XyT leMEne dumew ke Pude. dor SN Y9
| besebemgm  dupamanon G50k

*) Silang pada jawaban yang mendrutimu benar

Gambar 4. 28. Gambar Jawaban Subjek S-15
nomor 3

Berdasarkan hasil tes tertulis pada
gambar 4.28. subjek S-15 menjawab soal

nomor 3 dengan sempurna. Subjek dapat
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memilih pilihan jawaban dan memberikan
alasan dengan tepat. Pada bentuk I, III dan
IV subjek memberikan alasan berdasarkan
jumlah  titik dari dua sisi yang
berseberangan. Sedangkan pada Bentuk I,
Subjek  memberikan alasan  “..tidak
membentuk kubus/dadu” yang menandakan
Subjek memiliki daya imajinasi atau
kemampuan spasial untuk
mentransformasikan jaring-jaring menjadi
bangun ruang yang sesuai.

Hasil wawancara

P: Gambar I, jaring-jaring kubus bukan?

S:lya

P: gambar IlI, jaring-jaring kubus bukan?

S: lya

P: Ini? (gambar 1)

S: Bukan

P: Kenapa bukan, pake imajinasi atau alat
bantu?

S: Imajinasi

P: Ini, jaring-jaring (Gambar I11) bukan?

S: jaring-jaring
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P: Yang ini (Gambar IlI) kenapa kamu
jawabnya enggak?

S: Karena satu pasangannya tiga, empat
dengan enam.

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
Subjek  S-15 mampu menyelesaikan
permasalahan  dengan  baik.  Subjek
menggunakan imajinasinya untuk
memvisualisasikan jaring-jaring menjadi
bangun ruang kubus. Subjek secara tegas
dapat menyebutkan mana yang merupakan
jaring-jaring kubus dan mana yang bukan.
Berdasarkan hal ini, Subjek S-15 memiliki
kemampuan spasial yang baik. Kemudian,
berdasarkan wawancara yang dilakukan
dapat dikatakan bahwa subjek mampu
menyelesaikan permasalahan literasi level
3 pada soal nomor 3.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-15 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes

kemampuan literasi matematika dan dalam
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wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.

Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis

S e < Arigateon UBslen ,)A -H Fodbon -2 (Jagat) dob = 3 |
C s =2 (eiro (Msr) = 79‘2" =7 Urien) biaglis= +0
Jowo —P Soxstte uuomo')« +7 Musa ~2(Moots) Spagol = 4+
Roven <7 Mexito (% tmaxico) = ~p Fomen = (4100, brtaaion: +lo
Pl =D Toege (AsPea) < 4o Dowi =7 fumrggon) sttt = -5 |
e IngiA VB0 Lo Largaae PN Peden Pokol 1300 w.«{;me»foh
;A\m,ew, §Twe Po2on PUTN 2190 ~0%i30 WK SefmpPod |
| Pilngor 1 GRupen “Sogauah Sahobabad on ;, dapay J,‘L..:;ma
ok, T Amsbotoms  (Roweo) (300 2 amr 5
frome G g 1543 2

1) 4= lSwl
Mn‘w Uy Mmecxo) L9—6= 12-00

Ungo- 7 wf 2 %JA Lhvtorn) 10 Ho= 0400
Jomf " 7 = Z:‘ ": i‘f’sﬁ") 819 = oo |
! hiryTun (Ametiea) 10-5 = 300

dadi, Bima dapet msnghubuny; wwc, Hyer, Mser, Rornon p dom Ders

Gambar 4. 29. Gambar Jawaban Subjek S-15
nomor 4

Berdasarkan gambar 4.29. subjek S-
15 dapat menyelesaikan soal nomor 4
dengan  sempurna. Subjek  mampu
memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan
konsep zona waktu sehingga kemampuan
melihat dari sudut pandang berbeda subjek
mampu menemukan solusi pemecahan
yang sederhana dengan menentukan kunci

penyelesaian. Dapat dilihat dari gambar
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4.29. bahwa subjek mencari GMT+0
terlebih dulu sebagai patokan. Kemudian la
menghitung  setiap waktu  dengan
menambah ataupun mengurangi dengan
waktu pada GMT+0.

Kemudian  Subjek S-15  dapat
menuliskan kesimpulan secara tepat siapa
saja teman Bima yang dapat dihubungi.

Hasil wawancara

P: Ini kenapa kok GMT+0, sama dengan
18.00
S: Karena di Amsterdam GMT +1, jadi biar

dapat dikurangi 1, GMT 0 sama dengan
18.00

P: Trus di Cairo ngitungnya gimana?

S: 18.00 ditambah dua

P: Trus, tadi ada pukul 21.00, Fatimah di
Jeddah kenapa tidak ditelpon

S: Udah tidur sih. Takutnya menganggu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
Subjek S-15 mengetahui strategi
pemecahan masalah soal nomor 4. Subjek
mengetahui konsep zona waktu pada

nomor 4. Subjek menghitung zona waktu
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GMT+0 untuk mempermudah perhitungan.
Subjek mengetahui informasi yang relevan
dengan apa yang ditanyakan soal. Ini
terlihat dari jawaban ketika ditanyakan
perihal kenapa Bima tidak dapat menelpon
Fatimah. Dapat disimpulkan subjek S-15
mampu  menyelesaikan  permasalahan
nomor 4 yang merepresentasikan KLM
level 4.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-15 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 4.
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5) Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil Tes Tertulis

A.6.000 orang XM 000 Orang

B.12.000 orang D.32.000 Orang
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Gambar 4. 30. Gambar Jawaban Subjek S-25
nomor 5

Berdasarkan hasil tes yang ditampilkan
pada gambar 4.30. subjek S-15 dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Subjek S-15 dapat menuliskan keterangan
diketahui dan ditanyakan secara tepat dan
lengkap namun tidak menuliskan rumus
pada jawaban. Kemudian, subjek juga tidak

memberikan alasan secara tertulis kenapa
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mengalikan dengan empat hasil yang

diperolehnya.

Hasil wawancara

P: Okey nomor 5 gimana?

S:itu 100 dikali 60 meter

P: Berarti kan hasilnya 6000 Trus kenapa
kok dikali empat?

S: Banvak yang bilang satu meter sama

dengan 4 keramik Mas. Berarti empat

keramik kira-kira empat orang lah Mas

P: Misalnya dua orang?

S: ya iva sih, kan katanya berdesakan

P: Misal 8 atau 6 orang? Berdesakan gak?
Masuk akal gak?
S: Enggak. Terlalu sesak. Nanti gak bisa
napas
Berdasarkan hasil wawancara di atas,
Subjek S-15 mampu menentukan strategi
yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 5. Subjek
menggunakan konsep luas. Subjek dapat
memberikan alasan logis kenapa hasil dari
perkaliannya harus dikalikan empat. Maka

dari itu, dapat disimpulkan subjek S-15
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mampu

menyelesaikan

permasalahan

nomor 5 yang mewakili KLM level 5.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan

literasi matematika dan wawancara subjek

S-15 pada soal nomor 5 didapatkan hasil

bahwa subjek mampu mengerjakan tes

kemampuan literasi matematika dan dalam

wawancaranya subjek mampu menjelaskan

dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek

dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 5.

6) Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:
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Gambar 4. 31. Gambar Jawaban Subjek S-15

nomor 6
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Berdasarkan hasil tes pada soal nomor
6, subjek S-15 hampir menyelesaikan
permasalahan secara sempurna. Subjek
menjawab persoalan dari bentuk A, C dan D
dengan tepat. Meskipun tidak menuliskan
perhitungan atau alasannya secara lengkap.
Pada bentuk B, subjek S-15 memilih opsi
yang benar namun belum memberikan
alasan yang tepat.

Hasil wawancara

P: Gambar A, kamu jawabnya Ya. Caranya
gimana?

S: Karena ini kan 6 keseluruhannya (lebar),
ini berarti 3, yang di sini ...

P: Kenapa 37

S: Setengahnya 6. Eh 4. Trus ini satu sama
satu. Berarti jumlahnya 6.

P: Trus yang ini? Kenapa 10?

S: vang di sini 1, trus yang ini juga 1. Trus

vang agak panjang 2. Trus yang atas 4.

Dijumlah 4. Kalau dijumlah semua 32

P: Trus gambar B? Keliling lebih kurang dari
327 Konsep keliling gimana tadi?

S: Ini ditambah ini ditambah ini
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P: berarti 10 ditambah sisi miring ditambah
ini ditambah ini? Sisi miringnya berapa,
lebih dari enam atau kurang dari enam?

S: Lebih, eh lebih apa kurang ya. Lebih deh
Mas

P: Kenapa lebih

S: Soalnya ini berdiri. Kalau dimiringkan,

yang tegak panjangnya lebih pendek
Berdasarkan hasil wawancara di atas,

Subjek S-15 mampu menentukan strategi
yang tepat untuk memecahkan soal nomor
6. Subjek S-15 menggunakan penalaran
atau logikanya untuk mengira-ngira ukuran
dari gambar bangun yang diberikan. Subjek
dapat memberikan alasan logis terhadap
jawabannya. Ini dapat dilihat dari
jawabannya pada gambar B. Dapat
disimpulkan subjek  S-15 mampu
menyelesaikan permasalahan soal nomor 6
yang merepresentasikan = kemampuan
literasi level 6.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan

literasi matematika dan wawancara subjek
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S-15 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara S-15

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-15.

Tabel 4. 12. KLM Subjek S-15

Level No.
KIM  Soal Tes Wawancara Simpulan
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
: 3 Mampu Mampu Mampu
4 4 Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
6 6 Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika
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b. Subjek S-21, Gaya Belajar Assimilator Tengah
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil Tes Tertulis

Jawab :
Olhot Tl nilai gd 9 luts 2398
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Gambar 4. 32. Gambar Jawaban Subjek S-21
nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek
S-21 pada soal nomor 1 didapatkan data
bahwa subjek dapat menyelesaikan
permasalahan dengan baik. Subjek belum
menyatakan keterangan diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Subjek hanya
menuliskan jumlah skor dari data yang

diberikan. Pada sub jawaban, Subjek
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mampu menemukan strategi pemecahan
yang tepat meskipun tidak secara gamblang
menuliskan rumus rata-rata kemudian
menyatakan kesimpulan yang disertai
alasan yang tepat.

Hasil wawancara

P: Coba jelaskan caranya gimana?

S: Kan katanya, misal tes yang terakhir 100.
Ini ditambah 100 trus dibagi 10 hasilnya

ini
P: Yang ditanyakan
S: Apakah mean skor kuis 90
P: Mean itu apa?
S: Rata-rata
P: Rumusnya apa?
S: Nilai semuanya dibagi banyaknya data
P: Dijumlah hasilnya?
S: 892 dibagi 10 hasilnya 89,2
P: Biar dapat rata-rata 90, nilai terakhir
berapa?
S: 108
Subjek S-21 dapat menentukan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan

permasalahan pada nomor 1. Subjek
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2)

menggunakan konsep mean. Subjek dapat
menjelaskan pekerjaannya dengan baik.
Subjek S-21 dapat disimpulkan mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 1 yang
merupakan KLM level 2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-21 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.

Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 33. Gambar Jawaban Subjek S-21
nomor 2

Subjek S-21 dalam mengerjakan soal
nomor 2 belum secara sistematis. Subjek S-
21 tidak menuliskan keterangan diketahui
dan ditanyakan secara eksplisit. Subjek
langsung menuliskan  perhitungannya.
Dalam perhitungannya, subjek menuliskan
pemisalan “jika 1 silinder=15" sebagai
bantuan perhitungan. Pernyataan tersebut
subjek substitusikan pada timbangan 1
sehingga mendapatkan hasil perhitungan “1
bola=5". Kemudian subjek melanjutkan
perhitungan dengan menyubstitusikan data
tersebut ke timbangan 2 dan 3. Hasil akhir
yang didapatkan pada  perhitungan
timbangan 3 kemudian dibagi 15 untuk
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mendapatkan banyaknya silinder yang

dibutuhkan agar timbangan 3 seimbang.

P:

S:
p:
S:
p:

S:
P:

S:
P:

Hasil wawancara

Nomor 2, caranya gimana?
Bingung Kak
Nyontek gak?

Harusnya tahu dong kan caranya gimana.

Coba jelaskan sebisamu

: Kaya gini kak. Misal 1 silinder kan 3 bola.

Disini kan 2 silinder ditambah 1 bola

sama dengan 1 kubus. Kalau ini ... Gimana

ya, bingung kak. Misal 1 slinder sama
dengan 15. Berarti satu bola 15 dibagi 3
sama dengan 5. Hmm gimana ya kak.
Bingung

: Ulangi coba ulangi, padahal jawabnya

benar

Ih gak tau Kak, bingung

Jika 1 silinder 15. Trus jika timbangan 1
berarti 15 silinder dibagi 3, berarti
bolanya

5

trus yang ini?
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S: Timbangan dua dikali 15 sama dengan 30

ditambah bola, 5 dikali 1 hasilnya 35.

Satu kubus hasilnya 35. Trus ini 2 kubus
ditambah 1 bola. Berarti 30 dikali dua

ditambah 5 hasilnya 75. Dibagi 15

hasilnya 5.
P: Kayaknya 15 kebanyakan deh. Coba tanya

yang lainnya.

Subjek S-21 nampak kebingungan
ketika menjelaskan hasil jawabannya.
Subjek nampak tidak percaya diri dengan
jawabannya sendiri. Ketika coba diarahkan
oleh peneliti, subjek dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
dengan cukup baik. Berdasarkan
wawancara tersebut subjek  tidak
menggunakan konsep operasi aljabar dalam
pekerjaannya. Subjek menggunakan
caranya sendiri untuk menentukan solusi
penyelesaian dari soal nomor 2. Meskipun
demikian, subjek mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 2 yang merupakan

kemampuan literasi level 3.

Triangulasi
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3)

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-21 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.

Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:

[Bentuk | Ya/Tidak Fo o e T

Eemii ) A Y inte, ey
lkarena nmr 1 borhads 5 i
el =T idan 3 dgn § s s

FIX v (e bisa dibenki mepli keabus
K ern Cdge 4 de bor gl dupk
vl me e A TH G Edw &
“ s.;aﬂﬁ p:a‘da ;o\\-‘dbmv-v_d;;:;:.\-&:.vrutnm benar
Gambar 4. 34. Gambar Jawaban Subjek S-21
nomor 3

Berdasarkan gambar 4.34. subjek S-21

menjawab soal nomor 3 dengan sempurna.
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Subjek dapat memilih pilihan jawaban dan
memberikan alasan dengan tepat. Pada
bentuk I, III dan IV subjek memberikan
alasan berdasarkan jumlah titik dari dua sisi
yang berseberangan. Sedangkan pada
Bentuk II, Subjek memberikan alasan “tidak
bisa dibentuk menjadi kubus” yang
menandakan subjek memiliki daya imajinasi
atau kemampuan spasial untuk
mentransformasikan jaring-jaring menjadi

bangun ruang yang sesuai.

Hasil wawancara

P: Jawabanmu Ya (gambar 1), jaring-jaring
kubus bukan?

S: gak tahu

P: Kemarin jawabnya gimana

S: Logika

P: Gak buat alat bantu?

S: Enggak

P: Ini jaring-jaring (gambar 1) kubus gak?
Jawabanmu Ya lho

S: Ya
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P: Yakin gak?

S: Gak tahu...,, yakin deh

P: Satu pasangannya sama?

S: Enam

P: Yakin?

S: Yakin Kak

P: Gambar 111, jaring-jaring kubus bukan?

S: Bukan

P: Yakin? Coba dibayangin?

S: Bingung kak

P: Gak bisa?

S: Gak bisa

P: Satu sama tiga

S: gak bisa

P: Karena

S: Sisi yang berhadapan jumlahnya selalu
tujuh. Lha satu ditambah tiga hasilnya
empat

P: Trus pertanyaannya gambar Il jaring-
jaring kubus bukan

S: Iya deh

P: Gambar 1I, jaring-jaring kubus bukan

S: Gak bisa dibuat kubus

P: gambar 1V, jaring-jaring kubus bukan
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S: lya

Subjek S-21 nampak kebingungan
ketika diminta menjelaskan hasil
jawabannya. Sama seperti nomor 2, pada
soal nomor 3 peneliti coba memancing
jawaban dari subjek. Subjek
mengungkapkan dirinya menggunakan
logika atau imajinasi untuk
memvisualisasikan gambar jaring-jaring
menjadi bangun ruang. Dari wawancara
yang dilakukan subjek mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 3 yang
mewakili kemampuan literasi level 3
dengan baik.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-21 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.
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4) Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis

Jawab: (et Amsterdarm (_%(.andﬂ) (&3 , Catro (Mnlr] = 2000 , Takarta

(donesta) : ot-00 ,In,cl&\h (prob) « 2100 , Londen ((nggrtx)-l&-ooi

Mgdrtd G(}Qﬂ\jol). 20 . Mevico Cidy (MMLO) : 800 lQ-‘A“l“!! i

(Puskralin) 2 0400 Tokys (RIn9) - 03-00 . ahinghon(hmarka) » 13.00 |

Drtonync stapa caakals yong bive diubungt pd 1 19.00 o waiek gotampat ¥ i

Taush !
A

Piow hanya biga welokekan yideo Call dangan ‘I\(\«\s\n‘ gcg;n'

Gambar 4. 35. Gambar Jawaban Subjek S-21
nomor 4

Berdasarkan hasil tertulis pada gambar
4.35. dapat diketahui bahwa subjek S-21
belum dapat menyelesaikan permasalahan
secara sempurna. Subjek telah memahami
konsep zona waktu. Subjek dapat
menentukan waktu setempat dari setiap
teman Bima dengan tepat. Namun, subjek
salah paham perihal apa yang diharapkan
soal. Subjek hanya menuliskan satu teman
Bima saja yang dapat dihubungi.
Hasil wawancara
P: Coba jelaskan caranya?
S: Jelasin gimana
P: Okey, kenapa ini 19.00
S: GMT+1, berarti di GMT+0 jam 18.00
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P: Trus di Cairo jam berapa?

S:Jam 8

P: Kenapa jam 8

S: 18.00 ditambah 2

P: Trus kenapa kok video call bersama Musa
Saja?

S: Karena jam 7 di Musa saja

P: Tapi kan, jika sahabatnya tidur pada
pukul 21.00-04.30. Berarti kan bukan
karena yang jamnya sama. Tapi waktu
tidurnya

S: Katanya pada pukul 19.00 waktu

setempat
P: yang penting kan nelpon ketika tidak

tidur
S: Katanya bima akan melakukan video call
pada pukul 19.00 waktu setempat jadi

carinya yvang waktunya 19.00

P: Ketentuannya kan waktu tidur
S: gak harus 19.00?
P: Iya
Subjek  S-21 belum mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 4

dengan sempurna. Diketahui bahwa subjek
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mengetahui konsep zona waktu untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 4.
Subjek menentukan zona waktu GMT+0
sebagai stratregi menyelesaikan
permasalahannya. Namun sayangnya
subjek salah paham terkait informasi yang
diberikan pada soal yang mengakibatkan
subjek  salah dalam  menyimpulkan
jawabannya. Dapat disimpulkan Subjek S-
21 belum mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 4 yang merupakan

KLM level 4 dengan sempurna.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-21 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 4.
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5) Soal nomor 5 (Level 5)
Hasil Tes Tertulis

:6.000 orang 3. 24.000 Orang

B. 12,000 orang 1.32.000 Oraog
Jawab:  ABGR-GorM——GOHE M
Diket f= 00 ™
Le Go ~

Luas +pyl !
2160 XGo ‘;
Slhooo x4
+24000 orany

Gambar 4. 36. Gambar Jawaban Subjek S-21
nomor 5

Pada soal nomor 5 yang ditampilkan
pada gambar 4.36, didapatkan data bahwa
subjek S-21 belum mengerjakan soal
dengan lengkap. Subjek hanya menuliskan
keterangan diketahui. Kemudian langsung
menuliskan jawaban. Terlihat subjek
menuliskan rumus di dalam
perhitungannya. Namun subjek tidak secara
eksplisit menuliskan alasan kenapa
mengalikan hasil perhitungannya dengan 4.
Subjek tidak menuliskan alasan namun
menyilang pada opsi jawaban yang benar.

Hasil wawancara
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P: Kenapa kok jawabnya kaya gini?
S: Karena satu meter dapat ditempati 4
orang

P: Satu meter empat orang, kok bisa empat
orang?

S: Gak tahu
P: kenapa kok gitu
S: Ngarang

Berdasarkan wawancara dengan
subjek  S-21, subjek  S-21  dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik
namun belum sempurna. Dari hasil jawaban
yang diberikan subjek menjawab dengan
baik. Namun ketika dikonfirmasi terkait
alasannya mengalikan hasil perkalian luas
dengan 4, subjek tidak mampu memberikan
alasan yang logis. Dapat disimpulkan subjek
S-21 mampu menyelesaikan permasalahan
nomor 5 secara namun belum maksimal.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-21 pada soal nomor 5 didapatkan hasil

bahwa subjek mampu mengerjakan tes
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kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 5.

6) Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis
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Jawab:

1@.& Ya/Tidak T Alasan T
: w } korenn kolilingnya 39.m
I T are koliliogn 3Gm
B | Y IR !
i Ui
. i kavena kekilingoyn 2am
; o ‘knrem kutiltognya 39 m

“) Silang pada jawabar yang menurutmu benar

Gambar 4. 37. Gambar Jawaban Subjek S-21
nomor 6

Berdasarkan hasil tertulis pada gambar
4.37. subjek S-21 hampir menyelesaikan
permasalahan secara sempurna. Subjek
menjawab persoalan dari bentuk A, C dan D
dengan tepat. Meskipun tidak menuliskan
perhitungan atau alasannya secara lengkap.
Pada bentuk B, subjek S-21 memilih opsi
yang benar namun belum memberikan
alasan yang tepat.

Hasil wawancara

P: Jawabannya yang “tidak” itu gambar B.
Kenapa kok jawabannya 367
S: Lupa kak

P: Gimana coba
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S: Ini pakainya triple phytagoras. Ini kan 10

sama 6. Jadi yang miring 8. Jadi 10

ditambah 8 ditambah 10 ditambah 8

hasilnya 36.

P: Trus yang ini A sama C caranya sama gak?
Caramu gimana

S: Iya, ini 5 ditambah 5 kan setengah. Hmm

lupa kak Trus yang ini satu ditambah

satu _ditambah satu hmm kaya gitu lah

ditambah tambah

Subjek S-21 dapat menentukan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan
nomor 6. Namun sayangnya subjek belum
dapat mengomunikasikan jawabannya
dengan baik. Ini terlihat ketika subjek
diminta menjelaskan jawabannya pada
gambar A dan C, subjek belum memberikan
alasan yang tuntas terhadap jawabannya.
Meskipun jika ditebak langkah yang dipilih
subjek sudah tepat. Dapat disimpulkan
subjek dapat mengerjakan soal nomor 6
yang merepresentasikan = kemampuan

literasi level 6.

Triangulasi
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Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-21 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara S-21

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-21.

Tabel 4. 13. KLM Subjek S-21

Level  No.
Tes Wawancara Simpulan
KLM  Soal
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3
3 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
4 4

Mampu Mampu Mampu
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Level No.

Tes Wawancara Simpulan
KLM  Soal
5 5 Mampu Mampu Mampu
6 6 Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika

c. Subjek S-14, Gaya Belajar Assimilator Bawah
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil Tes Tertulis

Jawab: Diner * Ollal UVlonoow : 40.9%.80. 85.100.81,8¢.a7,81
Oitanya : Munawinkan Anjanl MIMEUAYA mean tuer WUt go
defgot alial  RAMd e WIS cerowmwlr \to 7

—~

Jowok : G0+ A3XBOABT A\D0 & §1 486 & ar 492 ¥100)

fo]

6“ - 2% U

8% 2 (lz\do\t Mungwin Kotto . Mean 89 ‘L)

?*;’9 r

Gambar 4. 38. Gambar Jawaban Subjek S-14
nomor 1

Berdasarkan hasil tertulis pada
gambar  4.38. subjek S-14  dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Subjek mampu menyatakan keterangan
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap

dan tepat termasuk menyatakan data
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berbentuk diagram menjadi sekumpulan
data tertulis.

Kemudian pada sub jawaban, subjek
mampu menemukan strategi pemecahan
yang tepat meskipun tidak secara gamblang
menuliskan rumus rata-rata kemudian
menyatakan kesimpulan yang disertai
alasan yang tepat.

Hasil wawancara

P: Coba nomor 1 jelaskan, caranya gimana?

S: Nilai semuanya ditambah, trus ditambah

100 juga. Karena kalau Anjani pada kuis

terakhir nilainya misal 100. Trus dibagi

sama 10

P: Kenapa 10?7

S: Karena jumlah kuishya ada 10

P: Trus jawabannya berapa

S: 892 dibagi 10, gak sampai 90
Berdasarkan wawancara yang

dilakukan dengan subjek S-14 didapatkan

data bahwa subjek mampu menentukan

langkah penyelesaikan nomor 1 dengan

tepat. Subjek mengetahui permasalahan
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yang  diberikan = kemudian = memilah
informasi mana yang perlu digunakannya.

Dapat disimpulkan subjek dapat
menyelesaikan permasalahan pada nomor
1 yang mewakili kemampuan literasi level
2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-14 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.
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2) Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab: iyt -, yTw\:m‘\qun b B
\ boo =\
\ fieaer = 3
2 bowa b\ glundee)
D Timbangon 2 *
2 Siunder * @
Uobove 2\ 131
2\ Wdouy =

( 2 S\adet » \ eo\e .\ \s\.\\a\n‘)
2 Tmoomaon 3
2 wusus 3 \‘\’13 aAS
L vovx = \
Y WML SIiNRder M3 diburuy 00 ?

y Siunaer 2.3

= \E = € SWinaer

—

Gambar 4. 39. Gambar Jawaban Subjek S-14
nomor 2

Pada soal nomor 2 yang ditampilkan
pada gambar 4.39. subjek S-14 belum
mengerjakan soal dengan sistematis. Subjek
menuliskan keterangan diketahui secara

eksplisit namun tidak pada keterangan
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ditanya. Pada sub diketahui terlihat subjek
langsung melakukan perhitungan.
Perhitungan tersebut terlihat belum secara
matematis. Subjek hanya menuliskan
pernyataan-pernyatan singkat tanpa ada
perhitungan yang jelas. Pada sub jawaban
terlihat subjek langsung menuliskan
jawaban yang didapatkan dari perhitungan
di timbangan 3. Lebih lanjut, diakhir subjek
tidak menuliskan kesimpulan secara
gamblang.

Hasil wawancara

P: Ini caranya gimana? Coba jelasin

S: Disini terdapat 3 bola. Jadi masing-masing
nilainya 1, jadi silindernya jadi 3

P: Kenapa 37

S: karena bolanya ada 3

P: Trus lanjut

S: Silinder kan nilai 3, berarti 3 dikali 2 sama

dengan 6, trus bolanya 1. Jadi Berat

kubus sama dengan 7.

P: Trus yang ini? (Timbangan 3)
S: Kubusnya ada 2, jadi 7 dikali 2. Hasilnya
14 trus karena ada bola satu jadi hasilnya
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15. Yang ditanyakan silindernya berapa.

Karena silindernya nilianya 3 berarti 15
dibagi 3 hasilnya 5.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-24 didapatkan
data bahwa subjek mampu menentukan
langkah penyelesaikan nomor 2. Subjek
tidak menggunakan konsep operasi aljabar
namun menggunakan caranya sendiri untuk
menyelesaikan permasalahan pada nomor
2. Subjek melakukan pemisalan yakni “1
bola bernilai 1”7 untuk mempermudah
perhitungannya. Dari wawancara tersebut
subjek  S-24 mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 2 yang mewakili
kemampuan literasi level 3.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-14 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan

dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
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dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.

Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:

\
Bentuk | ‘i’;/l‘idal:r g © Alasan =

[0 e 7 SR Y T 1T bevhaamav\ \wquw\\m\ il

(SN SR ;&‘YL \50) Togrhodagan gy Yerlwiiam 1

m vy 1 §\§§ Yo \vQ(‘l\(\AO\QCM\ ‘aw \VUS“(V\\QM 4l
W ; X/ §\§\ t.lo\ng berhadopan vecjumon et
Y Silang pada 13\«1M;';mznumlmu benar AL TR /

Gambar 4. 40. Gambar Jawaban Subjek S-14
nomor 3

Gambar 4.40. menyatakan bahwa
subjek S-14 mampu menjawab soal nomor 3
dengan baik. Subjek dapat memilih pilihan
jawaban dan memberikan alasan dengan
tepat. Pada bentuk gambar I, II, III, dan IV
subjek memberikan alasan berdasarkan
jumlah  titik dari dua sisi yang
berseberangan. Pada Bentuk II, Subjek tidak
memberikan alasan yang berhubungan
dengan bentuk bangun ruang yang

terbentuk.
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Hasil wawancara

P: Nomor 3, kamu pakai imajinasi atau
pakai alat bantu?

S: Dibayangin

P: gambar I, jaring-jaring kubus apa bukan?

S: Ya

P: Kenapa yakin

S: yang berhadapan sama jumlahnya 7

P: Pertanyaannya ini (gambar 1) jaring-
jaring kubus bukan?

S: lya

P: Gambar 111, jaring-jaring kubus bukan?

S:...lya

P: Gambar I, menurutmu jaring-jaring
kubus bukan?

S: Iya, eh bukan-bukan

P: Trus gambar IV? Jaring-jaring kubus apa
bukan

S: lya

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-24 didapatkan
data bahwa subjek mampu menyelesaikan

permasalahan nomor 3. Subjek
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menggunakan imajinasi untuk
memvisualisasikan gambar jaring-jaring
menjadi bentuk ruang. Subjek dapat
menjawab pertanyaan perihal manakah
yang merupakan jaring-jaring dan bukan
jaring-jaring kubus dengan tepat.

Dapat disimpulkan subjek S-24 dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 3 yang
merepresentasikan kemampuan literasi
level 3 dengan baik.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-14 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.
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4) Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis

No Kota/Negara +/- GMT
7| Amsterdam (Belanda) =T >01.00 {1300 -Q.ohoa
2 | Cairo (Mesir) -2 1 ,m-on:\q\-oﬂ 5'\‘-‘06
3 TJakania (indonesla) *7 L, 01.00 +13-00 = 02.00
<< C,_‘é ‘i ilcddah [Ara‘ﬁ)v I i_qon,_oo 11900+ 1200
”\ A’ 5, ( London (Inggris) ] +0 !_, 00-00 % '3-00 : g.00
\ \ L5 6, | Madrid (Spanyol) . L, 01 00 ¥19-00 = 10.00
X ‘x : 7, | Mexico City (Mexico) % — \8-00 x\q-00:\3 0D
"J 2 8_[ Sydney (Australia) 410 15\0.00 + 1800 = OF-00
X |'® Tokyo (Jepang) +9 —>03-00 k 19.00 = 0Y0f
\Z | 10_| Washington (Amerika) 5 . ',,L,,\%_Oo $19.00 = .0t
:

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukel39.00)vakiu setempat
) ) -

jika sahahatnya tidur pada pukul 21'00 - 0430 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah

sahabatnya yang dapat dibubungi?

- (London) —>14.00
Muga (TModerd ) —>-20-00
Qumo € Merico Qiy) —? B.0D
Samna (sydney ). =7 0500~

‘ Jawab *(cms dagor dinsounet ‘
! !
| Dot (washingetn) —> W00 !
|

Gambar 4. 41. Gambar Jawaban Subjek S-14
nomor 4

Berdasarkan hasil tertulis pada gambar
4.41. dapat diketahui bahwa subjek S-14
belum dapat menyelesaikan permasalahan
secara  tepat. Subjek tidak dapat
menentukan waktu setempat dari setiap
teman Bima dengan tepat. Subjek salah
paham terhadap konsep zona waktu yang

ada. Meskipun belum melakukan
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perhitungan dengan tepat namun subjek

hampir benar dalam menentukan siapa saja

teman Bima yang dapat dihubungi. Subjek
dapat mengetahui perintah soal yang
diharapkan.

Hasil wawancara

P: Kenapa kok ini jawabannya 20.00?

S: hmm...

P: Bima ingin melakukan video call bersama
sahabatnya pukul sekian, jadi di
Amsterdam jam berapa?

S: 19.00

P: Trus ini nomor dua kok, 21.00? Ditambah
dua?

S: Hmm. lya

P: Berarti yang lain ditambah semua
S: Iya

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-14 didapatkan
data bahwa subjek belum mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 4.
Subjek tidak paham konsep zona waktu
pada soal nomor 4. Dapat disimpulkan

subjek belum mampu menyelesaikan
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masalah pada soal nomor 4 yang
merepresentasi kemampuan literasi level 4.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-14 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 4.

5) Soal nomor 5 (Level 5)
Hasil Tes Tertulis

A.6.000 orang K 24.000 Orang

B.12.000 orang D.32.000 Orang

Jawab: Qyer = R0NTUNG ReSTEHR Loty T 00 X 65 M
divatyo s YR OAML pe ton 49 berdesawan s

&0\\;“\. SRR L L
;00 %60 ™

2 (OO0 ™M
\TO - KITo. MR 4 Werer oeridMioW U Ofawng

26000 A\
1 L\ -000 txong

—

i

Gambar 4. 42. Gambar Jawaban Subjek S-14
nomor 5
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Berdasarkan gambar 4.42. subjek S-
14 dapat menyelesaikan permasalahan
pada nomor 5 dengan sempurna. Subjek
dapat menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada sub
jawaban, Subjek menuliskan jawabannya
secara sistematis dengan menuliskan
rumus pada jawabannya. Subjek juga
menuliskan alasan kenapa mengalikan
perhitungannya dengan 4.

Hasil wawancara

P: Yang ini gimana?
S: Logika hehe
P: Okey, logika. Caranya gimana?
S: Satu meternya kalau berdesakan 4 orang.
Jadi dikali empat
P: Kalau satu orang? Berdesakan enggak?
S: Enggak
P: Oke kenapa enggak 6 atau 8?
S: mati lah
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-24 didapatkan
data bahwa subjek mampu menentukan

langkah penyelesaikan nomor 5. Subjek
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6)

mampu memberikan alasan pernyataannya
“l meter 4 orang”. Dapat disimpulkan
subjek mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 5 yang mewakili
kemampuan literasi level 5.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-14 pada soal nomor 5 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes dan
dalam wawancaranya subjek mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 5.

Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis

i Bentuk J \e/ﬂ'd’ak . E “Alasan '—“‘:
[ B
P vk 1 eOxend  Menigwt  welling 1eh ik
{ I dart %2
B YR wcofena  wewmilikl weltling lebily
anvl 32
c VIR Cotens  wewi\t ¥eliigny

\evivn  AF 2o
k2 20Pke) '
) X/t ERCRS(S]
S

*) Silang pada jawaban yang menurutmu henar

Gambar 4. 43. Gambar Jawaban Subjek S-14
nomor 6
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Berdasarkan hasil tertulis pada soal
nomor 6 yang ditampilkan pada gambar
4.43. dapat diketahui bahwa subjek S-14
belum dapat menyelesaikan permasalahan
secara tepat. Subjek hanya dapat menjawab
bentuk D dengan sempurna dilengkapi
dengan perhitungannya. Pada persoalan
bentuk A, dan C subjek belum dapat
menyelesaikan  permasalahan  tersebut
dengan benar. Sedangkan pada bentuk B.
Subjek dapat memilih opsi dengan benar
namun tidak dapat memberikan alasan yang
tepat.

Hasil wawancara

P: yang ini gimana?

S: Kalau yang ini ngasal

P: Karena memiliki keliling lebih dari 32?
S: Enggak yakin sih. Ini ikut-ikut.

P: Kalau ini, keliling dari jajargenjang apa?

S: Gak tahu

P: Oke, konsep keliling gimana? Muter-muter
kah?

S: He.eh
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Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-24 didapatkan
data bahwa subjek belum mampu
menemukan strategi penyelesaian untuk
permasalahan nomor 6. Dapat disimpulkan
subjek tidak mampu menyelesaikan soal
nomor 6 yang merepresentasikan

kemampuan literasi level 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara S-24

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-24.

Tabel 4. 14. KLM Subjek S-24

No.
Level Tes Wawancara Simpulan
Soal
2 1 Mampu Mampu Mampu
3 2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
4 4
Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
6 6 Tidak Tidak Tidak
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Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika

Analisis Kemampuan Literasi Matematika dengan
Gaya Belajar Converger

a. Subjek S-26, Gaya Belajar Converger Atas
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil Tes Tertulis

Jawab
Diveranut oNal Adfeet Bkal kms  travermedlia -

ad\ sbb : 4o, 43 .30 ,35,100 81, 86,95,82

pib—r\»)—- i Jika  mital Aqjant datee kus ke-t0
adaiah 100 , mungeinan e skor feuis
Acj<ni g0 2

Per“j(\(s¢ﬂ&f" .
fO1AHI+ PO + 35+ 100 + Bi+ 36 + 95 + 32 + \OD

Mean = =
o
- 892, 95,2 .
o

Jok | wane Munden  Mean Skor ks Macemartka A,ﬂ.,;.i
Apabila Skt Yeeakrie (ke-i0) = 100 , Sebesac 0 . g
i

Don agrc meac  Skoc Aajaei  Sebesar G0, Anjant
haas Meadapatkac  skor Pads  kur derakhic (ke-\0) \

| Seberac 108 - |

Gambar 4. 44. Gambar Jawaban Subjek S-26
nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek
S-26 pada soal nomor 1 didapatkan data
bahwa subjek mampu menyatakan
keterangan diketahui dan ditanyakan
dengan lengkap dan tepat termasuk
menyatakan data berbentuk diagram

menjadi sekumpulan data tertulis.
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Pada sub jawaban, subjek mampu
mengetahui permasalahan yang diberikan
kemudian memilah informasi mana saja
yang diperlukannya. Subjek mengerjakan
soal dengan sistematis. Subjek menuliskan
kesimpulan dengan baik.

Hasil wawancara

P: Oase, Coba jelaskan cara mengerjakannya
bagaimana?
S: Hmm. Pakai cara yang waktu itu pernah

latihan. Kan yvang baru diketahui ada 10

kuis matematika, yang baru diketahui

nilainya 9. Kan pertanyaannya biar skor

rata-rata 90 dengan nilai maksimal

terakhir  100. Jadi kita jumlahin

semuanya, 100 di taruh di sini, jadi kan

10. Hasilnya 892 trus dibagi 10. Hasilnya

gak sampai 90 hasilnya 89,2. Berarti

rata-rata nilai Anjani tidak mungkin 90.

P: Supaya rata-ratanya 90, nilai terakhir
kira-kira berapa?
S: 108
Berdasarkan hasil wawancara subjek

S-26 pada soal nomor 1 diketahui subjek S-
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26 mampu menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Subjek mampu menjelaskan
secara runtut cara pekerjaannya yang
kemudian diakhiri dengan alasan yang
sesuai.

Dari wawancara ini dapat
disimpulkan bahwa subjek S-26 mampu
menyelesaikan soal nomor 1 yang
merupakan tes kemampuan literasi level 2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-26 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.
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2) Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:
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Gambar 4. 45. Gambar Jawaban Subjek S-26
nomor 2

Berdasarkan hasil tertulis yang
ditampilkan pada gambar 4.45. subjek S-26
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Subjek menuliskan keterangan diketahui
dan ditanyakan. Subjek  menuliskan
keterangan tersebut dengan matematis

menggunakan variabel.
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Pada sub jawaban, subjek S-26 dapat
mengerjakan dengan baik meskipun belum
sepenuhnya menggunakan konsep operasi
aljabar. Subjek masih menggunakan
pemisalan angka untuk mempermudah
perhitungan. Subjek melakukan
perhitungan pada timbangan 1 yang
kemudian melakukan perhitungan ke
timbangan 2 dan 3. Dari perhitungan yang
subjek lakukan baru didapatkan hasil yang
diinginkan.

Hasil wawancara

P: Nomor 2 caranya bagaimana?

S: Bola diibaratkan X, Silinder diibaratkan Y,

dan kubus diibaratkan Z. Timbangan 1

berarti kan 3x = y, timbangan 2 berarti

kan 3y + x = z dan timbangan 3 berarti 2z

dan x seimbang dengan berapa y?

Kemudian diibaratkan satu bola nilainya

dua, misalnya beratnya dua kilo.

Kemudian y nilainya enam.

P: kok enam?
S: kan tiga kali 2, kan enam. Trus Z

diibaratkan 14.
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P: Karena?

S: 2y ditambah x hasilnya 14. Kemudian di
timbangan 3 kan 2z tambah x itu kan 30.
Satu y itu kan 6, jadi 30 bagi 6 jadi ada 5
y atau 5 buah silinder.

P: Misal gak dikasih kaya gini bisa ngerjain
gak?

S: Harus ada bilangannya, kalau gak dikasih
bilangan belum tentu bisa

Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-26 pada soal nomor 2 diketahui subjek S-
26 mampu menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Berdasarkan wawancara,
diketahui bahwa subjek telah menggunakan
variabel pada pekerjaannya. Namun
sayangnya subjek tidak menggunakan
konsep operasi aljabar. Subjek
menggunakan pemisalan angka untuk
mempermudah perhitungannya. Dalam
wawancara tersebut subjek mengakui
harus menggunakan bilangan untuk
mengerjakan soal tersebut, apabila tidak

menggunakan bilangan dalam hal ini
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variabel dirinya belum tentu Dbisa
menyelesaikan. Meskipun demikian, dapat
disimpulkan subjek dapat menyelesaikan
permalsahan dari soal nomor 2 yang
merepresentasikan KLM level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-26 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.

Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis
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Jawab:
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Gambar 4. 46. Gambar Jawaban Subjek S-26
nomor 3

Berdasarkan hasil tes tertulis pada
gambar 4.46. subjek S-26 menjawab soal
nomor 3 dengan sempurna. Subjek dapat
memilih opsi jawaban dan memberikan
alasan dengan tepat. Pada bentuk I, III dan
IV subjek memberikan alasan berdasarkan
jumlah  titik dari dua sisi yang
berseberangan. Sedangkan pada Bentuk II,
Subjek memberikan alasan “karena (II)
bukan merupakan gambar jaring-jaring
dadu” yang menandakan subjek memiliki
daya imajinasi atau kemampuan spasial
untuk mentransformasikan jaring-jaring
menjadi bangun ruang yang sesuai.

Hasil wawancara
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P:  Soal nomor 3, kemarin kamu
membayangkan pakai imajinasi atau
menggunakan alat bantu?

S: Imajinasi

P: Gambar 1, jaring-jaring kubus bukan?

S: Iya

P: Gambar 3, jaring-jaring kubus bukan?

S: Iya, tapi bukan jaring-jaring dadu. Karena
jumlah sepasangnya tidak 7

P: kemudian gambar 2, jaring-jaring kubus
bukan?

S: Bukan, karena gak bisa dibuat kubus.

P: yang ini? (gambar 1V)

S: jaring-jaring

Berdasarkan hasil wawancara subjek

S-26 pada soal nomor 3 diketahui subjek S-

26 mampu menentukan strategi yang tepat

untuk menyelesaikan permasalahan yang

diberikan. Dengan imajinasinya, subjek
mampu memvisualisasikan gambar jaring-
jaring menjadi bentuk bangun ruang yang
sesuai. Maka subjek dapat dikatakan

memiliki kemampuan spasial yang baik.



196
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Subjek  dengan tegas mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan tepat. Dapat disimpulkan subjek S-
26 mampu menyelesaikan permasalahan
nomor 3
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-26 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.

Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis




197

[No| ~ Kota/Negara ~ +/-GMT s oo
"1 | Amsterdam (Belanda) + 19.00
—2--Eaxm(McsAr) 2 20 .00
akarta (Indonesia +7
[7 1o
4 | Jeddah (Arab) +3 21.00
5 | London (Inggris) T 18.00
6 | Madrid (Spanyol) “1 | 9 .00
| — ) TEE
| 7 | Mexico City (Mexico) 6 | 12.00
| —
! 8 | Sydney (Australia) +10 04.00
9 | Tokyo (Jepang) ) 03.00
10| Washington (Amerika) 5 | i 00"
! W TN |
Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat.
Jika sahahatnya tidur pada pukul 21900 - 04.30 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah

sahabatnya yang dapat dihubungi?

(eRT = 900 S
A ' Amsiecdam [(Belaoda) = T 41 = 19.00

Cawo (Mested : MTT2 = 20-00

lawab: - Pcexahui

« Ardur  2.00 -04-30

Cwa Jacarea ((ndopesta) T oMT+7 Ol OO
L SR PR ) % emyas > A OO
| tr/"T“’»" Giepr #Ge Jordon (fnogrts) * oMTY0 = 8.0
| ¥4 brse dibubungt ? | Madaa (SP‘"“V"’) * bMTtl » (9.pp
Jawab Mexteo Gy (Mexteo) * OMT-6 * 2. 00

Sydaey (Austrmiin ) : ZMT“\O : 04.00
Takya (Jf?am,) 2 GMT £ 20300

: bMT-g .
Washingron (Amenkn) : 5.0
"

Yusug, A»,u ¥
I Mura, Rama, Dewt .
Fartmabn 4dK bs AL
hxﬂ:\’i Ern SAh oula

Gambar 4. 47. Gambar Jawaban Subjek S-26
nomor 4

Berdasarkan gambar 4.47. subjek S-
26 hampir menyelesaikan soal nomor 4
dengan sempurna. Subjek dapat menjawab
tepat 9 dari 10 waktu yang diminta. Dapat
dilihat dari gambar 4.47. Subjek S-26
mengetahui konsep zona waktu sehingga
terlihat subjek mencari GMT+0 terlebih
dulu sebagai patokan. Kemudian Ia
menghitung  setiap  waktu  dengan

menambah ataupun mengurangi dengan
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waktu pada GMT+0. Namun, pada nomor
10, subjek kurang teliti dalam melakukan
perhitungan. Meskipun demikian subjek S-
26 dapat menuliskan kesimpulan secara
tepat siapa saja teman Bima yang dapat
dihubungi.

Hasil wawancara

P: Kemudian nomor 4. Coba jelaskan?

S: Yang diketahui kan di Amsterdam jam
19.00, GMT di Amsterdam dan +1 jadi
GMT+0 jam 18.00. Tinggal dicari

patokannya GMT+0 kemudian yang lain

ditinggal ditambah.

Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-26 pada soal nomor 5 diketahui subjek
mampu menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Subjek memahami konsep zona
waktu untuk menyelesaikan permasalahan
nomor 4. Subjek menjelaskan dirinya
menghitung zona waktu GMT+0 sebagai
patokan. Dapat disimpulkan subjek dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 4 yang

merupakan kemampuan literasi level 4.
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Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-26 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 4.

5) Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 48. Gambar Jawaban Subjek S-26
nomor 5

Berdasarkan gambar 4.48. subjek S-
26 dapat menyelesaikan permasalahan
pada nomor 5 dengan sempurna. Subjek
dapat menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada sub
jawaban, Subjek menuliskan jawabannya
secara sistematis dengan menuliskan
rumus pada jawabannya. Subjek juga
menuliskan alasan kenapa mengalikan

perhitungannya dengan 4.

Hasil wawancara

P: Yang ini, nomor 5?
S: kan tempat buat penontonnya 100 meter x
60 meter. Trus dicari luasnya. Luasnya

kan 6000 meter persegi. Di sini kan ada



201

kalimat berdesakan, kan berarti penuh.
Nah disini_ada jawaban 6.000, 12.000,
24.000 dan 32.000. Misalnya cuma diisi
12.000 orang kurang berdesakan. Karena
di sini gak ada pilihan 18.000 atau satu
meter persegi untuk 3 orang kan cukup
berdesakan tapi tidak terlalu berdesakan.

Akhirnya QOase milihnya 24.000, satu

meter perseqi _untuk 4 orang. Kenapa

tidak 32.000 karena terlalu sempit.

Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-26 diketahui subjek mampu menemukan
solusi untuk permalasahan nomor 5. Selain
menggunakan konsep luas sebagai kunci
menyelesaikan permasalahan nomor 5.
Subjek mengamati pilihan jawaban yang
ada sebagai pertimbangannya. Subjek
membagi setiap opsi jawaban dengan hasil
perkalian luas yang didapatkan. Kemudian
menalar manakah jawaban yang mungkin
memenuhi syarat. Dapat disimpulkan
subjek  S-26  dapat = menyelesaikan

permalasan nomor 5.
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6) Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 49. Gambar Jawaban Subjek S-26
nomor 6

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek
S-26 pada soal nomor 6 yang ditampilkan
pada gambar 4.49 diketahui bahwa subjek
dapat menyelesaikan permasalahan dengan
sempurna. Subjek memilih jawaban dan
memberikan alasan dengan tepat. Pada
bentuk A dan C, subjek dapat memberikan
alasan yang tepat namun sayangnya tidak
memberikan perhitungan secara eksplisit.
Pada bentuk B dan D, subjek dapat
memberikan alasan yang tepat dilengkapi
dengan pernyataan yang logis.

Hasil wawancara
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P: Trus yang terakhir nomor 6?

S: Yang ini pakai logika, gak ngitung.
: semuanya?

: ngitungnya yang ini doang (D)

: coba gambar A?

wv v w»n U

: Kan panjangnya 10 dan lebarnya 6, Ini

ditambah ini kan sama aja 6. Dan ini

tambah ini sama dengan 10. Jadi gak

perlu ngitung.

: gambar C menggunakan cara yang sama?
Iya

: Trus gambar yang B?

w T wn v

: Karena gak diketahui sisi miring jadi, Gak
tahu caranya. Jadi ngasal kaya gini. Kan

agar keliling 32 meter, sisi _miring

harusnya 6 meter. kan rumusnya 2(alas

ditambah __sisi _miring) nah _ biar

kelilingnya 32 berarti kan sisi miringnya

harus 6. Nah kan lebarnya 6, gak

mungkin kalau sisi miringnya 6.

Berdasarkan hasil wawancara subjek
S-26 didapatkan data bahwa subjek dapat
menentukan strategi yang tepat untuk

menyelesaikan permasalahan nomor 6.
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Subjek dapat menjelaskan dengan baik
pekerjaan yang dilakukannya. Subjek
memiliki kemampuan spasial yang baik.
Subjek dapat mengetahui berapa panjang
dan lebar dari gambar yang ada. Subjek juga
memiliki penalaran yang baik, ini dapat
dilihat dari jawaban pada wawancaranya
yang mana subjek mengetahui pemecahan
dari masalah nomor 6. Dapat disimpulkan
subjek  S-26 mampu menyelesaikan
masalah nomor 6 yang merepresentasi KLM
level 6.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-26 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 6.
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Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan

Wawancara S-26

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-26.

Tabel 4. 15. KLM Subjek S-26

Level No- Tes Wawancara Simpulan
Soal

2 1 Mampu Mampu Mampu

2 Mampu Mampu Mampu
3 3 Mampu Mampu Mampu
4 4 Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
6 6 Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika

b. Subjek S-08, Gaya Belajar Converger Tengah
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil Tes Tertulis
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Jawab:
etahui  Qiloi kuiS= 90,9%,80:86,100.8). 86/35,82,:00 5 N
gzanga ? = )ik sKor {zrﬁngx'ai ’muﬂngm maapuc:(an Agjani pada ¥uis eraxme odalan
100, mMuNgKITKan ~“anion” mempuryai  mean Skor kuis 90?

Mean = Jumian = qo}aBt 80+ 85100+ 81+8b+9S +32 HI00
10

bangaxnya datum "
=892 /8,9 , I -6 %
82 @ - QO ;

Jodi, Jika swor tertinggi yong mungiin CFdapackar ‘An_]gn\ da Z‘:e\?u
teroknr adalon W00, MOXQ Soryong didapotken  oiant | o
G0+93+ 80 +85 +100 +81186 105 +#24100 - 8,92 /lumlan meen T Jumiah
o
|
nyal: Yemudion dimgi hoysmga daium AR mendapakon ol
S

Gambar 4. 50. Gambar Jawaban Subjek S-08
nomor 1

Berdasarkan gambar 4.50 subjek S-08
dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik  namun  kurang teliti = pada
perhitungannya. Subjek menuliskan
keterangan diketahui dan ditanyakan
dengan lengkap dan tepat termasuk
menyatakan data berbentuk diagram
menjadi sekumpulan data tertulis. Pada sub
jawaban, Subjek mengerjakan soal dengan
sistematis. Sayangnya subjek salah pada
perhitungan pembagian. Sehingga
kesimpulan yang dituliskannya pun kurang

tepat.

Hasil wawancara
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P: Coba jelaskan, cara mengerjakkannya
gimana?

S: Karena nilai dari datum-datumnya ada 9,
trus inikan ada Anjani nanti dapat nilai

100. Trus dibagi 10.
P: Dijumlah hasilnya berapa?

S: 892
P: banyaknya datum?
S: 10
P: 892 dibagi 10, berapa?
S:892
P: yakin?
S: Gak tahu
P: Coba hitung lagi. Betul apa salah?
S: Salah

Subjek S-08 dapat menentukan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan pada nomor 1. Subjek
menggunakan konsep mean. Subjek dapat
menjelaskan bagaimana caranya
menyelesaikan persoalan tersebut. Subjek
telah mengetahui situasi dari permasalahan
yang diberikan. Subjek dapat memilah

informasi yang relevan. Sayangnya subjek
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salah hitung dalam pekerjaannya. Ketika
wawancara, subjek diminta mengoreksi
kembali jawabannya dan mengetahui
dirinya salah hitung. Meskipun demikian,
subjek S-08 dapat dikatakan mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 1
meskipun kurang sempurna.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-08 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika, meskipun
kurang teliti dalam menuliskan jawabannya
Berdasarkan wawancaranya subjek mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Subjek juga mengetahui kesalahan yang
dituliskannya. Maka subjek dikategorikan

mampu mengerjakan soal nomor 1.

2) Soal nomor 2 (Level 3)
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Hasil Tes Tertulis

Jawab:

Oet =

B pola = Isitinder

2 sihoda "+ 1ola = 1 kubus

2 Hubus + 1 bolas - 2

Ditonya =" berapa banyaw  siinder yang  dibutUnka agar bmbengan 3
Setmiany ?
v .I sihnder =3wg Vs
I'vota = g
1 lauous =749

1 3= B Alinder” 4

—

Gambar 4. 51. Gambar Jawaban Subjek S-08
nomor 2

Pada hasil tes tertulis yang
ditampilkan pada gambar 4.51. subjek S-08
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Subjek menuliskan keterangan diketahui
dan ditanyakan dengan lengkap. Pada sub
jawaban, meskipun subjek tepat
mendapatkan jawaban yang benar. Namun
subjek tidak menampilkan perhitungannya
dengan jelas.

Hasil wawancara

P: Nomor 2, cara ngerjainnya gimana?

S: Ini aku nyontek hehe

P: Misal dilogika deh. Masak nyontek gak
dipikir dulu

S: Enggak, tadi itu udah mikir. Tapi gak bisa.
Mentok



210

P: Oke deh. Mikirmu mentok sampai mana?
S: Di sini bingung. (Diketahui)

Subjek S-08 belum mampu
menemukan solusi pemecahan masalah
pada nomor 2. Subjek mengakui dirinya
belum paham dengan apa yang soal minta.
Subjek menyebutkan dirinya bingung
ketika menyebutkan apa yang diketahui
dari soal. Dari hal ini subjek dapat
dikatakan  belum mampu mengolah
informasi yang diberikan. Dapat
disimpulkan  subjek  belum  mampu
memecahkan permasalahan pada soal
nomor 2 yang mewakili kemampuan literasi
level 3.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-08 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu

menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
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Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 2.

Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:

TBentuk |  Ya/Tidak B T Alasan !
; T kaccia, pada dua Sisi yang berebrangan
S ) Jumiahnyo selaid  tuuh (7)

Kargna » 0da dua siS yong bersebrongan yum -
lohaya gk selatu 7

T orenas fada dua sisi  yang bersebragen
n <@  umanaya tdax selald 7

i

g T xarena, P00 dua ¢&l gong bersebrongan Jumiah-
v oas T nya  selaln  toyuh (7)

*} Silang pada jawaban yang menurutmu benai

Gambar 4. 52. Gambar Jawaban Subjek S-08
nomor 3

Gambar 4.52. menunjukkan subjek
mampu menjawab persoalan yang diberikan
dengan baik. Subjek dapat memilih pilihan
jawaban dan memberikan alasan dengan
tepat. Pada bentuk gambar I, II, III, dan IV
subjek memberikan alasan berdasarkan
jumlah  titik dari dua sisi yang
berseberangan. Pada Bentuk II, Subjek tidak
memberikan alasan yang berhubungan
dengan bentuk bangun ruang yang
terbentuk.

Hasil wawancara
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P: Ini gimana caranya?

S: Ini aku pakai alat bantu

P: Semuanya

S: lya

P: Yang gak bisa dibuat dadu yang mana?

S: Gambar Il dan 111

P: Kenapa?

S: Karena dua sisi yang dijumlah tidak sama
dengan 7

P: Tadi kan kamu buat alat bantu. Gambar 11
bisa dibuat kubus gak?

S: Bisa

P: Yakin?

S: He.eh

P: oh berarti salah. Buat alat bantumu
kurang tepat. Coba aja nanti dirumabh.

Subjek S-08 dapat menyelesaikan

permasalahan pada nomor 3 baik. Dalam

pengerjaannya subjek mengakui dirinya

menggunakan alat bantu untuk

mempermudah menjawab soal nomor 3.

Dapat disimpulkan subjek S-08 dapat

menyelesaikan soal dengan representasi

kemampuan literasi level 3.
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Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-08 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.

Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis

f 5 = habatnyd Lidur pada
Jawab: DREL erdam ( Beianda) 2 gﬁﬁ?naﬂu‘?’ﬁéb Lot Setemian |

2 Caivo (mesic) 5 4% Tenwkan siopa sdjarad sanavatnya

3 Ja;:;t: g\;r(:g;esiu)_: 13 ucg dopot Oloubungi 2

[ % London (1merisy — 10 '

| . madnd (Spanyol) ‘

Tmexico cty (Mexico) = T %

8. Sydney Cawwraia) — T 19

0. Toruo Laepang) ——~ 19 ‘

10. Washington (ameriva) T ~%

i

1.\L\wab¢ ¢ )/'ié&;‘ =5
I Bma di Amsterdam (Belanda) < 1900 ) Ja
NuE (aior: (mesic ) = 290~ Jodi, sanararaya yog d“; ¢

5 100 o Jokarta OF00 = ARG @dalan - Musa
“fatman di %eddah * 22.00 - b, SE‘M‘:O

5" Aya ( londod = R Z M

6 lexsa (madrid) . =Se0.00 _Tuma

7 Yama (mexico city 12 ). -

¢ Yuma ( Sydnoy) S oS0V :

3 e (Todyo) 0400~

N Nad £InAAARIAR Y AN L,

Gambar 4. 53. Gambar Jawaban Subjek S-08
nomor 4
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Berdasarkan gambar 4.53. subjek S-
08 terlihat belum dapat menyelesaikan
permasalahan dengan baik. Terlihat subjek
S-08 belum memahami konsep zona waktu
pada soal nomor 4. Dari 10 permasalahan
waktu yang diberikan, hanya menjawab
benar pada nomor 1 yang sebenarnya
sudah tertera pada soal.
Hasil wawancara
P: Coba Yusuf di Cairo. Kenapa 21.00?
S: 19.00 ditambah dua jam
P: Trus Musa di Madrid.

S: Ditambah satu
P: Okey jawabanmu kurang tepat

Subjek S-08 belum mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 4
dengan tepat. Subjek tidak memahami
konsep zona waktu pada soal nomor 4.
Maka dapat disimpulkan subjek belum
mampu menyelesaikan permasalahan yang
merepresentasikan kemampuan literasi

level 4.

Triangulasi
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Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-08 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek belum mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 4.

Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil Tes Tertulis

A 6,000 orang 24.000 Orang

B.12.000 orang D, 32.000 Orang

[ Jawab: Oietonui= |
pcioometa  zlempat yongy  berbentuk pecsegy ‘;
& - Gometer % |
Ditongn: ? Bemmyah feriraan Jumign Penonton - |
¥ luas persegi panjang * Panang x Wib:g i
= loo ). |

- 6.000 orangx b= Warena berdesawan [ senap h:‘fm%tn

Jadi> perkiramn Jumah  penonipn Ma emgmmenang . 241,000 Orong ‘

Gambar 4. 54. Gambar Jawaban Subjek S-08
nomor 5

Berdasarkan gambar 4.48. subjek S-
26 dapat menyelesaikan permasalahan
pada nomor 5 dengan sempurna. Subjek
dapat menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada sub

jawaban, Subjek menuliskan jawabannya
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secara sistematis dengan menuliskan

rumus pada jawabannya. Subjek juga

menuliskan alasan kenapa mengalikan

perhitungannya dengan 4.

Hasil wawancara

P: Nomor 5, coba jelasin?

S: Ini pertama mencari luas, panjang kali
lebar. Panjangnya 100 lebarnya 60

P: trus ini kok 4?

S: 6.000 orang itu kaya belum berdesakan.
Soalnya kan ini berdesakan

P: Okey ini 24.000. Berari satu orang berapa
orang?

S: Empat orang.

Subjek S-08 dapat menentukan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan pada nomor 5. Subjek
mengetahui strategi pemecahan yang tepat
untuk soal nomor 5. Subjek dapat melogika
berapa jumlah orang yang tepat untuk
memenuhi syarat yang diberikan. Dapat
disimpulkan subjek dapat menyelesaikan
permasalahan nomor 5 yang mewakili

kemampuan literasi level 5.
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Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-08 pada soal nomor 5 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 5.

6) Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:

Bentuk | Ya/Tidak " Alasan
= “Kavena Sicar sisiogo dijumiandon hasinga
A Ok 132 ™ o

| 2

(Kelotatasatataniye 4 ip141:32 ™
T [Karena Jka selumin sisinya dyumiahkas haginya
B v /@ buxan 22. M

larena JKa sewwm sienga  dijumiankon hasiinga

: Ok 32 1N
e = Yareno sika selurun fanya di umiahkon hagilnya
D @T 2

K=iomt bmtront om= 22

1 Siiang pada jawabar vang menurutmu henar

Gambar 4. 55. Gambar Jawaban Subjek S-08
nomor 6
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Pada gambar 4.55. subjek S-08 dapat
mengerjakan soal nomor 6 dengan hampir
sempurna. Subjek dapat memilih opsi yang
tepat pada setiap bentuk. Pada bentuk A
dan D, subjek secara jelas memberikan
alasan yang disertai perhitungan. Pada
bentuk B dan C subjek belum menuliskan
alasannya secara gamblang.

Hasil wawancara

P: Ini kenapa kok kamu nulis, 2 1 1 1 dst.
S: Dikira kira

P: Kenapa kok ini 1?

S: Karena ini lebih kecil

P: Okey. Gambar B, kenapa enggak?

S: hmm.

Subjek S-08 belum menyelesaikan
permasalahan nomor 6 dengan sempurna.
Dari 4 persoalan yang diberikan, nampak
subjek mengetahui strategi pemecahan dari
3 gambar. Subjek mengetahui pemecahan
untuk gambar D, untuk gambar A dan C
subjek melakukan menalar berapa ukuran
dari gambar yang diberikan. Namun ketika

diminta menjelaskan gambar B subjek
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nampak tidak bisa menjelaskan. Dapat
disimpulkan subjek S-08 dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 6
dengan baik namun belum sempurna.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-08 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara S-08

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-08.

Pada soal nomor 2 subjek belum
mampu menyelesaikan permasalahan yan
diberikan. Pada soal nomor 3 subjek

mampu menyelesaikan permasalahan yang
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diberikan. Maka, peneliti menyimpulkan
subjek kurang mampu untuk
menyelesaikan permasalahan yang
menginterpretasikan KLM level 3.

Tabel 4. 16. KLM Subjek S-08

Lvl  No.
Tes Wawancara Simpulan
KLM  Soal
2 1 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
2 =5
3 Mampu  Mampu  Mampu 3 5
c 5
3  Mampu Mampu Mampu < %
Tidak Tidak
4 4 Tidak Mampu
Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
6 6 Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika

Pada soal nomor 2 subjek belum
mampu menyelesaikan permasalahan yan
diberikan. Pada soal nomor 3 subjek
mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Maka, peneliti menyimpulkan
subjek kurang mampu untuk
menyelesaikan permasalahan yang

menginterpretasikan KLM level 3.
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c. Subjek S-17, Gaya Belajar Converger Bawah
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil Tes Tertulis

Jawab: .. o -
Diker = Jumiah @ hilat otan - %7

v‘?\d‘kja: Macwm: . 80 7

mean @ T Q0%
y o
weat 2 gf} o

Jadi el “feyon Yidow M’QY\._QL\VQ} L.qv‘v ‘_
Dlal  rate - (ke go )

Gambar 4. 56. Gambar Jawaban Subjek S-17
nomor 1

Berdasarkan gambar 4.56. subjek S-
17 dapat menyelesaikan permasalahan
dengan baik namun belum dapat
menuliskannya dengan matematis. Pada
sub diketahui dan ditanyakan subjek hanya
menuliskan singkat keterangan yang ada.
Subjek hanya menuliskan jumlah dari
perhitungan datum tanpa menyertakan

perhitungannya. Subjek mampu memilah
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informasi mana yang sesuai dengan data
yang diperlukannya.

Pada sub jawaban, subjek juga hanya
menuliskan jawaban tanpa menyertakan
perhitungannya.

Hasil wawancara

P: Kenapa kok tiba-tiba dapat 8927

S: Lha itu udah dihitung. Gimana ya. Lupa
P: Hasilnya ini?

S: lya

Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-17 subjek
dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Subjek mengetahui strategi
pemecahan masalah. Namun, subjek tidak
menjelaskan secara detail bagaimana
proses pengerjaannya. Meskipun demikian,
dapat disimpulkan subjek S-17 dapat
memecahkan permasalahan nomor 1 yang
mewakili kemampuan literasi level 2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek

S-17 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
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bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.

Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab: e

Dittey = - klm\)qﬂsov\‘ i bota =1 SCilinder™ —‘
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Gambar 4. 57. Gambar Jawaban Subjek S-17
nomor 2

Pada gambar 4.57. subjek S-17
menuliskan keterangan diketahui dan

ditanyakan secara lengkap. Pada sub
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jawaban, subjek melakukan pemisalan
dengan mengubah bola, silinder dan kubus
menjadi satuan berat. Kemudian pada
perhitungannya nampak subjek langsung
melakukan perhitungan pada timbangan ke
3 dengan menyubsitusikan timbangan 1
dan 2 ke dalamnya. Sayangnya subjek S-15
tidak  menyelesaikan  perhitungannya.
Subjek belum mendapatkan hasil akhir dari
perhitungannya.  Subjek  juga  tidak
menuliskan kesimpulan yang
didapatkannya.

Hasil wawancara

P: Caranya gimana?

S: Misalnya ya. Jika bola 1 kilogram. Trus

silinder 3 kg.
P: Kenapa kok tiba-tiba 3 kg?

S: Ini sih biar seimbang

P: Trus ini kok tiba-tiba 7

S: Ini sih biar seimbang

P: Berarti timbangan 2 berapa

S: 3 ditambah 3 tambah 1 sama dengan 7
P: Trus ini timbangan 37

S: 7 ditambah 7 ditambah 1 sama dengan 15
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P: 15 bola berapa silinder
S:5

Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-17 subjek
dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Subjek mengetahui strategi
pemecahan masalah. Namun, subjek tidak
menjelaskan secara detail bagaimana
proses pengerjaannya. Meskipun demikian,
dapat disimpulkan subjek S-17 dapat
memecahkan permasalahan nomor 2 yang
mewakili kemampuan literasi level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-17 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.
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3) Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:

"Bentuk | Ya/Tidak | Aasan !
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*) Silang pada jawaban yang menurutmu benar

Gambar 4. 58. Gambar Jawaban Subjek S-17
nomor 3

Berdasarkan hasil tes tertulis pada
gambar 4.58. subjek S-17 menjawab soal
nomor 3 dengan sempurna. Subjek dapat
memilih opsi jawaban dan memberikan
alasan dengan tepat. Pada bentuk I, III dan
IV subjek memberikan alasan berdasarkan
jumlah  titik dari dua sisi yang
berseberangan. Sedangkan pada Bentuk II,
Subjek  memberikan alasan  “..bukan
merupakan gambar jaring-jaring kubus
(dadu)” yang menandakan subjek memiliki

daya imajinasi atau kemampuan spasial



227

untuk mentransformasikan jaring-jaring

menjadi bangun ruang yang sesuai.

Hasil wawancara

P: Gambar [, jaring-jaring kubus gak?

S: Iya

P: Kamu ngerjain pake imajinasi apa alat
bantu?

S: dibayangin lah

P: Ini jaring-jaring kubus? (gambar [)

S: lya

P: Ini jaring-jaring kubus? (gambar 3)

S: lya

P: Ini (gambar 2)

S: Bukan. Yang ini ada dua sisi.. yang ini
bukan jaring-jaring kubus

P: Yang ini? (gambar 4)

S: lya

P: gambar 3, kenapa kamu jawabnya Tidak?

S: Karena ada dua sisi yang jumlahnya gak
tujuh. Satu sama tiga dan empat sama
enam

Berdasarkan wawancara di atas,

didapatkan data bahwa subjek S-17 subjek
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dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Subjek mengetahui strategi
pemecahan masalah. Berdasarkan
keterangan, subjek mengatakan dirinya
mengunakan imajinasi untuk
memvisualisasikan gambar jaring-jaring
menjadi bentuk bangun ruang.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dapat disimpulkan subjek S-17
dapat menyelesaikan permacalahan nomor
3.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-17 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.
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4) Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis

T

No| Kota/Negara [ +/-GmMT l

1 | Amsterdam (Belanda) 1 + |
1|2 Calro (Mesiny I
f 3 | Jakarta (Indonesia) ] +7

" jeddah (Arab) 3 9\. 6o

{ |\ | London (inggris) +0
\ [~/ | Madrid (Spanyol) 5
\ Mexico City (Mexico) 3
8 | Sydney (Australia) +10
9 | Tokyo (Jepang) A +9
; .uyi Washington (Amerika) 3

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat.
Jika sahabatnya tidur pada pukul 21:00 - 04.30 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah
sahabatnya yang dapat dihubungi?

Jawab: A o ol =S80
i oo ——mage ,
GrT= 800 = Ansterdom = W00 & 1=1]. 00

colro = 1R.00 +2 = QOO0
Jovarta 8. 00 +7 = OL.00
londsn > t8-0Go ¥ O -
= Madrp - 8.00 ¥\ = \g oo
:Nzxt(n(jkj-»\&.bo - 6 2~ \9.00
2$Ydney 2 8 .00 ¥+ O = Oy -0
. Tokyo > 8-00 + g = 03.¢0°
+ Woshingon « 1B.00 §-¢ = \2-00

PR

Gambar 4. 59. Gambar Jawaban Subjek S-17
nomor 4

Pada hasil tes tertulis subjek S-17 yang
ditampilkan pada gambar 4.59. diketahui

bahwa  subjek tidak  menyelesaikan
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pekerjaannya hingga usai. Subjek secara
sempurna dapat menentukan waktu
setempat dari teman-teman Bima dengan
terlebih  dahulu menentukan GMT+0.
Sayangnya subjek tidak  menuliskan
kesimpulan secara eksplisit siapa saja teman
Bima yang dapat dihubungi.

Hasil wawancara

P: Ini 19.00, caranya gimana? Kamu

nyontek?
S: Enggak dong. Mikir sendiri
P: Caranya gimana?

S: Amsterdam kan GMT+1, berarti kan

GMT+0 dikurangi 1. Berarti pukul 18.00
atau jam 6 lah. Trus biar mudah aku nulis

GMT+0 trus yang lain biar tinggal

ditambah
P: Trus pertanyaannya tentukan siapa saja
yang dapat dihubungi. Kenapa gak ditulis
S: Aku centangi kak

P: Okey, kenapa Jeddah kamu silang.
S: awalnya udah aku centang. Ketika aku
piir lagi aku silang. Kan sahabatnya jam

21.00 udah tidur. Jadi aku silang.
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Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-17 subjek
dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Subjek mengetahui strategi
pemecahan masalah. Namun, subjek tidak
menjelaskan secara detail bagaimana
proses pengerjaannya. Subjek juga tidak
mengikuti perintah yang diminta soal
Sehingga jawaban (berupa centang pada
tabel) tidak dianggap benar. Meskipun
demikian subjek S-17 dapat dikatakan
mampu  menyelesaikan  permasalahan
nomor 4.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-17 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek belum tuntas mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika. Subjek
tidak mengikuti perintah pengerjaan soal.
Meskipun demikian, dalam wawancaranya
subjek mampu menjelaskan dengan baik

dan lengkap hasil jawabannya. Maka subjek
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dikategorikan kurang mampu mengerjakan

soal nomor 4.

5) Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil Tes Tertulis

A.6.000 orang €. 24.000 Orang

¥ 12.000 orang D. 32.000.Orang
Jawab: foee @Sl )
Qiver = P« (00 m \ Meber « 2 OPang
L- 60 wm

Ditanga = Yecdlirwan  pononten 9
dsgwe L+ (©o x o
> GOoO .

Gooo 4 2)= -2 ooo

Gambar 4. 60. Gambar Jawaban Subjek S-17
nomor 5

Pada gambar 4.48. subjek S-17 belum
dapat menyelesaikan permasalahan pada
nomor 5 dengan sempurna. Subjek
menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada sub
jawaban, Subjek menuliskan jawabannya

secara sistematis tapi tidak menuliskan
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rumusnya. Sayangnya subjek belum tepat
dalam menebak perkiraan jumlah dari
penonton  setiap meter perseginya.
Sehingga jawaban yang didapatkan belum
tepat.

Hasil wawancara

P: Ini kenapa 1 meter dua orang?

S: Ukurannya pake Ubin. Misalnya satu

meter 4 ubin. Misal 1 orang dua ubin. Jadi

dua orang empat ubin.

P: Yakin cuma segitu? Masak cuma segitu
S: Lha itu berdesakan.

P: Berarti itu satu meter kaya gini?

(Horizontal) atau dengan _ vertikal?

Berarti cuma dua orang
S: Iya sih. Cara hitungku kaya gitu

(menunjuk soal) sih Mas
Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-17 subjek
dapat menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Subjek mengetahui strategi
pemecahan masalah. Subjek menggunakan
bantuan ubin/keramik untuk

menyelesaikan permasalahan nomor 5.
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6)

Sayangnya subjek tidak memberikan
informasi secara detail perihal jawabannya
itu. Dan juga subjek salah perkiraan jumlah
orang yang memenuhi syarat yang
diberikan. Dapat disimpulkan subjek S-17
belum dapat menyelesaikan permasalahan
nomor 5 yang mewakili kemampuan literasi
level 5 dengan sempurna.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-17 pada soal nomor 5 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 5.

Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis
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Jawab:

Bentuk | Ya/Tidak R e AR 0 G

| S0

A X {(m\ Ldle beilier heltheg 32M

I TS v SR e
B %X e n Ymemiili l;uz,\‘\t,wg 3. M
Toe YR e B wowihi el 5w

o | xm W menattie e lling 39 84

*] Silang pada'];mabaﬁ;aillrg' menurutmu benar

Gambar 4. 61. Gambar Jawaban Subjek S-17
nomor 6

Berdasarkan gambar 4.61. subjek S-
17 belum dapat mengerjakan soal dengan
baik. Subjek menjawab tepat pada bentuk B,
C, dan D meskipun tidak menuliskan
perhitungan secara lengkap. Kemudian,
Terlihat pada gambar, subjek terkesan tidak
sinkron dalam menjawab permasalahan.
Misalnya pada bentuk A, subjek memilih
opsi “Ya” namun memberikan alasan
jawaban “karena tidak memiliki keliling 32
m” padahal yang diminta soal manakah
yang memiliki keliling 32 m.
Hasil wawancara
P: Gambar A, kenapa tidak memiliki keliling

32?7 Yakin?
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S: Yakin lah

P: Okey, gambar B, gimana?

S: yang ini tidak

P: Berarti jawabannya tidak, tidak, tidak,
Iya.

S: Eh tidak. Yang gambar C, lya

P: Kok gitu. Kenapa yang A enggak

S: Ini lya

P: Kok gitu

S: Misalnya ini dipindah sini, trus dipindah

sini jadinya kava gambar D

Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-17 subjek
belum mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 6 dengan sempurna.
Subjek tidak dapat mengomunikasikan
dengan baik apa yang ingin
disampaikannya. Pada gambar C, subjek
nampak paham solusi pemecahan untuk
nomor 6 namun sayangnya dia tidak dapat
mengaplikasikannya ke bentuk gambar
yang lain. Dapat disimpulkan subjek S-17

belum dapat memecahkan persoalan nomor
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6 yang merepresentasi kemampuan literasi
level 6.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-17 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara S-17

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika

dan wawancara Subjek S-17.

Tabel 4. 17. KLM Subjek S-17

Level  No.
Tes Wawancara Simpulan
KLM  Soal
2 1 Mampu Mampu Mampu
3 2 Mampu Mampu Mampu

3 Mampu Mampu Mampu
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Tidak Kurang
4 4 Mampu
Mampu Mampu
c c Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
. Tidak Tidak Tidak
6
Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika

4. Analisis Kemampuan Literasi Matematika dengan
Gaya Belajar Accomodator

a. Subjek S-29, Gaya Belajar Accomodator Atas
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil Tes Tertulis

Jawab :

Diketahai : Milar § Kuis matematika dnjani adalah 90.93,
80.35,100,81,86,95, 82
Ada 10 Kuic yang diadakan di semesterini

Ditanya  Mungkinkah mean ckor Kuis Anjani 9o jika
pada Kuis terakhir nilai Anjani foo?
Jowab
Jenlah sembilan biloaw Anjoai = 792
Fmndedeter e o ECE=G—t)

emgea, Uruton nilai luis Arjoai adalet sbb -
80,81,82,8¢,8¢,90,93,9¢,100, 4100
<+

86490 = 17C . g8 —pmean nifai Anjand
= @

Jodi- Agjani tidak trungkio merdapat meannilai% |
JWa pada Kuis terakbir rnendapat nilar (oo

Gambar 4. 62. Gambar Jawaban Subjek S-29
nomor 1
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Berdasarkan hasil tes tertulis pada
soal nomor 1 yang ditampilkan pada
gambar 4.62. subjek S-29 mampu
menyatakan keterangan diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap dan tepat
termasuk menyatakan data berbentuk
diagram menjadi sekumpulan data tertulis.
Sayangnya subjek salah dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Subjek salah paham terkait
konsep mean. Dari jawaban yang
ditampilkan terlihat subjek malah mencari
median dari data yang ada.

Hasil wawancara

P: Rahma, coba jelaskan cara
mengerjakannya gimana?

S: Ini tinggal diurutin. kan ini katanya kalau

seratus, ininya ada 90 gak? Ini kan udah

diurutin, 100nya  tinggal  ditaruh

dibelakang. Trus urutan ke 5 dan 6

ditambah trus dibagi dua.

P: yang ditanyakan apa?
S: Mean

P: Mean itu apa?
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S: Itu, ih. Kata temennya nilai tengah

P: Aslinya menurutmu apa?

S: Ku kira rata-rata. Tapi kata temennya

nilai tengah

P: Coba tuliskan kalau rata-rata
S: ... (Subjek menuliskan jawabannya)

Subjek  S-29  belum  mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 1
dengan tepat. Subjek salah menggunakan
strategi penyelesaian. Subjek menggunakan
konsep median untuk menyelesaikan
masalah. Ketika  ditanyakan  subjek
terpengaruh kawannya sehingga dirinya
salah. Namun dirinya mengakui awalnya
akan menggunakan konsep mean. Ketika
dikonfirmasi lebih lanjut bagaimana cara
subjek jika menggunakan konsep mean,
subjek dapat mengerjakannya dengan baik.
Meskipun demikian, subjek dianggap belum
mampu  menyelesaikan  permasalahan
nomor 1 dengan tepat.

Triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan

literasi matematika dan wawancara subjek
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S-29 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika
dikarenakan salah memilih strategi
penyelesaian yang tepat. Namun dalam
wawancaranya, subjek menyadari
kesalahannya dan dapat memberikan
jawaban yang tepat. Maka subjek
dikategorikan kurang mampu mengerjakan
soal nomor 1.

Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis
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Soal 2 %
g
mo\S‘"g 0

O (f T'ﬂbangan 1

rmsal 18 kg Berarti = 4a Kg
Timbangan 1 dan 2 berisi bola, silinder, dan kubus dengan kescimbangan scmpurna,

Berapa banyak silinder yang dil

agarti 3 sei 7
Jawab
=gt
Diketabiui = Timbangan 1 seimbang deogun { silinder <

3 bola
Timbangan a. secimbang dengan 1 Kubus =
2 silinder, 1 bola

Oitcnga : Berapa banyak silinder yang dibutubkan
agar timbangan 3 sambang 9
Jawab
Tirmbongan 1.
Bola misal ¢ kg
Sitinder mital 18 Kg
=p 3.6 =18
T8 - 18-oTimbangan 1 Seirnbang
Timbangon 2 5t bela +2 silinder
= 6 Ug 42.18 Kg
3 6 kg + 3¢ Ky
2 42 g —e berartiiad berat Kubus
Timbungun 3
2 Kubug+ 1 bc(on = 9 silinder
a. 42 Uy +1.6kKg = 7 ¢ilinder
83 kg + 6 Mg =9 Glindud 18 Ky
g

9o kg = 9okg : 18 kg = £ bush

LJadi,ugar timbargan 3 Je\'rnbdng brs dicsi € gilinder \

yang bcrox{ngu %¢ kg,

2

Gambar 4. 63. Gambar Jawaban Subjek S-29
nomor 2

Berdasarkan gambar 4.63. subjek S-
29 dapat mengerjakan soal nomor 2 dengan

baik. Subjek menuliskan keterangan

diketahui dan ditanyakan dengan lengkap.
Pada sub jawaban, subjek S-29 melakukan

pemisalan dengan mengubah variabel bola,
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silinder dan kubus dengan ukuran angka.
Kemudian subjek melakukan perhitungan
dengan menyubstitusikan ukuran tersebut
pada timbangan 1, 2 dan 3. Sehingga
didapatkan hasil akhir 5 buah silinder.
Hasil wawancara

P: Coba jelaskan nomor 2? Pakainya cara

apa?

S: Ngira-ngira pakai kilogram

P: Coba jelaskan?

S: Ini yang bola misalkan 6 kg. Timbangan 1

kan satu silinder sama dengan 3 bola.

Jadinya 6 dikali 3 sama dengan 18 kg.

Trus timbangan 2 kan ada 1 bola

ditambah 2 silinder jadi 6 kg ditambah 2
dikali 18 kg sama dengan 42 kg. Berarti

kubus beratnya 42. Terus, timbangan 3
kan 2 kubus ditambah 1 bola. Jadi 2 dikali

42 ditambah 6 kg. Sama dengan 90 kg. 90
kg dibagi 18 hasilnya 5.

P: Misalnya 6 diganti 1 kg, boleh gak?
S: Boleh

P: Kenapa harus 67
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S: Pengen punya adik, biar anaknya ibu ada

6.

Subjek S-29 mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 2 dengan baik. Subjek
tidak menggunakan konsep operasi aljabar
namun menggunakan caranya sendiri.
Subjek menggunakan pemisalan berupa “1
bola = 6 kg”. Terdapat alasan unik mengapa
subjek memilih angka 6. Menurut subjek,
dirinya ingin memiliki adik sehingga anak
dari orang tuanya berjumlah 6.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan,
subjek S-29 dapat menyelesaikan soal
nomor 2 yang mewakili kemampuan literasi
level 3.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-29 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan

dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
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dikategorikan mampu mengerjakan soal
nomor 2.
3) Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:
[ Bentuk | Ya/Tidak | T T A
i

cebra ngandumlml—mgu 7

Karena gambar homer U jika disucun
1 Y /R tidalh Membentuk dacludgqng bentuk-
nya Kubut

I
L WOV ... ey
Lo t X/t Karena apabila disusun, sisi yang ber-
|

|

i

. TKarena 2 pasang Cisi yand berebrong -
i viX awum(u%ngugtidmkg7 95 9

Karena apabila disGsun,akan memben.

v 7 '77.;&’. T )

tuk dad d X i
"L 0T gl dady qang pada seisab ici yang
*) Silang pada jawaban yang mendarutinu benar - > i TR
Gambar 4. 64. Gambar Jawaban Subjek S-29

nomor 3

Berdasarkan hasil tes tertulis pada
gambar 4.64. subjek S-17 menjawab soal
nomor 3 dengan sempurna. Subjek dapat
memilih opsi jawaban dan memberikan
alasan dengan tepat. Pada bentuk I, III dan
IV subjek memberikan alasan berdasarkan
jumlah  titik dari dua sisi yang
berseberangan. Sedangkan pada Bentuk II,
Subjek  memberikan alasan  “..tidak
membentuk dadu yang bentuknya kubus”
yang menandakan subjek memiliki daya

imajinasi atau kemampuan spasial untuk
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mentransformasikan jaring-jaring menjadi
bangun ruang yang sesuai.
Hasil wawancara
P: Soal nomor 3, kamu jawabnya pake alat
bantu atau imajinasi?
S: Imajinasi, soalnya mau minjem di Mail gak
boleh
Okey, gambar (1), jaring-jaring kubus gak?
Iya, itu sih (menunjuk jawaban)
Okey, gambar l11, jaring-jaring kubus gak?
Tidak, ini
Jaring-jaring kubus?

Eh bisa.

p:

S:

P:

S:

p:

S:

P: Yang ini (gambar I11)?

S: Enggak

P: Kenapa enggak?

S: Soalnya double (bertumpuk)

P: Trus ini? (gambar IV)

S: Bisa

P: Trus yang ini (gambar 1) kamu jawabnya
tidak. Kenapa?

S: Soalnya nanti yang berhadapan enggak

tujuh sih. Ini sama ini (4 dan 6) nanti

hasilnya 10.
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Subjek S-29 mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 1 dengan tepat.
Subjek dapat menentukan strategi yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan
nomor 3. Subjek mengungkapkan pada
mulanya dirinya ingin menggunakan alat
bantu namun karena tidak bisa meminjam
rekannya maka dirinya memilih
menggunakan imajinasi. Dari fakta ini
didapatkan data bahwa subjek memiliki
kemampuan imajinasi untuk
memvisualisasikan gambar jaring-jaring
menjadi bentuk bangun ruang. Namun
karena dirinya tidak merasa percaya diri
maka subjek  berkeinginan untuk
menggunakan alat bantu.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek S-29 dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 3 yang
merepresentasikan kemampuan literasi
level 3 dengan baik.

Triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan

literasi matematika dan wawancara subjek
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S-29 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.

4) Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis

[No | Kota/Negara  +/-GMT
! 1 | Amsterdam (Belanda) +1 =D 19.00
1 2 Cairo (Mesir) +2 =5 20.00
3 | Jakarta (Indonesia) ) ! +7 =0 .00 -
R I = R U,
5 | London (Inggris) +0 =p 18.00
6 | Madrid (Spanyol) +1 =p 19.00
7 | Mexico City (Mexico) ] -6 =5 12.00
8 | Sydney (Australia) i +10 =p 04 .00
"9 | Tokyo (Jepang) +9 =p 0}‘00
| 10 | Washington (Amerika) 5 =p 1300 «

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul‘l‘mn waktu setempat.
Jika sahabatnya tidur pada pukul 2100 - 0430 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah
sahabatnya yang dapat dihubungi?

Jawab:

Jodi. sababat Bima yang bisa digjak video catt adalak

Yusug CCaire): Ayu (Lleadon), Mugsa (aded), Bama
(exico City), Dewi (Washington) :

Gambar 4. 65. Gambar Jawaban Subjek S-29
nomor 4

Berdasarkan gambar 4.65. subjek S-

29 dapat menyelesaikan soal nomor 4
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dengan sempurna. Subjek dapat
menentukan waktu setempat dari setiap
teman Bima dengan tepat. Subjek S-29
dapat menuliskan kesimpulan secara tepat
siapa saja teman Bima yang dapat
dihubungi.

Hasil wawancara

P: Ini cara ngitungnya gimana?

S: ditambah

P: Ditambah berapa?

S: ini kan GMTnya +1, trus ini pukul 19.00.

Trus ini ditambah satu karena GMTnya

+2 jadinya 20.00

P: Kemudian yang ini, di Jeddah. Kenapa gak
ditelepon?

S: Katanya di sini udah tidur.

Subjek S-29 mampu menemukan
solusi dari permasalahan nomor 4. Subjek
memahami konsep zona waktu pada soal
nomor 4. Meskipun subjek tidak secara
langsung membuat patokan zona waktu
GMT+0 namun subjek mengetahui cara
menghitung permasalahan yang ada. Dapat

disimpulkan subjek S-29 mampu
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menyelsaikan permasalahan soal nomor 4

yang merupakan kemampuan literasi 4.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-29 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 4.

Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 66. Gambar Jawaban Subjek S-29
nomor 5

Pada hasil tes tertulis yang
ditampilkan pada gambar 4.48. subjek S-26
dapat menyelesaikan permasalahan pada
nomor 5 dengan sempurna. Subjek dapat
menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada sub
jawaban, Subjek menuliskan jawabannya
secara sistematis dengan menuliskan
rumus pada jawabannya. Subjek juga
menuliskan alasan kenapa mengalikan
perhitungannya dengan 4.

Hasil wawancara
P: Yang ini?

S: Ngukur, pake penggaris. Ngukur diameter

orangnya.
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6)

P: Ngukur siapa?
S: Diri sendiri. Ini aslinya 25 cm pas ngukur
trus ditambahi sedikit jadi 30 cm biar

ena
P: Misal lebih dari 4 orang boleh atau logis
gak?
S: Logis, tapi nanti ada yang digendong.
Subjek S-29 mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 5 dengan tepat.
Subjek  mampu menemukan strategi
penyelesaian masalah pada nomor 5.
Subjek menggunakan objek disekitarnya
untuk menyelesaikan masalah. Subjek
menggunakan penggaris dan badannya
sendiri untuk menerka hasil dari nomor 5.
Dapat disimpulkan subjek S-29 dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 5 yang

merepresentasikan KLM level 5 dengan

baik.

Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 67. Gambar Jawaban Subjek S-29
nomor 6

Berdasarkan hasil tes tertulis soal
nomor 6 yang ditampilkan pada gambar
4.48. subjek S-26 dapat menyelesaikan
permasalahan pada nomor 6 dengan
sempurna. Subjek dapat memilih opsi
dengan tepat. Subjek juga memberikan
alasan yang disertai perhitungannya dalam
menyelesaikan permasalahan nomor 6.
Hasil wawancara
P: Nomor 6, yang ini (Gambar A) kenapa

kamu jawab Ya?
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S: Ini sih, dicari kelilingnya.

P: Trus 1,5 yang mana? Kenapa 1,57

S: Yang ini, Kayaknya setengahnya ini.

P: Yang yang ini kenapa 1 kok yang ini 2?

S: Ini kemarin diukur pake penggaris. Ini ada

bekas titiknya sih. Caranya dibandingin.
P: Gambar B,

S: Itu kata Mail pake Phytagoras. Tapi

bingung. Akhirnya jawab begini

P: Ini kok bisa 3? Diapain?

S: Lupa, eh ini diukur. Pake penggaris juga.

Kurang lebih 3 lah.

Subjek S-29 mampu menemukan
strategi penyelesaian untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 6. Berbekal penggaris
subjek membandingkan ukuran dari garis
yang sudah diketahui ukurannya dengan
garis yang belum teridentifikasi ukurannya.
Dengan demikian subjek S-29 dapat
disimpulkan mampu menyelesaikan
permasalahan soal nomor 6 yang

merepresentasikan KLM level 6.

Triangulasi
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Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-29 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara S-29

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-29.

Pada soal nomor 1, subjek
dikategorikan ke dalam kurang mampu.
Berdasarkan hasil tes tertulisnya, subjek
salah menentukan strategi penyelesaian
yang tepat. Ketika dilakukan wawancara
subjek mengakui jawabannya itu

dikarenakan terpengaruh teman. Subjek
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mengatakan dirinya mengetahui strategi
pemecahan yang tepat. Peneliti kemudian
mencoba memberikan kesempatan pada
subjek untuk menyelesaikan dengan
strateginya tersebut. Didapatkan subjek
mampu  menyelesaikan  permasalahan
nomor 1 dengan tepat. Maka dapat
disimpulkan subjek masuk ketegori kurang
mampu  menyelesaikan  permasalahan

nomor 1.

Tabel 4. 18. KLM Subjek S-29

Level No.
Tes Wawancara Simpulan
KLM Soal
Tidak Kurang
2 1 Mampu
Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3
3 Mampu Mampu Mampu
4 4 Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
6 6 Mampu Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika
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b. Subjek S-10, Gaya Belajar Accomodator Tengah
1) Soal nomor 1 (Level 2)
Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 68. Gambar Jawaban Subjek S-10
nomor 1

Berdasarkan gambar 4.68. dapat
diketahui bahwa subjek S-10 dapat
mengerjakan permasalahan nomor 1
dengan baik. Subjek mampu menyatakan
keterangan diketahui dan ditanyakan
dengan lengkap dan tepat termasuk
menyatakan data berbentuk diagram
menjadi sekumpulan data tertulis. Pada sub
jawaban terlihat subjek menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan tepat dan

juga menuliskan alasannya.
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Hasil wawancara

P: Coba jelaskan Nomor 1 Dzaki, jawabanmu
segini caranya gimana?

S: Kemarin waktu itu, ditambah seratus

dibagi nilainya ada berapa

P: Ini ada berapa kuis?

S: sembilan trus ada perkiraan skor terakhir

dapat 100

P: Jawabannya segini. Pakai kalkulator?
S: Enggak. Ngitung sendiri

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-10, didapatkan
data bahwa subjek dapat menyelesaikan
permasalahan nomor 1 dengan baik. Subjek
menggunakan  konsep mean  untuk
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Dapat disimpulkan subjek dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 1 yang
merupakan kemampuan literasi level 2.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-10 pada soal nomor 1 didapatkan hasil

bahwa subjek mampu mengerjakan tes
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kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.

2) Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 69. Gambar Jawaban Subjek S-10
nomor 2

Pada gambar 4.69. subjek belum
dapat menyelesaikan permasalahan pada
nomor 2 dengan baik. Subjek belum
menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan dengan baik. Pada sub
diketahui, Subjek hanya menampilkan
keterangan berupa gambar. Kemudian pada
sub jawaban, meskipun jawaban yang
didapatkan benar namun subjek tidak
menuliskan perhitungan yang jelas. Subjek
juga tidak menuliskan kesimpulan dari apa
yang didapatkannya.

Hasil wawancara




261

P: Nah ini digambar-gambar doang. Coba

caranya gimana?

S: Dicoba coba. Ini kan satu (silinder)

seimbang sama 3 bola. Trus ada dua
tabung berarti enam ditambah 7. Satu

kubus berarti 7 bola. Trus ada dua kubus

berarti 14 ditambah 1. Jadi 15. Trus

tabung kan 3, berarti 5 tabung

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-10, didapatkan
data bahwa subjek dapat menyelesaikan
permasalahan nomor 2 dengan baik. Subjek
tidak menggunakan konsep operasi aljabar
namun menggunakan caranya sendiri.
Subjek  mengaku dirinya “coba-coba”
dengan mencoba menyubstitusikan
timbangan 1 dengan II kemudian
menghitung pada timbangan I11.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan,
Subjek  S-10  dapat  menyelesaikan
permasalahan nomor 2 yang mewakili KLM

level 3.

Triangulasi
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Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-10 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.

Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 70. Gambar Jawaban Subjek S-10
nomor 3

Subjek S-10 mampu menjawab soal
nomor 3 dengan baik. Subjek dapat memilih
pilihan jawaban dan memberikan alasan
dengan tepat. Pada bentuk gambar I, II, III,
dan IV  subjek memberikan alasan

berdasarkan jumlah titik dari dua sisi yang
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berseberangan. Pada Bentuk II, Subjek tidak

memberikan alasan yang berhubungan

dengan bentuk bangun ruang yang

terbentuk.

Hasil wawancara

P: Nomor tiga, gambar 1, jaring-jaring kubus
gak?

S: Iya

P: Yakin? Kamu bikin alat bantu?

S: Iya kemarin nyobek kertas.

P: Udah dicoba

S: Udah

P: Trus gambar I1? Dibuat juga

S: Enggak. Males. Buatnya susah

P: yang dibuat nomor berapa?

S: Cuma nomor 1

P: Oke, coba gambar 1I, Jaring-jaring kubus
bukan?

S: Bukan. Eh gimana ya, kata temen sih

bukan

P: Oke, gambar IlI, jaring-jaring kubus
bukan?

S: lya

P: Trus bisa jadi dadu gak?
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S: Enggak
P: Trus gambar IV, gimana?
S:lya
P: Misal satu pasangannya sama apa?
S: Enam
P: Trus empat?
S: Tiga

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-10, didapatkan
data bahwa subjek dapat menyelesaikan
permasalahan nomor 3 dengan baik. Subjek
dapat menentukan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan nomor
3. Subjek mengungkapkan pada mulanya
dirinya menggunakan alat bantu untuk
menyelesaikan bentuk A. Namun untuk
gambar yang lain tidak menggunakan alat
bantu, la mengandalkan kemampuan
imajinasi atau spasialnya. Dari fakta
tersebut dapat diambil kesimpulan pada
mulanya subjek tidak percaya diri dengan
kamampuannya sehingga membuat alat

bantu. Namun pada akhirnya subjek lebih



265

memilih menggunakan kemampuannya
sendiri.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek S-10 dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 3 yang
merupakan kemampuan literasi level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-10 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 3.
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4) Soal nomor 4 (Level 4)
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Gambar 4. 71. Gambar Jawaban Subjek S-10
nomor 4

Berdasarkan gambar 4.71. subjek S-
10 dapat menyelesaikan soal nomor 4
dengan sempurna. Nampak subjek S-10
telah mengetahui konsep zona waktu untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 4.
Subjek dapat menentukan waktu setempat
dari setiap teman Bima dengan tepat.

Subjek S-29 dapat menuliskan kesimpulan
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secara tepat siapa saja teman Bima yang
dapat dihubungi.

Hasil wawancara

P: Yang ini gimana?

S: Yang ini digjarin Khosi

P: Gimana coba?

S: Kan 19.00 ditambah 1.

P: Misal 19.00 ditambah satu 20.00 dong

S: Lha ini, kemarin diajarin Khosi gimana
lupa
P: Trus yang di Cairo gimana coba?
S: Ditambah dua
P: Ditambah dua gimana
S: Kemarin katanya ditambah dua dikurangi
satu
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-10, didapatkan
data bahwa Subjek dapat menentukan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 4. Sayangnya subjek
melakukan diskusi bersama temannya
untuk menyelesaikan permasalahan nomor
4. Dari hal ini maka subjek dapat dikatakan

belum mampu memahami konsep zona
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waktu secara mandiri. Meskipun demikian
dapat diambil fakta bahwa subjek kurang
percaya diri dengan pemikirannya sendiri
sehingga melakukan diskusi bersama
temannya. Dapat disimpulkan subjek belum
mampu  menyelesaikan  permasalahan
nomor 4 yang mewakili kemampuan literasi
level 4 dengan baik.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-10 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika namun
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 4.
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5) Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 72. Gambar Jawaban Subjek S-10
nomor 5

Pada hasil tes tertulis yang
ditampilkan pada gambar 4.72. subjek S-10
belum menjawab permasalahan nomor 5
dengan  tepat. Subjek  menuliskan
keterangan diketahui dan ditanyakan
dengan lengkap. Pada sub jawaban, subjek
belum tepat menuliskan jawabannya.

Hasil wawancara
P: Jawabannya 6.000 gimana?

S: Ini_kan menyediakan tempatnya persegi

panjang. Trus luas persegi panjang kan P

dikali L, berarti tinggal dikali.

P: Tinggal dikali, berarti satu meter untuk 1
orang?

S: lya
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P: Misal ada konser, tempatnya sekitar
segini, untuk satu orang. Logis gak?
S: Enggak
P: Satu meter untuk satu orang. Berdesakan
gak?

S: Enggak

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-10, didapatkan
data bahwa Subjek belum mampu
menyelasaikan permasalahan nomor 5
dengan baik. Subjek mengetahui strategi
penyelesaian untuk soal nomor 5. Namun
sayangnya subjek belum memahami apa
yang diminta soal sehingga subjek tidak
mengalikan hasil perhitungan luasnya.
Dapat disimpulkan subjek S-10 belum
mampu  menyelesaikan  permasalahan
nomor 5 yang merupakan KLM level 5
dengan baik.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-10 pada soal nomor 5 didapatkan hasil

bahwa subjek tidak mampu mengerjakan
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tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 5.

Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis
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Gambar 4. 73. Gambar Jawaban Subjek S-10
nomor 6

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek
S-10 pada nomor 6 yang ditampilkan pada
gambar 4.73 diketahui bahwa subjek dapat
menjawab 3 dari 4 permasalahan dengan
tepat. Subjek dapat memilih opsi yang
benar pada bentuk A, C, dan D. Subjek juga

memberikan alasan  yang  disertai
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perhitungannya. Pada bentuk B, subjek
mengungkapkan dirinya tidak mengetahui

cara penyelesaiannya.

Hasil wawancara

P: Trus terakhir, hasilnya darimana?

S: Gak tau, Khosi

P: Okelah, gambar D, keliling dari ini apa?
S: 2x(p+l)
P: Okey berapa?
S: 2x(10+6) sama dengan 32

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan subjek S-10, didapatkan
data bahwa Subjek belum mampu
menyelasaikan permasalahan nomor 6.
Subjek mengakui dirinya tidak mengetahui
solusi penyelesaian dari soal nomor 6.
Subjek mengetahui dirinya bekerja sama
dengan temannya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Meskipun demikian
peneliti coba tanyakan perihal jawaban
gambar D. Didapatkan subjek mengetahui
konsep umum Kkeliling bangun datar.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan,

subjek belum mampu menyelesaikan
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permasalahan nomor 6 yang
merepresentasikan KLM level 6.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-10 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika namun
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara S-10

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika
dan wawancara Subjek S-10.

Pada soal nomor 4 dan 6 subjek
diketegorikan ke dalam tidak mampu.
Berdasarkan hasil tes tertulis, pada kedua
soal tersebut subjek mampu menjawab
dengan baik. Namun ketika dikonfirmasi

pada wawancara subjek mengakui dirinya
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berdiskusi bersama rekannya. Oleh karena
itu, subjek dikategorikan ke dalam tidak
mampu mengerjakan soal nomor 4 dan 6.

Tabel 4. 19. KLM Subjek S-10

Level No.
Tes Wawancara Simpulan
KLM  Soal
2 1 Mampu Mampu Mampu
3 2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak
4 4 Mampu
Mampu Mampu
c c Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak
6 6 Mampu

Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika
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Subjek S-02, Gaya Belajar Accomodator Bawah
1) Soal nomor 1 (Level 2)

Hasil Tes Tertulis

Jawab :
Ditet -
Itk data 941 ikl ‘Pmuraaunar\ =10

Jin milat 2792 (9049248080011 4 96 £ IS 182)
Oilon \Aemur\atir\an:\oo .
Oi’mnha + foungeinale Lergan SO s An;\o«:i 907
Jaweb 1 idew Mungkin.
katena L

I Atlad Aﬂaﬁ( + ath Niles ‘Fewnsghgn:_,gg,;c_m;\jam; e
—_— Y e = e~
otk dexter

191 _£A0. 892 B9
o \0
LAerkinggt dort ) T

szh kemungeinan mean Siof Fuls Agiant yaity 89 .

Gambar 4. 74. Gambar Jawaban Subjek S-02
nomor 1

Berdasarkan hasil tertulis pada
gambar 4.74. subjek S-02  dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Subjek mampu menyatakan keterangan
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap
dan tepat termasuk menyatakan data
berbentuk diagram menjadi sekumpulan
data tertulis.

Kemudian pada sub jawaban, Subjek

menuliskan  langkah  penyelesaiannya
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dengan sistematis yang dilengkapi dengan

kesimpulan.

Hasil wawancara

P: Okey Ajeng, coba jelaskan caranya
gimana?

S: Itu udah ada caranya kak

P: Gimana caranya, aku pengen tahu

S: Gimana ya, lupa Kak

P: Ini yang ditanyakan apa, yang diketahui
apa?

S: Diminta nyari, mungkin gak sih Anjani

dapat Mean 90
: Mean itu apa?
: Nilai rata-rata
: Median
: Nilai Tengah
: Modus?
: Nilai yang sering muncul

: Rumus mean apa sih?

»w YU wn Y wnv ™ wnv -

: Jumlah banyaknya data dibagi sama
jumlah data
P: Ini kenapa kok ditambah 100? Kan masih

kemungkinan
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S: Ya semisal dapat seratus aja Dia belum

dapat rata-rata 90

Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-02 dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 1
dengan tepat. Subjek menggunakan konsep
rata-rata untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Subjek
mampu memberikan alasan terhadap
jawabannya yang ditulis. Subjek
mengetahui situasi dari permasalahan yang
diberikan.  Subjek mampu  memilah
informasi yang relevan.

Dapat disimpulkan subjek S-02
mampu menyelesaikan persoalan nomor 1
yang merupakan kemampuan literasi level
2.

Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-02 pada soal nomor 1 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam

wawancaranya subjek mampu menjelaskan
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dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek

dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 1.

2) Soal nomor 2 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawah:

Dieer >
USilinder = 3 Yoles

Ukubug = 2 silinder & tboles
O“rwmaa D2 kupust \boten =2

Joawebr ¢ % silindler

(¢}
SN, —
= e s
2 ks & \boler = 7 |8
O,
4 &ilinoler £ 5okt \ botar =7 | - e 8
" OO e @
(Jz Lola X2 bol) £\ polen= IS bolex L 0- T
' 8

Jigen 4 silindler = 2 boles -
oks 1€ bote 2 & sitind®r (o212 = ..
3 mempukihren S silindler -

MJD\Ai, Hmbargean -
L. a{t+o = 38844a

Gambar 4. 75. Gambar Jawaban Subjek S-02
nomor 2

Pada hasil tes tertulis yang
ditampilkan pada gambar 4.75. subjek S-02
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Subjek menuliskan keterangan diketahui

dan ditanyakan dengan lengkap.
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Pada sub jawaban, subjek langsung
melakukan perhitungan berupa substitusi
pernyataan timbangan 2 ke timbangan 3
sehingga didapatkan hasil 15 bola.
Kemudian berdasarkan keterangan dari
timbangan 1, hasil 15 bola kemudian dibagi
3 sehingga mendapatkan hasil 5 bola.

Hasil wawancara
P: Coba jelaskan kok kamu bisa dapat 5
silinder?

S: kan 1 silinder itu 3 bola nah kalau 1 kubus

sama dengan 2 silinder ditambah 1 bola.

Mikirnya itu kalau 2 kubus berarti kan
ada 4 silinder ditambah 2 bola. Disini itu

ada 1 bola jadi ditambahin satu bola.
Kalau satu silinder 3 bola. Berarti 4 dikali
3 berarti 12 bola. Trus ditambah 3 bola.
Jadi ada 15 Bola. Nah 15 bola kalau

dijadiin silinder jadinya 5 bola.

Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-02 dapat
menyelesaikan permasalahan nomor 2
dengan tepat. Subjek tidak mengggunakan

konsep operasi aljabar untuk
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menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Subjek menggunakan caranya
sendiri yakni mencoba  melakukan
perhitungan pada timbangan [ dan IL
Berdasarkan wawancara yang dilakukan
subjek  S-02 mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 2 yang mewakili
kemampuan literasi level 3 dengan baik.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-02 pada soal nomor 2 didapatkan hasil
bahwa subjek mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi matematika dan dalam
wawancaranya subjek mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya. Maka subjek
dikategorikan mampu mengerjakan soal

nomor 2.
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3) Soal nomor 3 (Level 3)

Hasil Tes Tertulis

Jawah:

[Bentuk | vYa/Tidak | T ‘
; Tearne, Jmvih dn Atk fiinojaran) pd 2 STt G4gy
! : 1 viX Persebrawngewn gmihn Yo dole stentu 7. 3

b {2 kacena, Jmin dant AAlE (Mngkacan) ‘
SHTEEWT O v s \d%)\wmebmhﬂan gmthnye Slatu |
, [7 (42, (641, (44D i

e larra, Jmil dn duiellingsaren vl 2sisi 4o
W VIR bersewyangan yminnys Ade sl 7.

Eateror, g any Ave Llingjeoann Pl 2 STy

WL T bessobrapean kg Satul
‘ Crpngy ey
7 *} Shiang pada jawaban yang menurutmu benar

Gambar 4. 76. Gambar Jawaban Subjek S-02
nomor 3

Berdasarkan gambar 4.76. subjek
belum dapat menyelesaikan permasalahan
pada nomor 3 dengan baik. Dari empat
permasalahan yang diberikan. Subjek hanya
dapat menjawab tepat pada bentuk III dan
IV. Pada bentuk IIl dan IV, subjek tepat
memilih opsi jawaban. Subjek menuliskan
alasan  berupa jumlah titkk yang
bersebrangan. Pada bentuk I dan II, subjek
tidak tepat dalam menjawab.

Hasil wawancara
P: Nomor 3 kamu jawabnya selang seling.
Gambar 1 kenapa jawabannya tidak

selalu tujuh. Yang mana?
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p:
S:
p:
S:

S:
P:
S:

: gak tahu aku bingung. Aku bingung ini

seberangannza sama mana. Ini sama

mana

Ini jaring-jaring (gambar I) kubus bukan?
Bukan
Yakin?

gak tahu. Aku nyontek kok sama temen

sebangku

: Menurutmu deh, gambar 1 jaring-jaring

kubus.

Enggah deh

Coba ini satu sama mana?

Aku nih tadikan mau jawab. Tapi bingung
ini seberangannya mana sama mana.
Trus temen sebangkungan  bilang
“enggak aja deh Jeng”. Akhirnya aku
jawab enggak

: Yang ini juga enggak?
: Enggak. Selang seling kak. Yang satunya

(Nomor 6) juga selang seling

Berdasarkan wawancara di atas,

didapatkan data bahwa subjek S-02 belum

mampu  menyelesaikan  permasalahan

nomor 3. Subjek tidak menemukan solusi
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penyelesaian terhadap permasalahan yang
diberikan. Dari wawancara yang dilakukan,
nampak subjek tidak memiliki kemampuan
imajinasi atau kemampuan spasial yang
baik. Subjek mengakui dirinya bekerja sama
dengan rekannya untuk menyelesaikan
permasalahan nomor 3. Maka dapat
disimpulkan subjek S-02 belum mampu
menyelesaikan permasalahan nomor 3 yang
merupakan KLM level 3.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-02 pada soal nomor 3 didapatkan hasil
bahwa subjek belum mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 3.
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4) Soal nomor 4 (Level 4)

Hasil Tes Tertulis

No| Kota/Negara +/-GMT
1 | Amsterdam (Belanda) TR 37_‘ \9-00
2 | Cairo (Mesi | i W .
2 | Cairo (Mesir) +2 5 200 *
3 | Jakarta (Indonesia) +7 29 02.00 %
<< < 4 | jeddah (Arab) 3 —912.00
3% - I,
A > 5 | London (Inggris) i +0, —p1§-00 -
L ‘Q L i 6 | Madrid {Spanyol) H S R 'Y \9- o0
s 4% % | 7 | Mexico City (Mexico) 6 b9 \2,.00 - x
R . ‘ @
8  Sydney (Australia) ! +10 o 05.00 ~
K’l 9 r‘f‘okyo’(]epar’xi;j : 9 Lvoq- 00 b
Z 10- -Washington [:;r”{ei'il:a) -5 | . -
é et Frig.00
¢ 3

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat.
Jika sahabatnya tidur pada pukul 21:00 - 04.30 wakiu setempat. Tentukan siapa sajakah
sahabatnya yang dapat dibhubungi?

Jawab:

dadi, Yangy dagm dihubungy i e ranye Musa .

Gambar 4. 77. Gambar Jawaban Subjek S-02
nomor 4

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek
S-02 pada soal nomor 4 yang ditampilkan
pada gambar 4.77. didapatkan keterangan
bahwa subjek belum dapat menyelesaikan
permasalahan yang diminta. Subjek belum
dapat memahami konsep GMT pada soal
nomor 4. Hal ini ditandai dengan subjek
hanya tepat dalam perhitungan pada 3 dari
10 waktu yang ada. Subjek benar pada

nomor 1 yang notabene sudah diketahui di
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soal. Kemudian nomor 6 yang keterangan

zona waktunya sama dengan nomor 1. Dan

juga pada nomor 5 yang zona waktunya

selisih 1 dengan zona waktu nomor 1. Pada

kesimpulan yang ditulis pun nampak subjek

belum memahami perintah soal yang

diminta.

Hasil wawancara

P: Okey, Nomor 1 jawabannya 19.00 betul.
Trus ini kenapa 21.00?

S: Karena, ... hmm jelasinnya susah

P: Ditambah dua?

S: Enggah. Eh. lyaa 19.00 ditambah 2. Trus

kalau (nomor 5) GMT 0, jadi dikurangin
1

P: Kenapa yang ini GMT +1?

S: Yang ini sama kaya Amsterdam jadi ya

sama
P: Kenapa jawabnya hanya Musa?
S: Karena yang jamnya sama cuma Musa.
Yang lain melebihi atau kurang
Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-02 belum

mampu  menyelesaikan  permasalahan
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nomor 4 dengan tepat. Subjek belum
memahami konsep zona waktu pada nomor
4. Subjek mengandalkan logikanya untuk
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Subjek mampu menjawab benar
pada zona waktu yang telah diketahui di
soal misalnya Amsterdam dan Madrid yang
sama-sama mempunyai GMT+1 dan sudah
diketahui disoal waktu setempatnya ialah
19.00. dan di London yang zona waktunya
hanya selisih satu dari zona waktu
Amsterdam dan Madrid. Dapat disimpulkan
subjek belum mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 4 yang
merepresentasikan kemampuan literasi
level 4.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-02 pada soal nomor 4 didapatkan hasil
bahwa subjek belum mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu

menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
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Maka subjek dikategorikan tidak mampu
mengerjakan soal nomor 4.
Soal nomor 5 (Level 5)

Hasil Tes Tertulis

A 6,000 0rang €. 24.000 Orang

"B 12,000 orang X(32.000 Orang
[ Tawah =1
k.. 29472
L n ™ x60™
e 1. tooo
= 20-000 % 7.-000

> 31000 OVAnoy . I

Gambar 4. 78. Gambar Jawaban Subjek S-02
nomor 5

Pada soal nomor 5, subjek S-02 belum
bisa menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Subjek tidak menuliskan keterangan
diketahui dan ditanyakan. Subjek juga salah
memilih cara penyelesaian yang sesuai
dengan permasalahan yang diminta. Subjek
menggunakan konsep keliling untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 5.

Hasil wawancara

P: Ini kenapa 32.000? jangan bilang nyontek
lagi
S: Enggak, aku gak nyontek. Ini aku yang

nvari cara. Aku diskusi sama sama
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temenku. Dia bilang semeter muat dua

atau empat orang. Aku gak percaya,
siapa tahu orangnya pindah pindah.
Akhirnya aku ngitung kelilingnya.

P: Kok keliling?

S:  Pinggir-pinggirnya. Trus kan diitung
2p+2l. Trus dijadiin cm. Trus ketemu pas
32.000. ya udah disilang

Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-02 belum
mampu  menyelesaikan  permasalahan
nomor 1. Subjek menggunakan konsep
keliling untuk menyelesaikan permasalahan
nomor 5. Sayangnya strategi yang dipilih ini
tidak tepat. Dari wawancara yang dilakukan
diketahui bahwa subjek melakukan diskusi
dengan  temannya. Meskipun tidak
menggunakan jawaban yang diberikan

temannya. Dapat disimpulkan subjek S-02

belum mampu menyelesaikan

permasalahan nomor 5 yang
merepresentasikan kemampuan literasi

level 5.

Triangulasi
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Berdasarkan hasil tes kemampuan

literasi matematika dan wawancara subjek

S-02 pada soal nomor 5 didapatkan hasil

bahwa subjek belum mampu mengerjakan

tes kemampuan literasi matematika dan

dalam wawancaranya subjek tidak mampu

menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.

Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 5.

6) Soal nomor 6 (Level 6)

Hasil Tes Tertulis

Jawab:

[ ‘Bentuk

Ya/Tidak Alasan

A

fatnoy eelikng Aoty AAE ‘muwxqﬁ'
YiX = ;

i 32 Meter

[eaerax €Uty Snodn bergumiah
| <

1 71 mexer -
ks CH P e e
Y/f\ PR Py Aowenin Atdlore
I Serpumion 37 mexer -
L ot ren \cq\\\:n3 domaa  berpmiah
X/T ¢

LT vaeyer -

*) Silang pada jawaban yang menurutmu benar

Gambar 4. 79. Gambar Jawaban Subjek S-02

nomor 6

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek

S-02 pada nomor 6 yang ditampilkan pada

gambar 4.79. subjek hanya benar dalam
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menjawab 1 dari 4 permasalahan. Subjek
hanya benar dalam menjawab
permasalahan dari bentuk D. Subjek tepat
dalam memilih opsi jawaban dan
memberikan alasan dengan tepat meskipun
tidak menyertakan perhitungannya. Subjek
salah dalam memilih opsi pada persoalan
bentuk A, B, dan C.

Hasil wawancara

P: Yang ini, berarti gak dipikir sama sekali?

S: Enggak. Kan waktu itu D katanya udah

pasti. Aku bingung. Ini Ya ini tidak ini Ya

ini Tidak. Trus gambar B. Kata temenku.

Kan ada garis trus ini dipindah ke

samping trus bentunya jadi kaya gambar
D.

Berdasarkan wawancara di atas,
didapatkan data bahwa subjek S-02 belum
mampu menemukan strategi pemecahan
masalah soal nomor 6. Subjek mengakui
dirinya tidak paham terkait masalah yang
diberikan. Subjek hanya mengetahui
jawaban untuk gambar D karena

merupakan permasalahan yang umum
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diberikan. Pada nomor 6 ini subjek juga
mengakui dirinya melakukan kerja sama
dengan temannya. Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan subjek S-02
belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang merepresentasikan
kemampuan literasi level 6.
Triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi matematika dan wawancara subjek
S-02 pada soal nomor 6 didapatkan hasil
bahwa subjek belum mampu mengerjakan
tes kemampuan literasi matematika dan
dalam wawancaranya subjek tidak mampu
menjelaskan dengan baik hasil jawabannya.
Maka subjek dikategorikan tidak mampu

mengerjakan soal nomor 6.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan

Wawancara S-12

Berikut rekapitulasi triangulasi hasil
tes tertulis kemampuan literasi matematika

dan wawancara Subjek S-12.
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Pada soal nomor 2 subjek dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik.
Pada soal nomor 3 subjek belum mampu
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Maka, peneliti menyimpulkan
subjek kurang mampu untuk
menyelesaikan permasalahan yang
menginterpretasikan KLM level 3.

Tabel 4. 20. KLM Subjek S-02

No.
Lvl Tes Wawancara Simpulan
Soal
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
p p p = =
3 Tidak Tidak Tidak 5 3
3 o B
Mampu Mampu Mampu <= o
Tidak Tidak
4 4 Tidak Mampu
Mampu Mampu
Tidak Tidak
5 5 Tidak Mampu
Mampu Mampu
Tidak Tidak
6 6 Tidak Mampu
Mampu Mampu

*KLM: Kemampuan Literasi Matematika
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Setelah dilakukan analisis data KLM dari hasil tes
tertulis dan hasil wawancara masing-masing subjek
berdasarkan gaya belajar, diperoleh data analisis KLM
subjek berdasarkan beberapa gaya belajar. Data analisis
KLM subjek gaya belajar Diverger ditunjukkan pada
Lampiran 17, data analisis KLM subjek gaya belajar
Assimilator disajikan pada Lampiran 18, data analisis
KLM subjek gaya belajar Converger disajikan pada
Lampiran 19 dan data analisis KLM subjek gaya belajar

Accomodator disajikan pada Lampiran 20.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik
Gaya Belajar Diverger

Subjek Diverger Atas mampu menyelesaikan
permasalahan kemampuan literasi matematika level,
2, 3, dan 5. Dalam pekerjaannya, Subjek Diverger Atas
mampu menemukan sudut pandang berbeda dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Misalnya pada
soal nomor 1, subjek tidak menggunakan konsep rata-
rata namun menggunakan konsep skor maksimal
sebagai strategi pemecahan. Subjek kesulitan dalam
mengerjakan soal yang membutuhkan pemikiran
tingkat tinggi dan kompleks. Pada soal nomor 4 subjek

mengetahui konsep zona waktu namun subjek kurang
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memahami maksud dari soal sehingga salah dalam
menyimpulkan. Subjek tidak menemukan solusi
pemecahan pada soal nomor 6. Subjek hanya mampu
mengerjakan permasalahan yang umum ditemuinya.

Subjek Diverger Tengah mampu menyelesaikan
permasalahan kemampuan literasi matematika level,
2, 3, dan 5. Sama halnya dengan subjek Diverger Atas,
Subjek Diverger tengah Kkesulitan menyelesaikan
permasalahan matematika yang membutuhkan
pemikiran tingkat tinggi dan kompleks. Subjek
Diverger Tengah juga memiliki masalah serupa
dengan subjek Diverger Atas yang mana belum
memahami soal nomor 4 dengan tuntas dan
kebingungan menemukan strategi pemecahan soal
nomor 6.

Subjek Diverger Bawah mampu menyelesaikan
permasalahan kemampuan literasi matematika level,
2, 3, dan 5. Subjek Diverger Bawah belum mampu
memahami konsep zona waktu sehingga tidak mampu
menemukan strategi pemecahan yang tepat untuk
permasalahan nomor 4. Secara khusus, pada soal
nomor 5, subjek Diverger memiliki kelebihan mampu
menemukan  sudut pandangan lain  dalam

menyelesaikan permasalahan.
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Secara umum, dalam pekerjaannya Subjek
Diverger menuliskan keterangan diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Namun sering kali subjek
Diverger belum sistematis dalam menuliskan
jawabannya, subjek tidak menyertakan rumus dalam
penulisan jawaban. Meskipun demikian subjek
Diverger memiliki kelebihan dapat melihat situasi dari
banyak sudut pandang (Ghufron dan Risnawita, 2014).
Dengan kemampuan itu Subjek dapat menemukan
solusi pemecahan sederhana maupun memberikan
suatu pemecahan yang berbeda dari lainnya.

Peserta didik dengan gaya belajar Diverger
secara keseluruhan belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang merepresentasikan kemampuan
literasi level 6. Peserta didik belum memiliki
kemampuan berfikir dan bernalar matematika yang
tinggi. Hal ini dikarenakan gaya belajar Diverger
dibangun dari proses belajarnya yang cenderung
berdasarkan perasaan/pengalaman konkret (Concrete
Experience) dan Pengamatan/Observasi (Reflective
Observation) (Kolb, 1984) sehingga kurang ahli
menyelesaikan permasalahan yang abstrak atau tidak
pernah dialaminya. Meskipun demikian, Subjek

Diverger memiliki kelebihan mampu melihat situasi
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dari banyak sudut pandang kemudian
menghubungkannya dengan pengetahuan yang
dimiliki untuk mencoba permasalahan pada nomor 6
meskipun tidak tepat. Ini sesuai dengan tipikal
Diverger menurut Ghufron dan Riswawita (2014)
yang mampu melihat dari berbagai sudut pandang dan
tidak takut untuk mencoba.

Subjek dengan gaya belajar Diverger juga
mempunyai  kesulitan  untuk  menyelesaikan
permasalahan kemampuan literasi matematika level
4. Subjek belum mampu menyelesaikan permasalahan
dalam situasi konkret yang kompleks. Ketiganya
kurang memahami soal secara keseluruhan sehingga
belum mampu menyelesaikan permasalahan nomor 4.
Menurut Ghufron dan Risnawita (2014) Subjek
Diverger memiliki kekurangan cepat mudah bosan
menyelesaikan  permasalahan  persoalan yang
membutuhkan waktu yang lama seperti nomor 4.

Peserta didik dengan Gaya Diverger diindikasi
kurang baik dalam kemampuan Spasial yang
dimilikinya. Amstrong (dalam Prisnaini, 2017)
mendefinisikan kemampuan Spasial merupakan
kemampuan untuk memvisualisasikan gambar di

dalam pemikiran seseorang. Prisnaini (2017)
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menyebutkan salah satu indikatornya ialah visualisasi
keruangan yang berarti kemampuan untuk
membayangkan atau memberikan gambaran tentang
suatu bentuk bangun ruang yang bagian-bagiannya
mengalami perubahan atau perpindahan. Subjek lebih
dominan  menggunakan alat bantu  untuk
memvisualisasikan suatu bangun geometri. Lemahnya
kemampuan spasial ini akan membuat subjek Diverger
kesulitan memecahkan literasi matematika dengan
konten Shape and Space. Tak ayal subjek belum
mampu menyelesaikan permasalahan nomor 6 yang
notabene merupakan konten Shape and Space.

Terdapat catatan penting untuk subjek gaya
belajar Diverger karakteristik yakni mudah bosan
menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan
waktu lama atau pemikiran mendalam (Ghufron dan
Risnawita, 2014) sehingga subjek seringkali terburu-
buru akibatnya subjek sering kurang teliti.

Berikut ketercapaian level KLM gaya belajar

Diverger:
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Tabel 4. 21. Ketercapaian Level KLM Gaya Belajar Diverger

Level No  Div. Atas Div. Tengah  Div. Bawah

2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 3 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
4 4
Mampu Mampu Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
° ° Mampu Mampu Mampu

2. Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik

Gaya Belajar Assimilator
Subjek dengan gaya belajar Assimilator Atas

mampu menyelesaikan permasalahan kemampuan
literasi matematika level 2, 3, 4, 5 dan 6. Subjek
Assimilator Atas mampu menyelesaikan seluruh
permasalahan yang diberikan dengan baik. Dengan
logika dan pengamatannya, Subjek Assimilator Atas
menggunakan benda disekitarnya (keramik) untuk
menerka opsi jawaban yang tepat untuk nomor 5.
Selain itu pada soal nomor 6 subjek melakukan

penerkaan ukuran gambar pada soal.
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Subjek Assimilator Tengah mampu
menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 2, 3, 5 dan 6. Berdasarkan analisis
pada lembar jawabannya, Subjek Assimilator Tengah
mempunyai kemampuan analisis yang baik sehingga
mampu menyelesaikan tes kemampuan literasi hingga
level 6. Namun subjek Assimilator Tengah memiliki
kekurangan yakni kemampuan komunikasi yang
kurang baik. Dalam menjawab pertanyaan subjek
sering bingung dan perlu diarahkan untuk
menjelaskan jawabannya.

Sedangkan subjek Assimilator Bawah hanya
mampu memecahkan permasalahan kemampuan
literasi matematika level 2, 3 dan 5. Subjek Assimilator
Bawah belum mampu menemukan solusi pemecahan
untuk soal nomor 4. Subjek juga kesulitan dalam
mengerjakan soal literasi matematika level 6.

Gaya belajar Assimilator memiliki pengamatan
yang baik, subjek mampu memahami berbagai sajian
informasi dari berbagai sumber dan dipandang dari
berbagai perspektif (Ghufron dan Risnawita, 2014).
Menurut Ghufron dan Risnawita (2014) subjek
Assimilator akan berusaha benar-benar memahami

suatu permasalahan terlebih dahulu sebelum
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melakukan tindakan. Dengan kemampuannya ini,
subjek  Assimilator ~dapat menemukan solusi
pemecahan untuk soal-soal yang membutuhkan
kemampuan berpikir dan bernalar yang tinggi.

Subjek Assimilator memiliki pemikiran yang
objektif, analitis, runtut dan sistematis yang didukung
dengan sudut pandang dari berbagai perspektif
(Ghufron dan Risnawita, 2014). Sehingga subjek tidak
kesulitan menyelesaikan soal yang berbentuk model
prosedural ataupun soal-soal yang membutuhkan
analisis mendalam layaknya soal nomor 2 dan 4.

Pendekatan yang digunakan oleh Assimilator
ialah logika (Ghufron dan Risnawita, 2014). Meskipun
jawaban yang ditulis oleh subjek Assimilator nampak
singkat namun sebenarnya logis. Penulisan jawaban
yang relatif singkat ini terkadang tidak dibarengi
dengan penulisan jawaban yang sistematis dan
lengkap. Subjek Assimilator seringkali tidak lengkap
dalam penulisan keterangan diketahui maupun
penulisan rumus.

Subjek  Assimilator  diindikasi =~ memiliki
kemampuan spasial yang baik. Ini dilihat dari cara

penyelesaian soal nomor 3 yang tidak menggunakan
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alat bantu untuk menyelesaikan memvisualisasikan
bangun geometris.
Berikut ketercapaian level KLM gaya belajar

Assimilator:

Tabel 4. 22. Ketercapaian Level KLM Gaya Belajar Assimilator

Level No  Ass. Atas Ass. Tengah  Ass. Bawah

2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3
3 Mampu Mampu Mampu
Tidak
4 4 Mampu Tidak Mampu
Mampu
5 5 Mampu Mampu Mampu
Tidak
6 6 Mampu Mampu
Mampu
3. Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik

Gaya Belajar Converger
Subjek Converger Atas secara sempurna mampu

menyelesaikan kemampuan literasi matematika level
2, 3, 4, 5, 6. Ghufron dan Risnawita (2014)
mengungkapkan gaya belajar Converger memiliki
pendekatan mengintegrasi apa yang diamatinya

terlebih dahulu sebelum menyelesaikan
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permasalahan. Subjek Converger mampu memahami
masalah yang diberikan kemudian menemukan solusi
sederhana untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Pada soal nomor 6, subjek mengamati
permasalahan yang diberikan kemudian bekerja
dengan logikanya lalu menemukan generalisasi dari
permasalahan yang diberikan.

Karakteristik lain yang dimiliki subjek
Converger menurut Ghufron dan Risnawita (2014)
ialah mampu mengintegrasikan apa yang diamatinya
ke dalam sebuah teori. Nampak pada soal nomor 6,
Subjek mengintegrasikan fakta temuannya ke dalam
teori atau pengetahuan yang ada sehingga subjek
dapat menyimpulkan secara tepat.

Pada soal nomor 5, Subjek Converger Atas
mampu memahami permasalahan dengan sempurna.
Secara Khusus, subjek mampu memilih,
membandingkan dan mengevaluasi dengan tepat
strategi pemecahan yang diberikan pada soal. Subjek
mampu mengevaluasi jawaban yang mungkin
berdasarkan opsi jawaban pada lembar soal.

Subjek Converger Tengah mampu
menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi

matematika level 2, 5 dan 6. Pada dua soal
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kemampuan literasi matematika level 3, subjek hanya
mampu menyelesaikan permasalahan nomor 3. Oleh
karena itu, subjek dianggap kurang mampu
menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 3. Kemudian, subjek Converger
tengah kebingungan ketika menyelesaikan
permasalahan yang membutuhkan analisis mendalam
layaknya soal nomor 2 dan 4.

Pada soal tes kemampuan literasi level 6, subjek
Converger Tengah menggunakan cara yang berbeda
dengan subjek Converger Atas. Subjek Converger
Tengah menemukan solusi praktisnya sendiri dari
temuan yang ditemukannya. Subjek Converger Tengah
mencari perkiraan ukuran untuk menyelesaikan
permasalahan.

Subjek dengan gaya belajar Converger Bawah
mampu menyelesaikan permasalahan kemampuan
literasi matematika level 2 dan 3. Pada soal dengan
kemampuan literasi level 4, subjek dikategorikan ke
dalam kurang mampu. Subjek Converger Bawah
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
namun tidak mengikuti instruksi penulisan jawaban
sehingga jawaban yang ditulisakannya dinilai belum

maksimal. Pada soal kemampuan literasi level 5,
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subjek belum mampu mengidentifikasi permasalahan
yang diberikan. Secara khusus subjek Converger
Bawah sebenarnya mampu untuk menyelesaikan
permasalahan literasi matematika level 6. Dalam
wawancara yang dilakukan subjek mengetahui dan
mampu mengomunikasikan solusi pemecahan
masalah.

Kekurangan dari subjek Converger Bawah yakni
belum menuliskan pekerjaannya secara sistematis dan
matematis. Subjek seringkali belum menuliskan
keterangan diketahui dan jawabannya secara lengkap.

Subjek gaya belajar Converger yang diteliti
mempunyai  karakteristik yang berbeda-beda.
Kesamaan dari tiga subjek tesebut yakni mempunyai
kemampuan dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan, subjek Converger mampu
menemukan fungsi atau solusi praktis dari berbagai
ide dan teori (Ghufron dan Risnawita, 2014).
Kemudian subjek Converger nampak dominan
menggunakan  logikanya dalam  mengerjakan
permasalahan yang diberikan. Ini dikarenakan gaya
belajar Converger merupakan kombinasi dari dua
pendekatan proses belajar yakni Pemikiran/

Konseptualisasi Abstrack (Abstrack Conceptualization)
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dan tindakan/experimen aktif (Active
Experimentation) (Kolb, 1989). Dalam Ghufron dan
Risnawita (2014) kuadran pemikiran memiliki ciri
khas cenderung berpikir dengan pendekatan analitis,
pendekatan terhadap masalah dengan logika.

Subjek Converger memiliki kelebihan yakni
kemampuan komunikasi yang baik dari pada gaya
belajar yang lain. Subjek mampu memberikan
penjelasan jawabannya secara lugas dan lancar.
Kemudian, secara khusus subjek Converger Atas dan
Tengah mampu menuliskan jawabannya secara
sistematis, lengkap dan jelas.

Berikut ketercapaian level KLM gaya belajar

Converger:

Tabel 4. 23. Ketercapaian Level KLM Gaya Belajar Converger

Level No Con. Atas Con. Tengah Con. Bawah
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Tidak Mampu Mampu
: 3 Mampu Mampu Mampu
4 4 Mampu Tidak Mampu Kurang Mampu
5 5 Mampu Mampu Tidak Mampu
6 6 Mampu Mampu Tidak Mampu
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4. Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik

Gaya Belajar Accomodator
Subjek Gaya belajar Accomodator yang diteliti

memiliki ketuntasan level kemampuan literasi
matematika yang berbeda-beda. Subjek Accomodator
Atas dapat menyelesaikan soal dengan kemampuan
literasi level 3, 4, 5 dan 6. Pada soal level 2, subjek
dikategorikan ke dalam kurang mampu dikarenakan
pada tesnya subjek terpengaruh temannya sehingga
dirinya menuliskan jawaban yang kurang tepat.

Subjek Accomodator Atas mampu
menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam penelitian
yang dilakukan Subjek Accomodator mengungkapkan
dirinya seringkali melakukan diskusi untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan. Subjek
Accomodator Atas senang melibatkan pengalaman
pribadi dalam menyelesaikan permasalahan. Subjek
Accomodator  Atas mengungkapkan dirinya
mengintegrasikan pengalaman yang dialami untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 2. Kemudian
menggunakan dirinya sendiri untuk menerka ukuran
untuk soal nomor 5.

Subjek Accomodator Tengah hanya mampu

menyelesaikan permasalahan dengan kemampuan



307

literasi matematika level 2 dan 3 karena belum
mampu  mengidentifikasi  permasalahan  yang
diberikan dengan baik. Subjek Accomodator Tengah
masih bermasalah dalam menentukan strategi
penyelesaian yang tepat untuk soal yang diberikan.

Sedangkan Accomodator Bawah hanya mampu
mencapai kemampuan literasi level 2 dan kurang
mampu menyelesaikan permasalahan kemampuan
literasi matematika level 3. Secara umum Subjek
Accomodator ~ mempunyai  karakteristik  yakni
mempertimbangkan pendapat orang lain untuk
mendapatkan masukan, dan memilih cara bertukar
pikiran  atau diskusi untuk  menyelesaikan
permasalahan (Ghufron dan Risnawita (2014). Subjek
Accomodator Bawah masih bermasalah dalam
menentukan strategi penyelesaian yang tepat untuk
soal yang diberikan.

Berikut ketercapaian level KLM gaya belajar

Accomodator:
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Tabel 4. 24. Ketercapaian Level KLM Gaya Belajar Accomodator

Level No Acc. Atas Acc. Tengah  Acc. Bawah
Kurang
2 1 Mampu Mampu
Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Tidak
3 Mampu Mampu
Mampu
Tidak Tidak
4 4 Mampu
Mampu Mampu
Tidak Tidak
5 5 Mampu
Mampu Mampu
Tidak Tidak
6 6 Mampu
Mampu Mampu

E. Keterbatasan Penelitian
Berikut dipaparkan keterbatasan yang ditemukan selama

penelitian dilaksanakan

1. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah,
sehingga waktu penelitian harus menyesuaikan
jadwal kegiatan belajar mengajar. Keterbatasan ini

membuat penelitian hanya melaksanakan sesuai
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keperluan yang berhubungan dengan fokus
penelitian.
Keterbatasan Tempat

Penelitian ini hanya dilaksanakan di SMP N 4
Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 Subjek
penelitian adalah kelas IX A, sehingga
memungkinkan adanya perbedaan hasil apabila
penelitian ini dilaksanakan dengan subjek yang
berbeda.
Keterbatasan Kemampuan

Penelitian ini tidak terlepas dari ilmu teori
yang dimiliki peneliti, sehingga peneliti menyadari
adanya keterbatasan pengetahuan terkait aturan
dalam menyusun karya ilmiah. Terlepas dari
masalah  tersebut, peneliti sudah berusaha
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian
sesuai prosedur dan arahan dosen pembimbing
skripsi.
Penelitian ini hanya berfokus pada gaya belajar
menurut teori David Kolb, sedangkan banyak faktor
yang dapat memengaruhi kemampuan literasi

matematika peserta didik.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis kemampuan
literasi matematika ditinjau dari gaya belajar menurut
David Kolb pada peserta didik kelas IX A SMP Negeri 4
Pemalang tahun pelajaran 2019/2020 diperoleh
kesimpulan yakni secara umum Subjek Diverger mampu
menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 2, 3 dan 5. Dalam pekerjaannya, Subjek
Diverger memiliki kelebihan dapat melihat situasi dari
banyak sudut pandang. Oleh karena itu, subjek dapat
menemukan solusi pemecahan sederhana maupun
pemecahan yang berbeda dari lainnya. Namun, Subjek
Diverger memiliki kekurangan yakni belum mampu
mengerjakan soal dengan sistematis. Selain itu, Subjek
Diverger belum memiliki kemampuan berpikir dan
bernalar matematika yang tinggi. Subjek masih kesulitan
dalam menentukan solusi pemecahan dari soal yang
membutuhkan  pemikiran yang kompleks dan

kemampuan berpikir matematika yang tinggi.

310
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Subjek dengan gaya belajar Assimilator Atas
mampu menyelesaikan permasalahan kemampuan
literasi matematika level 2, 3, 4, 5 dan 6. Subjek
Assimilator Tengah tuntas pada level 2, 3, 5, dan 6.
Sedangkan subjek Assimilator Bawah hanya mampu
memecahkan  permasalahan kemampuan literasi
matematika level 2, 3 dan 5. Kelebihan subjek dengan
gaya belajar Assimilator yakni memiliki pengamatan yang
baik didukung pemikirannya yang objektif, analitis,
runtut dan sistematis. Subjek mampu memahami
berbagai sajian informasi dari berbagai sumber dan

dipandang dari berbagai perspektif.

Subjek gaya belajar Converger yang diteliti
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Subjek
Converger Atas secara sempurna mampu menyelesaikan
kemampuan literasi matematika level 2, 3, 4, 5, 6. Subjek
Converger Tengah mampu menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi matematika level 2, 5 dan 6. Subjek
Converger Tengah kurang mampu pada level 3.
Sedangkan Subjek dengan gaya belajar Converger Bawah
mampu menyelesaikan permasalahan kemampuan
literasi matematika level 2 dan 3 kemudian kurang
mampu pada level 4. Kesamaan dari tiga subjek tesebut

yakni mempunyai kemampuan dalam pemecahan
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masalah dan pengambilan keputusan, subjek Converger
mampu menemukan fungsi atau solusi praktis dari
berbagai ide dan teori. Subjek Converger memiliki
kelebihan yakni kemampuan komunikasi yang baik dari
pada gaya belajar yang lain.

Subjek Gaya belajar Accomodator yang diteliti
memiliki  ketuntasan level kemampuan literasi
matematika yang berbeda-beda. Subjek Accomodator
Atas dapat menyelesaikan soal dengan kemampuan
literasi level 3, 4, 5 dan 6 kemudian kurang mampu pada
level 2. Subjek Accomodator Tengah hanya mampu
menyelesaikan permasalahan level 2 dan 3. Sedangkan
Accomodator ~ Bawah hanya mampu mencapai
kemampuan literasi level 2 dan kurang mampu
menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 3. Secara umum subjek Accomodator
mempunyai karakteristik yakni mempertimbangkan
pendapat orang lain untuk mendapatkan masukan, dan
memilih cara bertukar pikiran atau diskusi untuk
menyelesaikan permasalahan. Subjek Accomodator
memiliki kekurangan kurang percaya diri dengan
kemampuannya sehingga mereka lebih suka berdiskusi.

Namun subjek Accomodator memiliki kelebihan suka
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mengintegrasikan atau melibatkan pengalaman dirinya

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
didapatkan, berikut saran bagi pihak yang terlibat dalam

proses penelitian.

1. Peserta didik di SMP N 4 Pemalang perlu menggali
potensi dan kecerdasannya lebih mendalam
sehingga potensi yang dimiliki dapat dikembangkan
dengan baik.

2. Guru mata pelajaran matematika di SMP N 4
Pemalang perlu memahami karakteristik peserta
didik, sehingga dapat menentukan strategi
pembelajaran yang tepat.

3. Guru mata pelajaran matematika di SMP N 4
Pemalang mampu memberikan fasilitas yang sesuai
dengan kecerdasan peserta didik selama kegiatan
pembelajaran matematika. Hal ini diharapkan
mampu mendukung potensi kecerdasan peserta
didik.

4. Ketika pelaksanaan tes tertulis dalam peneltian ini,
beberapa peserta didik melakukan kecurangan

dengan cara menyontek. Pada penelitian selanjutnya
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diharapkan dapat lebih ketat dalam proses

penelitian.
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Lampiran

Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Kemampuan Literasi Matematika

1. Bagaimana cara kamu menyelesaikan permasalahan yang disajikan?

2. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikannya?

3. Mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut?

4. Jelaskan maksud dari soal yang diberikan?

5. Apakah kamu menggunakan alat bantu untuk menyelesaikan soal?

6. Apakah soal tersebut dapat diselesaikan dengan bantuan alat (misalkan:
penggaris)?

7. Jelaskan maksud dari grafik/tabel yang disajikan?

8. Dapatkah grafik yang disajikan ditampilkan dalam bentuk yang berbeda?

9. Jelaskan maksud dari simbol yang tertera dalam jawabanmu
Catatan: Pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara diberikan secara

fleksibel tergantung pada soal tes. Dapat pula menambahkan pertanyaan lain secara

spontan tergantung kondisi di lapangan.
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Lampiran 2

Instrumen Tes Kemampuan Literasi Matematika

INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP N 4 Pemalang

Kelas/Semester (1X/1
Mata Pelajaran : Matematika
Bentuk Soal : Campuran
Alokasi waktu : 60 Menit
No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
Peserta didik dapat Konten : Bangun dan Ruang
Menentukan . .
1 menginterpretasikan dan | yraian | Konteks : Pendidikan dan Pekerjaan
volume dari . .
mengenali situasi dalam konteks Level .9

314



No Indikator Kemampuan Bentuk

Indikator Soal Soal

Soal Literasi Matematika Soal
suatu  bangun | yang memerlukan inferensi TEMA: VOLUME
ruang sisi datar. | langsung. Mereka dapat

Soal 1
memilah informasi yang relevan
Perhatikan gambar di bawah ini!
dari sumber tunggal dan

menggunakan cara representasi

tunggal. Peserta didik pada

tingkatan ini dapat mengerjakan

algoritma dasar, menggunakan GAMBAR 1

rumus, melaksanakan prosedur

atau konvensi sederhana.

Mereka mampu memberikan CANGARD

alasan secara langsung dan

melakukan penafsiran harfiah. FAPEAR

Diberikan jaring-jaring dari beberapa bangun ruang. Bangun ruang

manakah yang memiliki volume paling besar?
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
Peserta didik dapat Konten : Ketidakpastian dan Data
menginterpretasikan dan Konteks : Pendidikan dan Pekerjaan
mengenali situasi dalam konteks Level .9
yang memerlukan inferensi
TEMA: KUIS
langsung. Mereka dapat
s . Soal 2
memilah informasi yang relevan
Menentukan dari sumber tunggal dan Ada 10 kuis yang diadakan semester ini. Nilai Anjani untuk 9 kuis
, mean dari suatu | menggunakan cara representasi U matematika yang telah diadakan dinyatakan dalam diagram berikut:
raian

permasalahan

kontekstual.

tunggal. Peserta didik pada
tingkatan ini dapat mengerjakan
algoritma dasar, menggunakan
rumus, melaksanakan prosedur
atau  konvensi  sederhana.
Mereka mampu memberikan
alasan secara langsung dan

melakukan penafsiran harfiah.
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal

Diagram Hasil Ulangan Anjani

B Nilai ulangan ke-

120
100

100
093 go 85 g1 86 > 82
8
6
pit
2
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jika skor tertinggi yang mungkin didapatkan Anjani pada kuis

o O O O

terakhir adalah 100, mungkinkah Anjani mempunyai mean skor kuis

907? Tuliskan alasanmu?

Menentukan Peserta didik dapat Konten : Perubahan dan Hubungan

penyelesaian melaksanakan prosedur dengan Konteks : Pendidikan dan Pekerjaan
3 Uraian '

dari suatu | baik, termasuk prosedur yang Level .3

persamaan yang | memerlukan keputusan secara
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
berkaitan berurutan. = Mereka  dapat TEMA: TIMBANGAN
dengan variabel. | memilih dan  menerapkan Soal 3
strategi memecahkan masalah
yang sederhana. Peserta didik - ?\ Timbangan 3
pada tingkatan ini dapat @
menginterpretasikan dan
menggunakan representasi Timbangan 1 dan 2 berisi bola, silinder, dan kubus dengan
berdasarkan sumber informasi keseimbangan sempurna.
yang berbeda dan Berapa banyak silinder yang dibutuhkan agar timbangan 3
mengemukakan alasannya. seimbang?
Mereka dapat
mengomunikasikan hasil
interpretasi dan alasan mereka.
Menyelesaikan Peserta didik dapat Konten : Bangun dan Ruang
4 | masalah melaksanakan prosedur dengan Benar- Konteks : Pribadi
kontekstual baik, termasuk prosedur yang salah Level .3
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
yang memerlukan keputusan secara TEMA: DADU
berhubungan berurutan. Mereka dapat Soal 4
dengan jaring- | memilih dan  menerapkan

jaring kubus.

strategi memecahkan masalah

yang sederhana. Peserta didik

pada tingkatan ini dapat
menginterpretasikan dan
menggunakan representasi

berdasarkan sumber informasi

yang berbeda dan
mengemukakan alasannya.
Mereka dapat
mengkomunikasikan hasil

interpretasi dan alasan mereka.

Di sebelah kanan, terdapat gambar dari

beberapa buah dadu. Nomer-nomer

®oo \§° .‘%
v? I\

pada dadu mempunyai keunikan yakni:

Jumlah dari titik (lingkaran) pada dua sisi yang bersebrangan

jumlahnya selalu tujuh.

Kamu dapat membuat sebuah dadu dengan bantuan kertas. Terdapat
banyak cara untuk membuat dadu. Dari bentuk-bentuk di bawah ini,

manakah yang dapat membentuk sebuah dadu? Tuliskan alasanmu!
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
o
e e o.o LA
o 0|0 O ® L
°® Y ® * o
[ .. L : :
[ X N ]
oe 0
(110) (IV)
Bentuk | Ya/Tidak Alasan
I Y/T
11 Y/T
II1 Y/T
IV Y/T
c Menyelesaikan Peserta didik dapat bekerja Konten : Perubahan dan hubungan
Uraian
masalah  yang | secara efektif dengan model Konteks : [Imiah
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No Indikator Kemampuan Bentuk

Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal

berkaitan dalam situasi yang konkret Level 4

dengan tetapi kompleks. Mereka dapat

TEMA: TELPON LINTAS NEGARA

penyajian data. | memilih dan mengintegrasikan Soal 5
oa
representasi yang berbeda, dan

menghubungkannya dengan Bima merupakan mahasiswa yang sedang berkuliah di Amsterdam.

, , Bima mempunyai banyak sahabat yang kuliah di berbagai negara.
situasi nyata.

Sahabat tersebut yakni Yusuf (Cairo), Joko (Jakarta), Fatimah
(Jeddah), Ayu (London), Musa (Madrid), Rama (Mexico City), Yumna

(Sydney), Fiki (Tokyo) dan Dewi (Washington).

Peserta didik pada
tingkatan ini dapat

menggunakan keterampilan-nya

dengan baik dan No Kota/Negara +/- GMT
mengemukakan alasan dan 1 | Amsterdam (Belanda) +1
pandangan yang fleksibel sesuai 2 | Cairo (Mesir) +2
dengan konteks. Mereka dapat 3 | Jakarta (Indonesia) +7
memberikan penjelasan dan 4 | Jeddah (Arab) 3
mengkomunikasikannya

) i . 5 | London (Inggris) +0
disertai argumentasi berdasar
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
pada interpretasi dan tindakan 6 | Madrid (Spanyol) +1
ka.
mereka 7 | Mexico City (Mexico) -6
8 | Sydney (Australia) +10
9 | Tokyo (Jepang) +9
10 | Washington (Amerika) -5
Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada
pukul 19.00 waktu setempat. Jika sahabatnya tidur pada pukul 21.00
- 04.30 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah sahabatnya yang
dapat dihubungi?
Peserta didik dapat bekerja Konten : Kuantitas
Menghitung
dengan model untuk situasi yang Konteks - Umum
luas dari suatu '
kompleks, mengetahui kendala | Pilihan Level .5
6 | bangun datar eve :
yang dihadapi, dan melakukan Ganda
yang
dugaan-dugaan. Mereka dapat
diaplikasikan
memilih, membandingkan, dan
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal

dalam suatu | mengevaluasi strategi untuk TEMA: KONSER
konteks nyata. | memecahkan masalah yang
rumit yang berhubungan dengan

model ini.

Peserta didik pada
tingkatan ini dapat bekerja
dengan menggunakan

pemikiran dan penalaran yang

luas, serta secara tepat
menguhubungkan pengetahuan Soal 6
dan keterampilan

Sebuah konser musik akbar tengah berlangsung di pantai Widuri

matematikanya dengan situasi . :
y 5 Pemalang. Konser tersebut berlangsung meriah. Terlihat penonton

yang dihadapi. Mereka dapat berdesakan menonton band yang sedang tampil. Jika penyelenggara

melakukan - refleksi dari - apa hanya menyediakan tempat untuk menonton berbentuk persegi

yang mereka kerjakan dan panjang dengan panjang 100 x 60 Meter. Berapakah kira-kira

mengkomunikasikannya. . . .
& y perkiraan jumlah penonton? Sertakan perhitunganmu?
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No Indikator Kemampuan Bentuk
Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
A. 6.000 orang
B. 12.000 orang
C. 24.000 Orang
D. 32.000 Orang
Peserta didik dapat bekerja Konten : Ketidakpastian dan Data
dengan model untuk situasi yang Konteks - Umum
Menyelesaikan
kompleks, mengetahui kendala 1 &
masalah Leve '
yang dihadapi, dan melakukan
kontekstual
dugaan-dugaan. Mereka dapat
7 | yang berkaitan Uraian
memilih, membandingkan, dan
dengan
mengevaluasi strategi untuk
kombinasi suatu
memecahkan masalah yang
kejadian.
rumit yang berhubungan dengan
model] ini.
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No

Soal

Indikator Soal

Indikator Kemampuan

Literasi Matematika

Bentuk

Soal

Soal

Peserta didik pada
tingkatan ini dapat bekerja
dengan menggunakan

pemikiran dan penalaran yang

luas, serta secara tepat
menguhubungkan pengetahu-an
dan keterampilan
matematikanya dengan situasi
yang dihadapi. Mereka dapat
dari

melakukan refleksi apa

yang mereka Kkerjakan dan

mengkomunikasikannya.

TEMA: TURNAMEN SEPAK BOLA

Soal 7

Sebuah turnamen sepakbola diadakan di Stadion Mochtar. Sebuah
tim telah melakukan 18 kali pertandingan. Diakhir pertandingan tim
tersebut memperoleh poin total 30. Jika diketahui dalam
pertandingan tersebut setiap kemenangan akan mendapatkan poin 3,
seri mendapat poin 1, dan kalah mendapat poin 0. Tuliskan sebanyak

mungkin kombinasi tim tersebut menang, seri, dan kalah?
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No Indikator Kemampuan Bentuk

Indikator Soal Soal
Soal Literasi Matematika Soal
Peserta didik dapat Konten : Bangun dan Ruang
melakukan konseptualisasi dan Konteks - Umum
generalisasi dengan Level 6
menggunakan informasi

TEMA: TUKANG KAYU
Menyelesaikan | berdasarkan modelling dan

. . Soal 8
masalah penelaahan dalam suatu situasi
kontekstual yang kompleks. Mereka dapat Seorang tukang kayu diminta membuat pagar mengitari lahan
yang menghubungkan sumber | Benar- peternakan di daerah Desa Danasari. Apabila Ia diminta membuat
8 berhubungan informasi  berbeda  dengan Salah pagar dengan Kkeliling 32 meter. Manakah bentuk lahan peternakan
dengan keliling | fleksibel dan di bawah ini yang tidak mungkin dibuatkan pagar? (Soal diadaptasi

suatu  bangun | menerjemahkannya. dari tes PISA)

datar. Peserta didik pada
tingkatan ini telah mampu
berpikir dan bernalar secara
matematika. Mereka dapat

menerapkan  pemahamannya
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No

Soal

Indikator Soal

Indikator Kemampuan

Literasi Matematika

Bentuk

Soal

secara  mendalam  disertai
dengan penguasaan teknis
operasi matematika,

mengembangkan strategi dan

pendekatan baru untuk

menghadapi  situasi  baru.
Mereka dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan apa yang
Mereka

mereka temukan.

melakukan  penafsiran dan

berargumentasi secara dewasa.

Soal
|
Bentuk Ya/Tidak Alasan
A Y/T
B Y/T
C Y/T
D Y/T
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Lampiran 3

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

Instrumen Tes Kemampuan Literasi Matematika

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP N 4 Pemalang

Kelas/ Semester : VIIL/2
Mata Pelajaran : Matematika
Bentuk Soal : Campuran
Alokasi waktu : 60 Menit
No Kunci Jawaban Skor Kriteria
Diketahui:

Berdasarkan gambar didapatkan informasi:

Tidak menuliskan keterangan yang diketahui

ditanyakan.

dan
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
Gambar 1, 2, dan 3 merupakan jaring-jaring dari bangun ruang prisma
segitiga. Kurang tepat dalam menuliskan keterangan yang diketahui
Gambar 1: 2 dan ditanyakan.
Alas segitiga (a)= 4 satuan panjang
Tinggi alas segitiga (t;) = 4 satuan Panjang
Tinggi Prisma (t) = 25 satuan panjang Belum lengkap/hanya menuliskan sebagian dari
Gambar 2: 3 keterangan yang diketahui dan ditanyakan.
Alas segitiga (a)= 12 satuan panjang
Tinggi alas segitiga (t;) = 5 satuan Panjang
Benar dalam menuliskan salah satu keterangan yang
Tinggi Prisma () = 9 satuan panjang i diketahui dan ditanyakan.
Gambar 3:
Alas segitiga (a)= 6 satuan panjang
Tinggi alas segitiga (t;) = 4 satuan Panjang c Benar dalam menuliskan semua hal yang diketahui dan

Tinggi Prisma (t) = 18 satuan panjang

Ditanya:

ditanyakan.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
Bangun ruang dengan volume terbesar?
Jawab: 0 | Tidak menyelesaikan masalah
Gambar 1
1 Kurang tepat dalam menyelesaikan masalah
1
Vi=- tsxt
1Ty xaxtsx ] Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
Vi= % x4x4x25 namun belum tepat.
Vi = 200 c Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
dengan benar.
Gambar 2 0 Tidak menyelesaikan masalah.
Vo=txax toxt 1 Kurang tepat dalam menyelesaikan masalah.
2
V, = % 212 x5%9 ] Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
namun belum tepat.
V,=270
c Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
dengan benar.
Gambar 3 0 Tidak menyelesaikan masalah.
1 Kurang tepat dalam menyelesaikan masalah.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
Vs =% xaxtsxt 3 Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
L namun belum tepat.
V= - x 6x4x18 : : :
Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
V=216 ° dengan benar.
0 Tidak menuliskan kesimpulan.
Jadi bangun yang memiliki volume terbesar yakni Gambar 2 3 Kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan.
5 Benar dalam menuliskan kesimpulan.
SKOR MAKSIMAL 25
Diketahui: 0 Tidak menuliskan keterangan yang diketahui dan
Nilai ulangan Anjani: ditanyakan
) 90 93 80 85 100 81 86 95 82 5 Kurang tepat dalam menuliskan keterangan yang diketahui
Ditanyakan: dan ditanyakan
Mungkinkan Anjani mendapatkan rata-rata 907 3 Belum lengkap/hanya  menuliskan ~ sebagian  dari

keterangan yang diketahui dan ditanyakan.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
4 Benar dalam menuliskan salah satu keterangan yang
diketahui dan ditanyakan.
Benar dalam menuliskan semua hal yang diketahui dan
> ditanyakan
Jawab: 0 | Tidak menyelesaikan masalah.
Rata — rata (Mean) = h;zz;:;:;yz;:;a 5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan masalah.
90 +93 + 80 + 85 + 100 + 81 + 86 + 95 + 82 + 100 892 502 10 Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
10 o100 namun belum tepat.
Is Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
dengan benar.
0 Tidak menuliskan kesimpulan.
Jadi, Anjani tidak mungkin mendapatkan rata-rata nilai 90. 3 Kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan.
5 Benar dalam menuliskan kesimpulan.

SKOR MAKSIMAL

25
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
Diketahui 0 Tidak menuliskan keterangan yang diketahui dan
Misalkan: ditanyakan.
Bola = x ) Kurang tepat dalam menuliskan keterangan yang diketahui
Silinder = y dan ditanyakan.
Kubus = z 3 Belum lengkap/hanya menuliskan sebagian dari
keterangan yang diketahui dan ditanyakan.
Timbangan 1 > 3x =y A Benar dalam menuliskan salah satu keterangan yang
diketahui dan ditanyakan.
3 Timbangan 2 2 2y +x=z atau 6x+x=z atau7x=2z
Timbangan 3 2 2z + x = ... (Opsional)
Ditanya: . . .
c Benar dalam menuliskan semua hal yang diketahui dan

Opsi 1:
Berapa banyak silinder agar timbangan 3 seimbang?
Opsi 2:

2Z+X=..

ditanyakan.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
Jawab:
Cara 1: 0 Tidak menyelesaikan masalah
Timbangan1 2 3x=y
Substitusikan persamaan timbangan 1 ke persamaan timbangan 2
Timbangan 2 > 2y + x=z > 6x+x=2 2 7x=2z 5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan masalah
Maka:
Timbangan3 2 2z+x=..2 2z+x=14x+x 2> 2z +x=15x
Timbangan 3 2 2z + x =5y
Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
10 namun belum tepat
Cara 2:
Timbangan 3 2> 2z +x=...
Timbangan 3 = 2(x + 2y) + x = ... (Substitusi 3 dan 2)
Timbangan 3 > 2x + 4y +x= .. Is Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat

Timbangan 3 > 4y + 3x = ...
Timbangan 3 - 4y + y = 5y (Substitusi 1 dan 2)

dengan benar
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
0 Tidak menuliskan kesimpulan
Jadi dibutuhkan 5 buah silinder agar timbangan 3 seimbang 7 | Kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan
15 | Benar dalam menuliskan kesimpulan
SKOR MAKSIMAL 35
Bentuk Ya/Tidak Alasan 0 | Tidak menyelesaikan satupun masalah.
] Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)
maupun dalam memberikan alasan.
Memenuhi syarat
jaring-jaring dan c Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau
I Ya jumlah sisi alasan saja.
berseberangan
4 sama dengan 7. 8 Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.
10 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.
3 Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)
Bukan merupakan maupun dalam memberikan alasan.
I1 Tidak jaring-jaring j . )
TS c Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau

alasan saja.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
8 Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.
10 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.
3 Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)
Merupakan jaring- maupun dalam memberikan alasan.
jaring kubus
r]1 amugn, tidak c Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau
II1 Tidak memenuhi syarat alasan saja.
jumlah sisi
berseberangan 8 Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.
sama dengan 7.
10 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.
3 Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)
maupun dalam memberikan alasan.
Memenuhi syarat
jaring-jaring dan c Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau
IV Ya jumlabh sisi alasan saja.
berseberangan
sama dengan 7. 8 Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.
10 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.
SKOR MAKSIMAL 40
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria

No | Nama Kota/Negara +/- GMT Waktu Ket 0 | Tidak menyelesaikan satupun masalah.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

1 Bima Amsterdam (Belanda) +1 19.00 v 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

2 Yusuf Cairo (Mesir) +2 20.00 v 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

3 Joko Jakarta (Indonesia) +7 01.00 X 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

4 Fatimah | Jeddah (Arab) +3 21.00 X 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

5 Ayu London (Inggris) +0 18.00 v

1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
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No

Kunci Jawaban Skor Kriteria

3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

6 Musa Madrid (Spanyol) +1 19.00 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

7 Rama Mexico City (Mexico) -6 12.00 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

8 Yumna | Sydney (Australia) +10 04.00 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

9 Fiki Tokyo (Jepang) +9 03.00 1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyelesaikan masalah.

10 | Dewi Washington (Amerika) -5 13.00

1.5 | Kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
3 Benar dalam menyelesaikan permasalahan.
0 Tidak menyebutkan satupun opsi jawaban.
3 Kurang tepat dalam menyebutkan jawaban.
Sahabat dapat dihubungi Bi kni:
anabat yang dapat Gratibungt Buma yaind 6 | Menjawab benar kurang dari tiga opsi jawaban
1. Yusuf,
9 Menjawab benar kurang dari lima opsi jawaban
2. Ayu,
3. Musa, 12 | Menjawab secara hampir sempurna
4. Rama, . .
ama Benar dalam menyelesaikan permasalahan / menjawab
5. Dewi. 15 : .
tepat lima opsi jawaban.
SKOR MAKSIMAL 45
Diketahui: 0 Tidak menuliskan keterangan yang diketahui dan
6 Tempat untuk menonton konser dengan ukuran: ditanyakan.
Panjang (P) = 100 m ) Kurang tepat dalam menuliskan keterangan yang diketahui

dan ditanyakan.
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No

Kunci Jawaban Skor Kriteria
Lebar (L) =60 m Belum lengkap/hanya menuliskan sebagian dari
Ditanya: } keterangan yang diketahui dan ditanyakan.
Perkiraan jumlah penonton? 4 Benar dalam menuliskan salah satu keterangan yang
diketahui dan ditanyakan.
Benar dalam menuliskan semua hal yang diketahui dan
> ditanyakan.
Jawab: 0 Tidak menyelesaikan masalah.
Luas=PxL 10 | Kurang tepat dalam menyelesaikan masalah.
Luas =100 x 60 = 6.000 m2 20 Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
Jika diasumsikan dalam satu meter persegi maksimal hanya dapat namun belum tepat.
menampung 4 orang, maka: Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
Kapasitas = 6.000 x 4 = 24.000 orang 30 dengan benar.
0 Tidak menyelesaikan masalah
Jadi, jumlah pengunjung yang datang sekitar 24.000 orang (C) ; Kurang tepat dalam memberikan kesimpulan atau memilih

jawaban
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
Benar dalam memberikan kesimpulan/Benar dalam
1 memilih opsi jawaban
SKOR MAKSIMAL 50
Diketahui: 0 Tidak menuliskan keterangan yang diketahui dan
Menang (x) = 3 poin ditanyakan.
Seri (y) = 1 poin ) Kurang tepat dalam menuliskan keterangan yang diketahui
Kalah (z) = 0 poin dan ditanyakan.
X+y+z =30 poin 3 Belum lengkap/hanya menuliskan sebagian dari
_ keterangan yang diketahui dan ditanyakan.
7 Ditanya:
Kombinasi menang, seri dan kalah? A Benar dalam menuliskan salah satu keterangan yang
diketahui dan ditanyakan.
Benar dalam menuliskan semua hal yang diketahui dan
> ditanyakan.
Jawab: 0 Tidak menyelesaikan masalah.
5 Kurang tepat dalam menyelesaikan masalah.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria

Karena poin kalah (z) = 0, maka kita dapat mengabaikan poin kekalahan. | 10 | Menyelesaikan masalah sesuai rencana namun belum tepat.

Maka dapat diasumsikan berdasarkan poin kemenangan dan seri.

Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat
Jika tim tersebut tidak pernah mendapatkan hasil seri, maka kombinasinya: | 15 y yang
dengan benar.
30+y+2z =30poin > x=10,y =0,z =8.
Tim tersebut hanya dapat mendapatkan hasil seri sebanyak kelipatan 3. Jika
) ) ) ) ] 0 Tidak menyebutkan salah satupun opsi kombinasi
tim tersebut pernah mendapatkan hasil seri maka, hasil seri tersebut
mengurangi jumlah kemenangan sebanyak 1 dan kekalahan sebanyak 2.
) 10 | Menjawab benar satu opsi kombinasi
Misalnya:
x+3+z =30poin>x=9,y=3,z=6.
) 20 | Menjawab benar dua opsi kombinasi
Lainnya:
x=8,y=6,z=4.
x=7,y=9,2=2. 30 | Menjawab benar tiga atau lebih opsi kombinasi.
x=6,y=12,z=0.
SKOR MAKSIMAL 50
8 Bentuk Ya/Tidak Alasan 0 | Tidak menyelesaikan satupun masalah.
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No Kunci Jawaban Skor Kriteria
4 Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)
maupun dalam memberikan alasan.
Jika dijumlahkan kemungkinan akan g Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau
Ya
menghasilkan 32. alasan saja.
12 | Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.
15 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.
A Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)
maupun dalam memberikan alasan.
M kan iai - no. Tai :
erupakan jajargenjang. Jajar genjang Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau
Tidak memiliki sisi miring sehingga tidak 8 _
alasan saja.
mungkin kelilingnya sama dengan 32.
12 | Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.
15 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.
v Jika dijumlahkan kemungkinan akan 4 Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)
a

menghasilkan 32.

maupun dalam memberikan alasan.
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Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau

alasan saja.

12 | Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.

15 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.

Kurang tepat dalam mengerjakan soal baik pilihan (y/t)

maupun dalam memberikan alasan.

Berbentuk persegi panjang, keliling
Hanya benar dalam menjawab pilihan jawaban (y/t) atau
D Ya persegi panjang yakni: 8
alasan saja.
2(p+D) =2(10+6) =32

12 | Kurang sempurna/lengkap dalam memberikan jawaban.

15 | Benar dalam memilih (y/t) maupun memberikan alasan.

Total Skor
5

Nilai =
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Lampiran 4

Contoh Lembar Kerja Peserta Didik Gaya Belajar Diverger (Subjek
S-25)

TEMA: KUIS

Soal 1

Ada 10 kuis yang diadakan semester ini. Nilai Anjani untuk 9 kuis matematika yang telah

diadakan dinyatakan dalam diagram berikut:
Diagram Hasil Ulangan Anjani

120

100

o 90 93 86 ol
; | g0 & | 81 I 82
o | l I l I l
1 2 3 4 s 6 7 8 9

Jika skor tertinggi yang mungkin didapatkan Anjani pada kuis terakhir adalah 100, mungkinkah

N B ®
o © o C©

Anjani mempunyai mean skor kuis 90? Tuliskan alasanmu?

Jawab :'W :
Iniloi U{W:}%lgB/wISS/’M/8’186/$/8? )
Bi%nf kuis €erokhic =100

Mungkinkah meon 90 jika gkor alehir (09
owob . ‘
Tidole  learena
Hast| dort gl + [ nilai berokchic honya 892 gedongbory
LU rarebpot meon 90 horvs rendopot fotal ailal
200
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TEMA: TIMBANGAN

Soal 2

@i&iﬁi ‘ "\jb} Timbangan 2

Timbangan 1 dan 2 berisi bola, silinder, dan kubus dengan keseimbangan sempurna

Berapa banyak silinder yang dibutuhkan agar timbangan 3 seimbang?

Jawab: D|‘C€L !
= = 3bolo &
bt => 28il+1 bolg =>(2-3)+| =7 bol a
DitoOnya -,
7 i i ()

2 bobxs + 1 bold: = .-
aok“&“g 7 bola 1
e b > 1B A Y

z(c%us tl bolg =>T-2+ |
= IS fola

untofe l
ok § fofs et nder

Do odo ¢ St “nder
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TEMA: DADU

Soal 3
o
Di sebelah kanan, terdapat gambar dari beberapa buah °
: . [ 21 \% : ﬂ
dadu. Nomer-nomer pada dadu mempunyai keunikan A

yakni: \\ f/ - \.: s/

Jumlah dari titik (lingkaran) pada dua sisi yang bersebrangan jumlahnya selalu tujuh.

Kamu dapat membuat sebuah dadu dengan bantuan kertas. Terdapat banyak cara untuk
membuat dadu. Dari bentuk-bentuk di bawah ini, manakah yang dapat membentuk sebuah dadu?

Tuliskan alasanmu!

L3R LI )
* o.o o.o
® @& & o L
®* o® e o
® & o o e o
° . ° ° e o
® .. L o. e o e
U] (1
®
e o e 0 ) o 0
N o. o. ° L I )
e ® e ¢ o o O
s % o oo e’
LN
ede
(1 (V)
Jawab:
' Bentuk  Ya/Tidak Alasan -

. wor Vikorena gumich etk kehaibin
7
" VX kacep, sultdibuot oLy
- ‘Xquena - qrgka&bd(l’ldyq tdle begum
S L T
v X’ T Koreno orgho gbaltkenyoe berg vrolah, 7

*} Silang pada jawaban yang menurutmu benas
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TEMA: TELPON LINTAS NEGARA

Soal 4

Bima merupakan mahasiswa yang sedang berkuliah di Amsterdam. Bima mempunyai banyak
sahabat yang kuliah di berbagai negara. Sahabat tersebut yakni Yusuf {Cairo), Joko (Jakarta),
Fatimah (Jeddah), Ayu (London), Musa (Madrid), Rama (Mexico City), Yumna (Sydney), Fiki
(Tokyo) dan Dewi (Washington).

No|  Kota/Negara +/-GMT |
1 | Amsterdam (Belanda) S 45 19 100
2 | Cairo (Mesir) i i 00 00" v
3 ) Jakarta (Indonesia) ¥} E Ol : DO
J Jeddah (Arab) 2 2t .00 Y
] 5| London (Inggris) 000 ta) 00
6 | Madrid (Spanyol) +1 1o~ O D a0
7 | Mexico City (Mexico) . -6 ;2 e
—+# 8 | Sydney (Australia) S CL{ SO
\;5” Tokyo (Jepang) +9 _ O3 QO
| 10 | Washington (Amerika) iy i 3 OO

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat.

Jika sahabatnya tidur pada pukul 21:00 - 04.30 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah
sahabatnya yang dapat dihubungi?

Jawab: ' : /,»4;/"’1 By

ohoboit ._%Lﬂ-«“ !‘q oMo %(‘h biso d/F')UEUI y| YUSUF Q\JQE(B“/
Mosa AfomngrFile
\ X o
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TEMA: KONSER

Soal 5

Sebuah konser musik akbar tengah berlangsung di pantai Widuri Pemalang. Konser tersebut
berlangsung meriah. Terlihat penonton berdesakan menonton band yang sedang tampil. Jika
penyelenggara hanya menyediakan tempat untuk menonton berbentuk persegi panjang dengan

panjang 100 x 60 Meter. Berapakah perkiraan jumlah penonton? Sertakan perhitunganmu?

* 6.000 orang )( 24.000 Orang

B.12.000 orang D.32.000 Orang
Jawab: O¢keet .

P-100m

L =60M

Dt - muolen PQﬂCﬂéOO )
dwoh - :
(00 G0

6000 . '
Dlleec gel fap /\(@ n/o 4 orang feeraungli Ran
6000 - ¢ e
Yo O
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TEMA: TUKANG KAYU : §
Soal 6

Seorang tukang kayu diminta membuat pagar mengitari lahan peternakan di daerah Desa Danasari.
Apabi]a la diminta membuat pagar dengan keliling 32 meter. Manakah bentuk lahan peternakan di

bawah ini yang tidak mungkin dibuatkan pagar? Tuliskan alasanmu!

2 B) :
;h'm” % : \?} 1
foe L cSEE ,f'; +
3 , y 3
: D] . i
_____ I - 1
. | |
: { W : | o 1
= 8 | 1
e : | : |
e e Ja |
Jawab:
‘Bentuk ' Ya/Tidak . Alasan =

Karera kelilig [ebith dorr 32

!
i
1
codn s
|
i
i

Korero keliting 24,

Y .

¢ Y /X -KO(‘E(\Q (cel('\|\r79 ’Q}D(\}’\ dO\' ,'27 o

‘Korero kdvitt‘.(gl\(yq ‘3?
Bl X/T : “

*) Silang f)ada jawaban yang menurutmu benar
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Lampiran 5

Contoh Lembar Kerja Peserta Didik Gaya Belajar Assimilator
(Subjek S-15)

TEMA: KUIS
Soal 1

Ada 10 kuis yang diadakan semester ini. Nilai Anjani untuk 9 kuis matematika yang telah
diadakan dinyatakan dalam diagram berikut:

Diagram Hasil Ulangan Anjani

# Nilai ufangan ke-
120

100
95
10090?i8085|8186|82
0 l | I I | lv
1 2 3 a4 5 6 7 8 9
Jika skor tertinggi yang mungkin didapatkan Anjani pada kuis terakhir adalah 100, mungkinkah

Anjani mempunyai mean skor kuis 90? Tuliskan alasanmu?

&
NS Y
S & & ©

Jawab :

Dicee @ Ylovis = 30,93,30,89,(00,8t,86, 95, 9 -
kgis ke ~lo Kevageinon ey = 100

Df(rﬂl\gmt l"\-N\ngnm\,\ e Siom oy go‘f

Jowa

mson 2 Go +93 +00 485 +loo 481 186 +§3§+61@

10
ey ; _ .
i@
S 82/}\

{ \ 1 ( ku; N
,,M, W ATla7  Yondy  Jidepoicon f (e : ;M«%O
beTorcne  fgowin 00, i b pogkin roupa 1

1
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TEMA: TIMBANGAN
Soal 2
45

/,,{ ,‘: &N (, ,;_;': 3)‘7“ o

4 D\ Ttmbénganl ,j()j\ Timbangan 2 ¢ ; . Timbangan 3
5 ,,»f '..\ P =

L5 N\

e~

N\

Timbangan 1 dan 2 berisi bola, silinder, dan kubus dengan keseimbangan sempurna.

Berapa banyak silinder yang dibutuhkan agar timbangan 3 seimbang?

Jawab:

Dike& "
| Sligsr = 3 bole
| fobes 2 D <inery ! bolo

T;o,gu\ = Wg\ S inder w Lbuevieon fa%o\f
%&’\WW\ D Siebong)

Jortns, ¢

2L kobes s -4 Sitiner 42 bolr

2 s 3 19y botr = LS0Mer + 2 Lol

4 Shiner 4+ 1 Silinggr

o snsnumessunn saam oo < S inder —_— ..

t)

,,AM”, 7§\l|\1\44,‘;7 3% J‘W(dkw\ W & by
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TEMA: DADU

Soal 3

Di sebelah kanan, terdapat gambar dari beberapa buah
dadu. Nomer-nomer pada dadu mempunyai keunikan § ﬁ %
\

yakni: \\ */ - ‘. L4 /

%

Jumlah dari titik (lingkaran) pada dua sisi yang bersebrangan jumlahnya selalu tujuh.

Kamu dapat membuat sebuah dadu dengan bantuan kertas. Terdapat banyak cara untuk

membuat dadu. Dari bentuk-bentuk di bawah ini, manakah yang dapat membentuk sebuah dadu?

.Tuliskan alasanmu!
.o )
L4 o.o .‘.
e ee e o o
cos -4
. . ® LB LI
Sie o ® .
U] i)
*®
. e o . o e
oo o’ oY o P
- e s 0 0
..\_ .. .. :o.c.
N.Q‘.
i av)
Jawab:
| Bentuk Ya/Tidak o Alasan }
D1 s |19 e bene Pdo Lon S0 oy |
e I _ | betsesermam oy 68k
i ! i ( ~ S _ o ]
o LS loarsnen Jacing - g persabe bdor
LB g Vs [ ey |
|

Com iy/k Ieotore Mk bibile Podo bobefapo

| SN Yooy bersebeivam Lemho, b

oW L T 1c-fsno~ Nt i % d % Y9
| bBfceberengon  Jumamamon  GHCh

*) S)iang pada jawaban yang menurutmu benar
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Soal 4

TEMA: TELPON LINTAS NEGARA

Bima merupakan mahasiswa yang sedang berkuliah di Amsterdam. Bima mempunyai banyak

sahabat
Fatimah
(Tokyo)

Bima ingi

yang kuliah di berbagai negara. Sahabat tersebut yakni Yusuf (Cairo), Joko (Jakarta),
(Jeddah), Ayu (London), Musa (Madrid), Rama (Mexico City), Yumna (Sydney), Fiki

dan Dewi (Washington).

No Mlkbta/Negara T -/- GMT ‘*
1 | Amsterdam (Belanda) 1 .
2 | Cairo (Mesir) +2
3 | Jakarta (Indonesia) ! +7
4 |Jeddah (Arab) ' +3 i

P —
5 | London (Inggris) +0
6 | Madrid (Spanyol) +1
7 | Mexico City (Mexico) %6

8 | Sydney (Australia) ' +10
9 | Tokyo (jepang) +9

10 | Washington (Amerika) 5 ““Ji

in melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat.

Jika sahabatnya tidur pada pukul 21:00 - 04.30 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah
sahabatnya yang dapat dihubungi?

]awab

Qﬂﬂmo !

R =7 Hrsestaom Wmﬂ\) +‘] Fodron —2 (Jealon) b = +3

yosor =2 (a0 (Mesr) = g =7 lwm) bagglis= +0
Joro —2 daksteo Uuows.o')«‘ 7 Msa = (Mosts) $paol = + |
Roveon =7 Mexito €% (mexico) = ~p Yorner = (893004) Avs(i‘oha +lo
Pkl =D Toeyo (3o Peng) = =49 Dowi =7 fwashingpon) Asiida = -5

e Yngin viseo Lol Letgmaon Whepnbtyn fPodon PUvl 1300 Wots
;.»ume.\y e Pozon PUEN . 2iigo ~04i30 Wokby SegfmpPot

%T“'“fw dikvbing;

p') 841 = 1990
- /V\u‘w mgu\uw) 19-6= 12-W
Dowarsn Undoatsio) w+7 0100 Solngy Litvistoim) 16 Hoz 0400

deddom  CHOL) :gvs 2 2j9e Torgo” Lobpens) w*s = v!-u
D) - = v

Jodi, Bima dapat menghibuny; Ao, g, o, Rormon. p dom Ders
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TEMA: KONSER

Soal 5

Sebuah konser musik akbar tengah berlangsung di pantai Widuri Pemalang. Konser tersebut
berlangsung meriah. Terlihat penonton berdesakan menonton band yang sedang tampil. Jika
penyelenggara hanya menyediakan tempat untuk menonton berbentuk persegi panjang dengan

panjang 100 x 60 Meter. Berapakah perkiraan jumlah penonton? Sertakan perhitunganmu?
A. 6.000 orang X24.000 Orang

B.12.000 orang D. 32.000 Orang

Jawab:
===
Dreet = £ =00 M
T 2o
W - éﬂl"ﬁﬂ""\ Pswr\eon i e
Jorar, = L: loo-2 6o :

z 000 x4
. 24.000
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TEMA: TUKANG KAYU s
Soal 6

Seorang tukang kayu diminta membuat pagar mengitari lahan peternakan di daerah Desa Danasari.
Apabila Ia diminta membuat pagar dengan keliling 32 meter. Manakah bentuk lahan peternakan di

bawah ini yang tidak mungkin dibuatkan pagar? Tuliskan alasanmu!

e R |
&l b } - 6o
)
- Igm - e .- \ S
=
iy 5 v 1 .
- | Ll i l i 4,
AT N e b ;
Jawab: 2,
=
'%' Bentuk Ya/Tidak Alasan
o
- A Bl [q/"sw blilng ko £S5, Gdatah
o : - - :
« o
A
¥ g o Kotgnon Wt‘t\j Lokon é_gb 7
= T : i i !@ Jrﬁ’ 3 e
r li : lﬂ-uma\ |<entls oy
e % loer e_% o
j ' L _' = ”:3 S
~~ RS ' leors, cotilion [ohen &S Nm
e X/ sy :

3’”"

") leang p'xda jawaban yang menurutmu benar
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Lampiran 6

Contoh Lembar Kerja Peserta Didik Gaya Belajar Converger (Subjek
S-26)

TEMA: KUIS

Soal 1

Ada 10 kuis yang diadakan semester ini. Nilai Anjani untuk 9 kuis matematika yang telah

diadakan dinyatakan dalam diagram berikut:

Diagram Hasil Ulangan Anjani

® Nilai ulangan ke
100
90 93 95

so & g1 %6 82
80
60

& 40 &

20
0

1 2 3 4 s 6 7 8 9

Jika skor tertinggi yang mungkin didapatkan Anjani pada kuis terakhir adalah 100, mungkinkah

Anjani mempunyai mean skor kuis 90? Tuliskan alasanmu?

Jawab :
Dikgeanut 1 Ml Aot B kat  cws  tratemetica - )

adl  €Pb 40, 43,30 ,35,100 .81 , 86, 95,82 .

p’fb"-"\v)’* & Jika  nital At\jnn‘\ Aaten kue ke -\O
adalan \OO , muﬁg\‘-t{\k-\h ean Skor kusr
Acj=ci g0 7

P{r\\{){les'ﬁar\

)O123+J0 435 + 100 « B+ 36 + 95 4+ B2 + \OD
Mean =

\O

€ 853 a 99/1 ”

e

\0

o, prane Mucdan  mean Skoc kus TR At

dpobila Skor kecakge (ke-16) = 100, Sebesar 90

9,,,., AT Mmeac  Skor Anjani Sebeswc GO, A”’J“*{‘
harus mMmeadapatkacn  skor pads  kuwr Aerakhic (ke-\0)
Sebesac 108
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TEMA: TIMBANGAN

Soal 2

C}.(__) Timbangan 1

Tsmbangan 3

L

Timbangan 1 dan 2 berisi bola, silinder, dan kubus dengan keseimbangan sempurna.

Berapa banyak silinder yang dibutuhkan agar timbangan 3 seimbang?

Jawab:

B

0“564:/%\»\'\ bota N X

SittnAe

- Y
kubus -> 3

- ‘b"mb‘oﬁaﬂ ]
. {;imbanonn ]
+ proronrgre

Ditaogn

m,.-ﬁ?.,\nnoa‘l

3Ix :\/
2y*x = T
234 % * 7

Berapa Y yarg Aibutuhean  ogar  trmbacgan

kesermbangaT Jempurna

p“‘\je\c?niﬂn H t&.\ya mcr\o‘bﬁrﬁtkan s

— X -> ‘3‘ b b )

]

T‘m\-,..\qan 1

W

Tinbangar 1\

Trmpargan \\:\

Jﬂc\? 5 PAdA &xmb—«‘«sah \i’\ JC"‘AApak

6,2 S>\4

7

Ix =y

3.2 = 6

2\3-\-3“--\‘,

2.042 = 4

224 x = .Y

21442 ° 3€

Yy ~ 22 rE
[

S buakh &Hinder -

2
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TEMA: DADU

Soal 3

L)
@ o
Di sebelah kanan, terdapat gambar dari beberapa buah °
R T2
dadu. Nomer-nomer pada dadu mempunyai keunikan w77

yakni: \\\. */ i ‘t\ s/

Jumlah dari titik (lingkaran) pada dua sisi yang bersebrangan jumlahnya selalu tujuh.

Kamu dapat membuat sebuah dadu dengan bantuan kertas. Terdapat banyak cara untuk
membuat dadu. Dari bentuk-bentuk di bawah ini, manakah yang dapat membentuk sebuah dadu?

Tuliskan alasanmu!

e 2
] BRDE

M (m
F—
o
o ofe o . e o
. o’ . L o0
o|® e |° *[e e
L °e oflc ‘e
LN
[ X N ]
(1) (V)
Jawab:
[vlientuk y Ya/Tidak | 7 o Alasan
i I I‘ X/_;_ B ‘ \/“ Kv\rgﬁt\ (") ‘V““\?‘ Harrbar }Mﬂgwa d=auv .
", | i Dav 66t Yy Dastormngen  berfumial 7.
arers (\\) bukan m rPAC  Tar
11 : Y/K i o 4.5 - ® b 22 J rho'z
(%
mo \)£ , : . Karera () mep gambnc jatng>. dmdu
: : Nammur ¢t ) persebrangac tdkc berjumian 7.
v X/T 7, Kerenn C\({')m"f Pranac A’mr‘j;_ A u

; o Dae st 1Y bersebrangad berjumiab T
) Silang pada jawaban yang menurulinu benar
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TEMA: TELPON LINTAS NEGARA
Soal 4

Bima merupakan mahasiswa yang sedang berkuliah di Amsterdam. Bima mempunyai banyak
sahabat yang kuliah di berbagai negara. Sahabat tersebut yakni Yusuf (Cairo), Joko (Jakarta),
Fatimah (Jeddah), Ayu (London), Musa (Madrid), Rama (Mexico City), Yumna (Sydney), Fiki
(Tokyo) dan Dewi (Washington).

No 'Kota/Negara +/-GMT | 18.00
1 | Amsterdam (Belanda) +1 19.00
i 2 | Cairo (Mesir) +2 i 20.00
3 | Jakarta (lndonésia) +7 o\. 00
4 | Jeddah (Arab) +5 2. 0O
5 | London (Inggris) T 1\8.00
6 |Madrid (Spanyol) | +1 | (9 .00
7 | Mexico City (Mexico) -6 2. 00
8 | Sydney (Australia) i +10 04.00
o Taolepangl 9| p3.00
' 10 | Washington (Amerika) 5 | 15.00 /”)

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat.
Jika sahabatnya tidur pada pukul 21:00 - 04.30 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah
sahabatnya yang dapat dihubungi?

(oHMT= .00 S

Jawab: Picerahui =\ ' Amstecdam (Belanda) = emT + s (9.00
¢« Trdur .00 -04.30 G LS ] * et e v S
(wWakeu At erdam) plage L e -» T, & Gk

Jeddatr (Acab ) eMT+3 = 21.00

Drereys s Siepm 92| Lordon (fnggris) * oMT<0 = 8.0
¥4 bisa ditubung s ? |\ \Madaa (SP”Y’f) * bMTtl s 1G.0p
Dawab = Mexteo Cioy (Mextea) ° OMT-6 > 13, 00
Yusus, Au)u e g\/a\n&y CAU&EFA\YA ) T bMTH0 - oq.oo
Musa, pamma, Dewt .| [ okyo (Stpang ) ’ 2:::2 = 03.00
Fatteman 4dK b5 M 15.00

V\)a,shrnﬁhpn (Amui"") ’

‘r\&#ﬂ?i krn S muu;&ﬂ/

4
4
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Soal 5

TEMA: KONSER

Sebuah konser musik akbar tengah berlangsung di pantai Widuri Pemalang. Konser tersebut

berlangsung meriah. Terlihat penonton berdesakan menonton band yang sedang tampil. Jika

penyelenggara hanya menyediakan tempat untuk menonton berbentuk persegi panjang dengan

panjang 100 x 60 Meter. Berapakah perkiraan jumlah penonton? Sertakan perhitunganmu?

A.6.000 orang N 24.000 Orang
B.12.000 orang D.32.000 Orang
Jawab:
kae\-/hui 2 %em?m\—, vtk merorpoe  konSer Y9 Aifedra -

kan > OO0 bo ™.
Dr\-,m\/m = 6&""?’“ ?a,‘a,-,mn ()r"\’ Peronton ()

/Pzﬁﬂe\ogm‘;.h %
L oD X ko ™
2 Looo ™32
‘Cﬁunox derdapat kot~ * bPerdesmican “, Galam prier.
an  SAYN, Uk tubun nereeal . | m2 dpe fenampun 4

4 org. Sehteoga, Lopp M2 x 4 = 24.co00 oA

94',\“/ Pcrk_trvwn pLal P,a'\oheoﬂ Menurut éﬁtaﬂ S‘l{)UM\A\ﬂ
24000 Ormng. -

[0:)
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TEMA: TUKANG KAYU s
Soal 6

Seorang tukang kayu diminta membuat pagar mengitari lahan peternakan di daerah Desa Danasari.
Apabila fa diminta membuat pagar dengan keliling 32 meter. Manakah bentuk lahan peternakan di

bawah ini yang tidak mungkin dibuatkan pagar? Tuliskan alasanmu!

& ]
14
16
@
bm
- lom - O
Jawab.
| Bentuk | Ya/Tidak " Alasan
4 - . o
‘ Kacena npn bita I faya d(rJuh\(‘\hkA» &ewmhr\%,
| /T d‘WWLMh% = 32 m

>

s

‘ 'K /7 =2 2.x Catem mrm"\’g)

B | Y S (AT K = 32w, SBY mirtng harug pm . Sedangkan
i | devar sudan Gm. Jd, tdk mungkin  Sigi mrng = bm

kKarena 2pabria pesiranga A“J\umtﬁ.‘\kah Seluruh

¢ >L/'T L ya Jumiah / haset Ol‘oh"f'mﬁ = 32 m
Ke=Ts 2. lpat) = 2. (I046) 5 216 7 32 o~
D >\(,‘ T Jar, fambar 5 /\?\—,/muoﬁktn Aibuag proar 75

keliltegnga 32 ™.

*) Silang pada jawaban yang menurutmu benar

>' 6

Kacenn sisr mictny 4k Mungetn bm | Jadt, gambar B Ak mungein
ﬁ\)bbv\k prgac Yo mr\’n% 32 M
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Lampiran 7

Contoh Lembar Kerja Peserta Didik Gaya Belajar Accomodator
(Subjek S-29)

TEMA: KUIS

Soal 1

Ada 10 kuis yang diadakan semester ini. Nilai Anjani untuk 9 kuis matematika yang telah

diadakan dinyatakan dalam diagram berikut:

Diagram Hasil Ulangan Anjani

® Nilai ulangan ke-
120
100

100
93 95

% go & g1 86 82

0
L

0

12 3 4 5 6 7 8 9

Jika skor tertinggi yang mungkin didapatkan Anjani pada kuis terakhir adalah 100, mungkinkah

Anjani mempunyai mean skor kuis 90? Tuliskan alasanmu?

-
NoOB D ®
©c O© C (=]

Jawab :

Diketahui : Milar 9 Kuis motematika Anjani adalah 90,93,
80.3£,100,381,86,9¢S. 82

, Ada io Kuis yang diddakan di seemesterini

Ditanya : Mungkinkah natan ckor Kuis Anjani 9o jika
pada Kui¢ terakhir nilai Apjani foo?

qu.uab

Jeenlah sem bilan bilad Anjoni = 792

epeea Uruton nilai Kuis Anjaai adalab sbb -
80,8|:82,8§J8@:90493;9511001 +l00

_J
4
ge+90 = 17¢ . 88 —pmrean nilai Anjon:
2 2

~Jodi AnJ»q‘l_ﬂfcng:_lrcrxr% mulngkm mendapat meanpilai 90
JiVia pada Kuis terakbir mendapot bilai 100
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TEMA: TIMBANGAN

Soal 2

113 -_C v'g
C\Slng
Dm

L
’/’O (.)\ Timbangan 1

misal: 18 kg Berarti = 4a Ky

Timbangan 1 dan 2 berisi bola, silinder, dan kubus dengan keseimbangan sempurna.

®

Timbangan 2

e

Berapa banyak silinder yang dibutuhkan agar timbangan 3 seimbang?

" Timbangan 3

Jawab:
g ; |
Diketahur : —f—imbOngunJ Seimbang dengcm t cilinder =
3 bola.
Timbangan 2 seimbang dengan 1| Kubug
2 silinder, 1 bola

Ditanya Berapa banyak silinder yang dibutuhkan
agar timbangan 3 Seimbang 9
Jawab ‘
Timbangon 1.
Bola misal ¢ kg
Cilinder enisal 18 Kg.
= 23.6 =18
18 =18 —oTimbangun i feimbung
Timbangoo 2 D1 bola + 2 silinder
= 6 Ug +2.18 Kg
S 6Ky + 3¢ kg
2 43 Kg —e berartiing berat Kubus
Timbongon 3.
=p 2 Kubue+ 1 bola = ? silinder
2. 42Kg 4+ 1.6kg = ? gilinder
83 Kg + 6 K4 =7 Silinder 18 Ko

~—

re ¢l

7 9o kg = 7970 149 . ?8/K9 = ¢ buah
Jad[,qsar timmbotngao 3 .Se\‘mbdng hes dicsi € ilinder

B

2
yang bero&ngm %0 kg_

(Maat go pake rtumukDLV pak,bingurg Soalnya hehee -
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TEMA: DADU

Soal 3
o

Di sebelah kanan, terdapat gambar dari beberapa buah L4

dadu. Nomer-nomer pada dadu mempunyai keunikan - \§ i ‘ﬁ
< 1Y

yakni: \\\> */ v 2/

Jumlah dari titik (lingkaran) pada dua sisi yang bersebrangan jumlahnya selalu tujuh.

Kamu dapat membuat sebuah dadu dengan bantuan kertas. Terdapat banyak cara untuk
membuat dadu. Dari bentuk-bentuk di bawah ini, manakah yang dapat membentuk sebuah dadu?

Tuliskan alasanmu!

L BN e O
: ‘ ‘.. ...
[ ‘.>- - * o
* o * o
L B ] ° e L
° . P . LI )
® o. ! L d o. o LI
U] (I
@
e o0 o [ ) [ N
) o’e o’ ° o0
o ® e °*°* e
L] '. ® : : o.o
LR X
LR X ]
(1) (v)
Jawab:
Bentuk Ya/Tidak T Alasan o —
v Warena apabilo disusun, sisi yang ber-
I BT
| ggebronganumtahnga 7
Karena gambar nomer 1 jika disucun
m Y /K vidak Mmembentuk dadu yang bentuk-
.. _nya Kubus
3 A Karena 2 pasang Sisi yang bergebrang -
‘ m Y /X aa jumlabnyd tidak 7 4
— = NS SO
vl T Kareha apabila disusun,akan memben-

tuk dadu yang pada getrap sici yan
L ibersebra nsélrz J m? alahaya 7 g .
*) Silang pada jawaban yang menurulimu benar - - o ' -
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TEMA: TELPON LINTAS NEGARA

Soal 4

Bima merupakan mahasiswa yang sedang berkuliah di Amsterdam. Bima mempunyai banyak
sahabat yang kuliah di berbagai negara. Sahabat tersebut yakni Yusuf (Cairo), Joko (Jakarta),

Fatimah (Jeddah), Ayu (London), Musa (Madrid), Rama (Mexico City), Yumna (Sydney), Fiki
(Tokyo) dan Dewi (Washington).

No Kota/Negara b +/- GMT
1 | Amsterdam (Belanda) | +1 =p (9.00
2 | Cairo (Mesir) +2 - 20.00 °
3 | Jakarta (Indonesia) | +7 = 01.00 "
4 |Jeddah (Arab) T +3 = 21.00
5 | London (Inggris) . =0 18.00
6 | Madrid (Spanyol) - f +1 =p 10.00 -
7 | Mexico City (Mexico) -6 = 12.00"
8 | Sydney (Australia) +10 =D 04 .00
9 | Tokyo (Jepang) BT =p 0').00
10 | Washington (Amerika) ; -5 1300 +

Bima ingin melakukan video call bersama sahabat-sahabatnya pada pukul 19.00 waktu setempat.

Jika sahabatnya tidur pada pukul 21:00 - 04.30 waktu setempat. Tentukan siapa sajakah
sahabatnya yang dapat dihubungi?

Jawab:

Jodi, sabebat Bima yang bisa digjak video calt adalah
Yugug CCairo): Ayu (Llondon), Pluga (ladrid), Roma :
(1exico City), Dew Cwmhnngton)
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TEMA: KONSER

Soal 5

Sebuah konser musik akbar tengah berlangsung di pantai Widuri Pemalang. Konser tersebut
berlangsung meriah. Terlihat penonton berdesakan menonton band yang sedang tampil. Jika
penyelenggara hanya menyediakan tempat untuk menonton berbentuk persegi panjang dengan
panjang 100 x 60 Meter. Berapakah perkiraan jumlah penonton? Sertakan perhitunganmu?

A.6.000 orang "X 24.000 Orang
B.12.000 orang

D. 32.000 Orang
Jawab:

Dllﬂtahui : Temp&t nonton konser berbentuk foercegy
paqjong derzgon pagjang (00x co
: Brp perkiraon jumlah penonton ?

Ditcnaoa
Jawab
Luas = px<£

= [OO XGO

- o00 g0

Wira -Kira | o lahan diternpati dorang »peaurut saya
diumeter = Cotu manulic ituw seitar + 30 Ccm

~0 6000 1 x4 = 24 $2.000 orang
Perliraan SQYo Karena Konsernya dezcile ol eteibo i
-D € |
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TEMA: TUKANG KAYU
Soal 6

Seorang tukang kayu diminta membuat pagar mengitari lahan peternakan di daerah Desa Danasari.
Apabila la diminta membuat pagar dengan keliling 32 meter. Manakah bentuk lahan peternakan di

bawah ini yang tidak mungkin dibuatkan pagar? Tuliskan alasanmu!

4
_’i":—: of B : ’ A
oL 1 \‘g : /"E
~—»«—~-~~|‘ b/l—*“‘, ?% |
2 6-‘|u t toam “( s ‘(
3 | o B e
f 4 i z ' 4, ::'______JI
“ - thm - - = EXERTTY -~ %‘5 "
i ! > Lt ’ ;
g 2 =t D i ‘ l
! v im ,-Pl Cen i + :m ’
e R, ] ?
l ‘EN*_--' —D | Clan e S ’
g :.t‘—-—::\’“’ N, P (K} -
C
Jawab: 3' ik
Bentuk Ya/Tidak Alasan
K=10cm+ C2.3cm)+ Caacemd4Ca.
A X/t 2¢cm)+ 4 cm+ C4.0,s)
=10+ GC+24+4+4+ ¢
= 32 C
K=lotlo+747
eB Y /XK : 34
e : e la. )+ CE. Bt i Cis) s
G T sfrg g e RO Bg L
_ X/ =1 32°Cn
| ‘ PR32 Cped ) s 2t104C)
SO e * 32 Cm

*‘jféilang- bada jawa'béhﬂ)'}éng menurutmu benar
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Lampiran 8

Analisis Validitas I Intstrumen Soal

1 Abdul Hadi 5 25 24 40 31,5 35 2 28 190,5 | 36.290,25
2 Adam Tri S. S. 5 13 7 24 42 27 2 20 140 19.600
3 AdiF. 8 20 15 40 39 27 0 27 176 30.976
4 Antika Y. A. 5 13 15 40 15 45 0 28 161 25.921
5 Azhar Adi P. 40 5 0 16 39 0 0 20 120 14.400
6 Cahya Dinanti 25 25 15 40 45 45 2 20 217 47.089
7 Dea Fitria 10 15 23 40 7.5 27 0 20 142,5 | 20.306,25
8 Dimas Arya S. 5 10 15 18 27 27 0 20 122 14.884
9 Eka Aditya 25 13 7 28 27 27 0 38 165 27.225
10 | ElsaR.P. 10 24 15 40 6 27 0 20 142 20.164
11 | Fakhra Auliza 10 15 15 40 9 27 2 8 126 15.876
12 | Fathul Alam S. 8 5 15 40 33 27 0 20 148 21.904
13 | IbnuH.S. 8 3 25 40 45 27 2 20 170 28.900
14 | Ihya Afwa M. 5 13 7 24 12 40 2 38 141 19.881
15 | ImeldaC. 23 13 2 15 6 27 0 20 106 11.236
16 | Inka Novita S. 25 13 2 20 6 27 0 28 121 14.641
17 | Igbal Maulana 20 18 15 25 15 19 2 20 134 17.956
18 | Khafriza D. P. 20 25 7 35 45 35 5 28 200 40.000
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Lo

19 | Kharis B. 3 10 15 40 45 27 2 20 162 26.244
20 | Kiswati Shofi 20 20 7 18 42 45 0 20 172 29.584
21 | Makhzans H. 10 3 7 16 15 27 2 20 100 10.000
22 | Meisya N. D. 5 13 15 40 9 27 2 16 127 16.129
23 | MeliaS.F. 20 18 9 40 15 45 0 24 171 29.241
24 | Qorina N. A. 20 20 7 18 42 45 0 20 172 29.584
25 | Rahma M. A. 20 25 20 40 45 27 2 20 199 39.601
26 | Risma D.H. 10 16 19 40 28.5 27 2 20 162,5 | 26.406,25
27 | Satria P.H. 20 16 0 16 45 0 0 20 117 13.689
28 | Sinta AM. 19 10 7 40 45 7 0 20 148 21.904
29 | SyafaZ. M. 3 8 11 30 42 45 0 32 171 2.9241
30 | Tri Nur A. 25 25 15 38 45 45 0 28 221 48.841
31 | Velynda A.Z. 3 8 7 24 6 7 0 20 75 5.625

Jjumlah 435 460 363 965 874.5 890 29 703 4719,5 | 753.338,8

Rata-rata 14,0 14,8 11,7 31,1 28,2 28,7 0,9 22,7 152,2

XA2 189.225 | 211.600 | 131.769 | 931.225| 764.750,3 | 792.100 | 841 | 494209 | 22.273.680,25

Sigma X"2 8.659 8.190 5617 | 33.071 | 32.05575| 30.348 73| 17057

Sigma XY 67.763,5 | 74416 | 58272 | 152.532 | 143.040,8 | 143.5825 | 4.738 | 108.994

Rxy 0,163 0,636 0,436 0,547 0,618 0,626 | 0,256 0,317

R tabel 0,3009

Validitas 5‘;?(1; Valid Valid Valid Valid Valid ?/131?(11{ Valid
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Lampiran 9

Analisis Validitas II Instrumen Soal

1 | Abdul Hadi 25 24 40 31,5 35 28 183,5 | 33.672,25
2 | Adam Tri Sakti S. 13 7 24 42 27 20 133 17.689
3 | Adi Firmansyah 20 15 40 39 27 27 168 28.224
4 | Antika Yuni Arsita 13 15 40 15 45 28 156 24.336
5 | Azhar Adi Praptama 5 0 16 39 0 20 80 6.400
6 | Cahya Dinanti 25 15 40 45 45 20 190 36.100
7 | Dea Fitria 15 23 40 7,5 27 20 132,5| 17.556,25
8 | Dimas Arya Sobah 10 15 18 27 27 20 117 13.689
9 | Eka Aditya 13 7 28 27 27 38 140 19.600
10 | Elsa Rachim P 24 15 40 6 27 20 132 17.424
11 | Fakhra Auliza 15 15 40 9 27 8 114 12.996
12 | Fathul Alam Saputra 5 15 40 33 27 20 140 19.600
13 | Ibnu Hibban Salim 3 25 40 45 27 20 160 25.600
14 | Thya Afwa M. 13 7 24 12 40 38 134 17.956
15 | Imelda Carollita 13 2 15 6 27 20 83 6.889
16 | Inka Novita Sari 13 2 20 6 27 28 96 9.216
17 | Igbal Maulana 18 15 25 15 19 20 112 12.544
18 | Khafriza Diaz Permana 25 7 35 45 35 28 175 30.625
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19 | Kharis Budiman 10 15 40 45 27 20 157 24.649
20 | Kiswati Shofi 20 7 18 42 45 20 152 23.104
21 | Makhzans Hunillah 3 7 16 15 27 20 88 7.744
22 | Meisya Nabila D 13 15 40 9 27 16 120 14.400
23 | Melia Samur F. 18 9 40 15 45 24 151 22.801
24 | Qorina Nurul A. 20 7 18 42 45 20 152 23.104
25 | Rahma Mutiara As'syifa 25 20 40 45 27 20 177 31.329
26 | Risma Desya H. 16 19 40 28,5 27 20 150,5 | 22.650,25
27 | Satria Putra H. 16 0 16 45 0 20 97 9.409
28 | Sinta Aprilia M. 10 7 40 45 7 20 129 16.641
29 | Syafa Zahra Maqnuza 8 11 30 42 45 32 168 28.224
30 | Tri Nur Aisyah 25 15 38 45 45 28 196 38.416
31 | Velynda Amelia Z. 8 7 24 6 7 20 72 5.184

Jumlah 460 363 965 874.5 890 703 4255,5 | 617.771,8

Rata-rata 14.8 11.7 31.1 28.2 28.7 22.7 137.3

X2 211.600 | 131.769 | 931.225 | 764.750,3 | 792.100 | 494.209 | 18.109.280,25

Jumlah X*2 8.190 5.617 | 33.071 | 32.055,75 30.348 | 17.057

Jumlah XY 67.037 | 53.671 | 138.872 | 128.966,3 | 130.783,5 | 98.442

Rxy 0,5747 | 0,5668 | 0,6344 0,5662 0,6782 | 0,3167

R tabel 0,3009

Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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Lampiran 10

Analisis Reliabilitas Instrumen Soal

Varians

45,47 45,55 101,05 246,22 159,88 37,16
Jumlah Varian 635,32
Varian Total (y) 1120,05
R11 0,5193
R tabel 0,3009
Kesimpulan Reliabel
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Lampiran 11

Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Instrumen Soal

: . Skor Per item Soal
No Subjek Penelitian > 3 4 z 6 8 Jml
1 | Abdul Hadi 25 24 40 31.5 35 28 183.5
2 | Adam TriS. S. 13 7 24 42 27 20 133
3| AdiF. 20 15 40 39 27 27 168
4 | Antika Y. A. 13 15 40 15 45 28 156
5 | Azhar Adi P. 5 0 16 39 0 20 80
6 | Cahya Dinanti 25 15 40 45 45 20 190
7 | Dea Fitria 15 23 40 7.5 27 20 132.5
8 | Dimas Arya S. 10 15 18 27 27 20 117
9 | Eka Aditya 13 7 28 27 27 38 140
10 | ElsaR. P. 24 15 40 6 27 20 132
11 | Fakhra Auliza 15 15 40 9 27 8 114
12 | Fathul Alam S. 5 15 40 33 27 20 140
13 | Ibnu Hibban S. 3 25 40 45 27 20 160
14 | Thya Afwa M. 13 7 24 12 40 38 134
15 | Imelda C. 13 2 15 6 27 20 83
16 | Inka Novita S. 13 2 20 6 27 28 96
17 | Igbal Maulana 18 15 25 15 19 20 112
18 | Khafriza D. P. 25 7 35 45 35 28 175
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Skor Per item Soal

No Subjek Penelitian > 3 4 c 6 3 Jml

19 | Kharis B. 10 15 40 45 27 20 157
20 | Kiswati Shofi 20 7 18 42 45 20 152
21 | Makhzans H. 3 7 16 15 27 20 88
22 | Meisya N. D. 13 15 40 9 27 16 120
23 | Melia S. F. 18 9 40 15 45 24 151
24 | Qorina N. A. 20 7 18 42 45 20 152
25 | Rahma M. A. 25 20 40 45 27 20 177
26 | Risma D H. 16 19 40 28.5 27 20 150.5
27 | Satria Putra H. 16 0 16 45 0 20 97
28 | Sinta A. M. 10 7 40 45 7 20 129
29 | Syafa Zahra M. 8 11 30 42 45 32 168
30 | Tri Nur Aisyah 25 15 38 45 45 28 196
31 | Velynda A. Z. 8 7 24 6 7 20 72

Jumlah 460 363 965 874.5 890 703 4255.5

Rata-rata 14.8 11.7 31.1 28.2 28.7 22.7

Nilai Maksimum Soal 25.0 35.0 40.0 45.0 50.0 60.0

Daya Beda 0.21 0.14 0.22 0.39 0.31 0.07

Kesimpulan Cukup Kurang Baik Cukup Cukup Cukup Kurang Baik

Tingkat Kesukaran 0.59 0.33 0.78 0.63 0.57 0.38

Kesimpulan Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang
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Rata-Rata Kelompok Atas

Skor Per item Soal

No Subjek Penelitian Jumlah
2 3 4 5 6 8
1 |Tri Nur Aisyah 25 15 38 45 45 28 196
2 |Cahya Dinanti 25 15 40 45 45 20 190
3 |Abdul Hadi 25 24 40 315 35 28 183.5
4 |Rahma Mutiara As'syifa 25 20 40 45 27 20 177
5 |Khafriza Diaz Permana 25 7 35 45 35 28 175
6 |Syafa Zahra Magnuza 11 30 42 45 32 168
7 |Ibnu Hibban Salim 25 40 45 27 20 160
8 |Kharis Budiman 10 15 40 45 27 20 157
9 |Antika Yuni Arsita 13 15 40 15 45 28 156
10 |Kiswati Shofi 20 18 42 45 20 152
11 |Qorina Nurul A. 20 18 42 45 20 152
12 |Melia Samur F. 18 40 15 45 24 151
13 |Adi Firmansyah 20 15 40 39 27 27 168
14 |Risma Desya H. 16 19 40 28.5 27 20 150.5
15 |Eka Aditya 13 7 28 27 27 38 140
Jumlah 266 211 527 552 547 373
Rata-rata 17.73333 14.06667 35.13333 36.80000 36.46667 24.86667
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Rata-Rata Kelompok Bawah

Skor Per item Soal

No Subjek Penelitian Jumlah
2 4 5 6 8
1 |lThya Afwa M. 13 24 12 40 38 134
2 |Adam Tri Sakti S. 13 7 24 42 27 20 133
3 |Dea Fitria 15 23 40 7.5 27 20 132.5
4 |Elsa Rachim P 24 15 40 6 27 20 132
5 |Sinta Aprilia M. 10 7 40 45 7 20 129
6 |Meisya Nabila D 13 15 40 9 27 16 120
7 |Dimas Arya Sobah 10 15 18 27 27 20 117
8 |Fakhra Auliza 15 15 40 9 27 8 114
9 |Igbal Maulana 18 15 25 15 19 20 112
10 |Satria Putra H. 16 0 16 45 0 20 97
11 |Inka Novita Sari 13 2 20 6 27 28 96
12 |Makhzans Hunillah 3 7 16 15 27 20 88
13 |Imelda Carollita 13 2 15 6 27 20 83
14 |Azhar Adi Praptama 5 0 16 39 0 20 80
15 |Velynda Amelia Z. 8 7 24 6 7 20 72
Jumlah 189 137 398 289.5 316 310
Rata-rata 12.6 9.1 26.5 19.3 21.1 20.7
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Lampiran 12

Instrumen Gaya Belajar David Kolb

ANGKET GAYA BELAJAR
MODEL DAVID KOLB

A. Identitas
Nama

Kelas

No. Absen

No. Handphone

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum memulai, Bacalah bacaan basmalah terlebih dahulu.

2. Isilah identitas kamu secara lengkap.

3. Angket ini terdiri dari 26 pernyataan yang dibagi menjadi dua bagian.
4. Jawablah dengan jujur, sebab tidak ada salah dan benar.
5

. Berikan tanda silang pada jawaban yang sesuai dengan dirimu.

C. Contoh:
1. Saya lebih suka belajar dengan ...

>< Membaca

b. Mendengarkan

] Bagian Pertama == ==============

1. Apayang lebih sering menuntun 3. Saya lebih nyaman membuat ...
kamu? a. Penilaian yang obyektif
a. Pemikiranmu b. Penilaian yang subjektif
b. Perasaanmu 4. Saya lebih suka menulis ...

2. Saya suka membuktikan sesuatu a. Tulisan ilmiah seperti artikel
dengan ... atau makalah
a. Data b. Cerpen atau puisi

b. Insting atau Perasaan
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5. Dalam menilai orang lain, Saya
lebih suka ...

a. Mengatakan penilaian secara
terbuka, meskipun menyakiti
orang tersebut.

b. Mengatakan segala hal yang
tidak menyakiti orang
tersebut.

6. Ketika saya sedang ujian dan
menemukan soal yang sulit, saya
lebih suka ...

a. Mengandalkan logika

b. Menebak dengan asal

7. Ketika bekerja dalam suatu
proyek bersama, Menurut saya
lebih penting ...

a. Perencanaan matang
sehingga tujuan dapat
tercapai

b. Hubungan baik dengan orang
lain

1. Sayalebih paham ketika belajar
dengan ...
a. Melihat
b. Mengerjakan

2. Saya lebih suka mata pelajaran
yang ...
a. Menampilkan gambar yang

menarik

b. Langsung praktek

3. Ketika orang tua sedang
melakukan sesuatu semacam
memasak atau memperbaiki
sesuatu. Saya lebih suka ...

379

8. Saya lebih dipengarubhi oleh ...
a. Bukti yang meyakinkan
b. Perbuatan baik
9. Menurut saya lebih baik menjadi
orang yang ...
a. Benar
b. Penuh kasih
10. Saya lebih condong ...
a. Berpikir dengan logika
b. Mengikuti perasaan saya
11. Saya adalah orang yang ...
a. Berpikiran logis
b. Mengandalkan intuisi
12. Saya lebih percaya pada ...
a. Perkataan orang yang lebih
mengatahui
b. Pengalaman konkrit
13. Saya adalah seorang ...
a. Perencana yang baik
b. Pandai bersosialisasi

a. Mengamati sebelum
membantu

b. Langsung membantu

4. Ketika melihat permainan rubik
saya lebih suka ...

a. Melihat teman yang lebih ahli

b. Langsung mencoba

5. Saya lebih suka pembelajaran

IPA yang ...

a. Menampilkan gambar
struktur dari suatu makhluk
hidup

b. Langsung mengadakan
praktik



Hasil :

Untuk mempelajari bagaimana

cara kerja suatu benda, Saya

lebih memilih ...

a. Menonton video tentang cara
kerjanya

b. Langsung mencobanya

Tipe guru favorit saya yakni guru

yang mengajar dengan ...

a. Ceramah, gambar,
powerpoint, diskusi atau

diagram
b. Trial, uji coba atau praktik
Saya adalah orang yang ....

a. Bekerja secara hati-hati

b. Berani mengambil resiko

Saya lebih suka ...

a. Memperhatikan dan
mendengarkan

b. Melakukan sesuatu
10. Saya tipikal orang yang ....
a. Bersikap tenang dan hati-hati
b. Bertanggungjawab tentang
sesuatu
11. Sebelum mengerjakan sesuatu,
saya biasanya ...
a. Membaca instruksinya
terlebih dahulu
b. Langsung melakukan uji coba
12. Saya adalah orang yang ....
a. Cermat
b. Aktif
13. Saya lebih suka ...
a. Mengamati
b. Mencoba

Bagian Pertama

Bagian Kedua

Jumlah Opsi a

Jumlah Opsib | Jumlah Opsia | Jumlah Opsib

Tipe Gaya Belajar

Pemalang, .......comeeneennenn.
TTD




Lampiran 13

Contoh Lembar Jawaban Instrumen Gaya Belajar

ANGKET GAYA BELAJAR 6. Ketika saya sedang ujian dan

menemukan soal yang sulit, saya
MODEL DAVID KOLB lebih suka ..
% Mengandalkan logika
b. Menebak dengan asal
7. Ketika bekerja dalam suatu

A. Identitas proyek bersama, Menurut saya
Nama Mutian Aultar Loinemneler lebih penting ...
= XX Perencanaan matang
Kelas S IBORA sehingga tujuan dapat
No. Absen 24 tercapai

b. Hubungan baik dengan orang
lain
8. Saya lebih dipengaruhi oleh ..
X Bukti yang meyakinkan
b. Perbuatan baik ,
9. Menurut saya lebih baik menjadi

No. Handphone 1 082%27428755

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum memulai, Bacalah bacaan basmalah terlebih dahulu,

X Penuh kasih
10. Saya lebih condong ...
X Berpikir dengan logika
b. Mengikuti perasaan saya
11.Saya adalah orang yang.....
a. Berpikiran logis
Mengandalkan intuisi
12. Saya lebih percaya pada ...
a. Perkataan orang yang lebih
mengatahui
X Pengalaman konkrit
13.Saya adalah seorang ...
a. Perencana yang baik
X Pandai bersosialisasi

2. Isilah identitas kamu secara lengkap.
ik T orang yang ...
3. Angket ini terdiri dari 26 pernyataan yang dibagi menjadi dua bagian, a. Benar
4. Jawablah dengan jujur, sebab tidak ada salah dan benar.
5. Berikan tanda silang pada jawaban yang sesual dengan dirimu.
5 = Bagian Kedua ======c=ccnmm e

1. Sayalebih suka belajar dengan ...

>< Membaca 1. Sayalebih paham ketika belajar 4. Ketika melihat permainan rubik

b. Mendengarkan dengan ... saya lebih suka ...
X Melihat a. Melihat teman yang lebih ahli

b. Mengerjakan
2. Saya lebih suka mata pelajaran
a. Tulisan ilmiah seperti artikel yang...

= Bagian Pertama

1. Apayanglebih sering menuntun
kamu? atau makalah

2% Menampilkan gambar yang
a. Pemikiranmu

K Cerpen atau puisi menarik

W Perasaanmu
2. Saya suka membuktikan sesuatu
dengan ...
X Data
b. Insting atau Perasaan
3. Sayalebih nyaman membuat ..
X Penilaian yang obyektif
b. Penilaian yang subjektif
4. Sayalebih suka menulis ...

5. Dalam menilai orang lain, Saya
lebih suka ...

)‘( Mengatakan penilaian secara
terbuka, meskipun menyakiti
orang tersebut.

b. Mengatakan segala hal yang
tidak menyakiti orang
tersebut.

b. Langsung praktek

3. Ketika orang tua sedang
melakukan sesuatu semacam
memasak atau memperbaiki
sesuatu. Saya lebih suka ...

X Mengamati sebelum
membantu

b. Langsung membantu
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JX Langsung mencoba
5. Saya lebih suka pembelajaran
IPAyang...

& Menampilkan gambar
struktur dari suatu makhluk
hidup

}(. Langsung mengadakan
praktik

6. Untuk mempelajari bagaimana
cara kerja suatu benda, Saya
lebih memilih ...

a. Menonton video tentang cara
kerjanya

X Langsung mencobanya



7. Tipe guru favorit saya yakni guru
yang mengajar dengan ...

a. Ceramah, gambar,
powerpoint, diskusi atau
diagram

¥ Trial, uji coba atau praktik
8. Saya adalah orang yang ...
2= Bekerja secara hati-hati
Berani mengambil resiko
9. Saya lebih suka ...
a. Memperhatikan dan
mendengarkan
MK Melakukan sesuatu
10. Saya tipikal orang yang ...,
a. Bersikap tenang dan hati-hati
K Bertanggungjawab tentang
sesuatu

Hasil :

11. Sebelum mengerjakan sesuatu,
saya biasanya ...
Membaca instruksinya
terlebih dahulu
b. Langsung melakukan uji coba
12. Saya adalah orang yang ...
a. Cermat
W Aktif
13. Saya lebih suka ...
a. Mengamati

)( Mencoba

Bagian Pertama

Bagian Kedua

Jumlah
Opsib

Jumiah Jumlah

Opsia Opsia

}umlaﬁ~

Opsib

Tipe Gaya Belajar

4

11k

2

Pemalang ...aumonamgisis:

TTD
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Lampiran 14

Data Gaya Belajar Peserta didik kelas IX A dan Gaya Belajarnya

No Nama Kode Gaya Belajar
1 | Agies Mauransah S-01 Converger
2 | Ajeng Galuh Silvani S-02 Accomodator
3 | Arsyifka Merlinda S-03 Assmilator
4 | Bagas Wijaya S. S-04 Assmilator
5 | Bagus Mukhamad M. S-05 Assmilator
6 | Destri Nurul Aulia S-06 Accomodator
7 | Diah Ayu Safitri S-07 Converger
8 | Diayu Mas Sanjiwani S-08 Converger
9 | Dinda Nurul S. S-09 Accomodator
10 | Dzaki Fahmi A.G. S-10 Accomodator
11 | Eli Pujiawati S-11 Diverger
12 | Ferdina Baskara Y. S-12 Assmilator
13 | Gagah Satria P. S-13 Assmilator
14 | Haemas Anindya Z. S-14 Assmilator
15 | Herfantyo Z. A. W. S-15 Assmilator
16 | Ikke Nur Istigomah S-16 Converger
17 | Karsa Waluyojati S-17 Converger
18 | Khosi Andyatha S. S-18 Assmilator
19 | Lutfi Cahya Adi S-19 Assmilator
20 | M. Rifki Andika S-20 Accomodator
21 | Monalisa Artanti S-21 Assmilator
22 | Muchammad Rifal N. S-22 Accomodator
23 | Muhammad Ismail S-23 Assmilator
24 | Mutia Aulia Winanda S-24 Converger
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No Nama Kode Gaya Belajar
25 | Nasitul Amalia S-25 Diverger
26 | Oase Nisfa R. S-26 Converger
27 | Pambudi Sakral L. S-27 Converger
28 | Pradita Anan N. S-28 Accomodator
29 | Rahma Aulia S-29 Accomodator
30 | Siti Yulianingsih S-30 Accomodator
31 | Triyani Khoirunnala S-31 Accomodator
32 | Wida Arum Pratiwi S-32 Diverger
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Lampiran 15

Nilai Kemampuan Literasi Matematika Kelas IX A

Skor per-item soal

No Nama Jml Skor | Nilai
1 2 3 4 5 6

1 | Agies Mauransah 25 30 19 45 50 51 220 86.3

2 | Ajeng Galuh Silvani 25 35 26 25.5 17 27 155.5 61.0

3 | Arsyifka Merlinda 25 19 40 27 50 35 196 76.9

4 | Bagas Wijaya Saputra | 25 35 40 45 35 51 231 90.6
Bagus Mukhamad

5 25 35 40 45 32 54 231 90.6
Muslim

6 | Destri Nurul Aulia 25 35 26 25.5 22 27 160.5 62.9

7 | Diah Ayu Safitri 25 35 40 45 35 60 240 94.1

8 | Diayu Mas Sanjiwani 18 15 40 31.5 50 60 214.5 84.1

9 | Dinda Nurul S. 25 30 40 36 50 51 232 91.0
Dzaki Fahmi Arya

10 25 15 40 45 25 43 193 75.7
Guna

11 | Eli Pujiawati 25 35 40 36 42 31 209 82.0
Ferdina Baskara

12 25 30 40 43.5 35 57 230.5 90.4
Yanuar

13 | Gagah Satria P. 25 30 40 42 32 51 220 86.3
Haemas Anindya

14 25 19 40 24 50 38 196 76.9
Zuhdiya

15 | Herfantyo Zauki A.W. | 25 35 40 43.5 50 60 253.5 99.4

16 | Ikke Nur Istiqgomah 25 15 40 25.5 50 60 215.5 84.5

17 | Karsa Waluyojati 24 15 40 30 32 43 184 72.2

18 | Khosi Andyatha Sidqi 25 14 40 45 50 51 225 88.2

19 | Lutfi Cahya Adi 25 35 40 45 50 51 246 96.5

20 | Monalisa Artanti 25 30 40 36 49 51 231 90.6
Muchammad Rifal

21 25 35 33 25.5 32 32 182.5 71.6
Nugroho
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Skor per-item soal

No Nama Jml Skor | Nilai
1 2 3 4 5 6
22 | Muhammad Ismail 25 28 35 42 50 57 237 92.9
23 | Mutia Aulia Winanda 25 30 19 45 34 57 210 82.4
24 | Nasitul Amalia 25 35 40 36 50 31 217 85.1
25 | Oase Nisfa Ramadhan 25 35 40 43.5 50 60 253.5 99.4
Pambudi Sakral
26 20 25 40 45 32 51 213 83.5
Ludiro
Pradita Anan
27 25 35 40 45 32 51 228 89.4
Nurzaman
28 | Rahma Aulia 13 35 40 45 50 60 243 95.3
29 | Siti Yulianingsih 13 35 40 33 50 60 231 90.6
30 | Triyani Khoirunnala 25 20 40 24 35 31 175 68.6
31 | Wida Arum Pratiwi 25 35 40 24 50 31 205 80.4
Rata-rata 23.09 | 27.88 | 36.28 | 36.03 | 39.88 | 46.22 | 215.45 | 84.49
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Lampiran 16

Pembagian Kategori Subjek Penelitian berdasarkan Gaya Belajar

A. Diverger
No Nama Kode Subjek | Nilai Keterangan
1 | Nasitul Amalia S-25 85.10 Diverger Atas
2 | Eli Pujiawati S-11 81.96 Diverger Tengah
3 | Wida Arum Pratiwi S-32 80.36 Diverger Bawah
Rata-rata 82.48
Standar Deviasi 1.96
Keterangan:
1. Kelompok Atas :x>82.48 + 1.96 = x > 84.44
2. Kelompok Tengah :80.53 <x<84.44
3. Kelompok Bawah :x<82.48-1.96=x<80.53
B. Assmilator
No Nama Kode Subjek | Nilai Keterangan
1 | Herfantyo Zauki A. W. S-15 99.41 Assmilator Atas
2 | Lutfi Cahya Adi S-19 96.47 Assmilator Atas
3 | Muhammad Ismail S-23 92.94 Assmilator Tengah
4 | Bagas Wijaya Saputra S-04 90.59 Assmilator Tengah
5 | Bagus Mukhamad M. S-05 90.59 Assmilator Tengah
6 | Monalisa Artanti S-21 90.59 Assmilator Tengah
7 | Ferdina Baskara Y. S-12 90.39 Assmilator Tengah
8 | Khosi Andyatha Sidqi S-18 88.24 Assmilator Tengah
9 | Gagah Satria P. S-13 86.27 Assmilator Tengah
10 | Arsyifka Merlinda S-03 76.86 Assmilator Bawah
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No Nama Kode Subjek | Nilai Keterangan
11 | Haemas Anindya Z. S-14 76.86 Assmilator Bawah
Rata-rata 89.02
Standar Deviasi 6.69
Keterangan:
1. Kelompok Atas :x289.02+6.69=x295.71
2. Kelompok Tengah :82.33 <x<95.71
3. Kelompok Bawah :x<89.02-6.69=x<82.33
C. Converger
No Nama Kode Subjek | Nilai Keterangan
1 | Oase Nisfa Ramadhan S-26 99.41 Converger Atas
2 | Diah Ayu Safitri S-07 94.12 Converger Atas
3 | Agies Mauransah S-01 86.27 Converger Tengah
4 | Ikke Nur Istigomah S-16 84.51 Converger Tengah
5 | Diayu Mas Sanjiwani S-08 84.12 Converger Tengah
6 | Pambudi Sakral Ludiro S-27 83.53 Converger Tengah
7 | Mutia Aulia Winanda S-24 82.35 Converger Tengah
8 | Karsa Waluyojati S-17 72.16 Converger Bawah
Rata-rata 85.81
Standar Deviasi 7.60
Keterangan:

1. Kelompok Atas
2. Kelompok Tengah
3. Kelompok Bawah
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:x285.81+7.60 =x293.41
:78.21<x<93.41
:x< 85.81 -7.60=x<78.21




D. Accomodator

No Nama Kode Subjek | Nilai Keterangan
1 | Rahma Aulia S-29 95.29 Accomodator Atas
2 | Dinda Nurul S. S-09 90.98 Accomodator Atas
3 | Siti Yulianingsih S-30 90.59 | Accomodator Tengah
4 | Pradita Anan N. S-28 89.41 | Accomodator Tengah
5 | Dzaki Fahmi Arya Guna S-10 75.69 | Accomodator Tengah
6 | Muchammad Rifal N. S-22 71.57 | Accomodator Tengah
7 | Triyani Khoirunnala S-31 68.63 | Accomodator Tengah
8 | Destri Nurul Aulia S-06 62.94 | Accomodator Bawah
9 | Ajeng Galuh Silvani S-02 60.98 | Accomodator Bawah
Rata-rata 78.45
Standar Deviasi 12.50
Keterangan:

1. Kelompok Atas
2. Kelompok Tengah
3. Kelompok Bawah

:x 27845+ 7.60=x290.95

:65.96 <x<90.95

:X <7845 -7.60=x<65.96
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Lampiran 17

Tabel Data Analisis Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berdasarkan

Gaya Belajar Diverger

Tabel Kemampuan Literasi Matematika

Gaya Belajar Diverger

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan
lengkap dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram
- menjadi sekumpulan data tertulis.
i 2. Mampu menemukan strategi yang tepat dengan sudut pandang yang
g berbeda yakni menggunakan konsep skor maksimal meskipun nampak
subjek tidak menuliskan perhitungannya secara lengkap. kemudian
subjek mampu menyatakan kesimpulan yang disertai alasan yang tepat.
1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan
S lengkap dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram
: menjadi sekumpulan data tertulis.
U% 2. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat meskipun tidak
= secara gamblang menuliskan rumus rata-rata kemudian menyatakan
kesimpulan yang disertai alasan yang tepat.
1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan
S lengkap dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram
; menjadi sekumpulan data tertulis
2 2. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat meskipun tidak
= secara gamblang menuliskan rumus rata-rata kemudian menyatakan
kesimpulan yang disertai alasan yang tepat.
Simpulan:
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1. Subjek Diverger tuntas menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 2

2. Subjek Diverger Atas mempunyai ciri khas mampu menemukan sudut
pandang yang berbeda untuk menyelesaikan permalasahan yang diberikan

3. Ketiganya tidak menuliskan jawabannya secara lengkap

1.

Belum menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara
lengkap.

Dengan penalarannya mampu menemukan solusi dengan menggunakan
pemecahan dengan strategi yang sederhana dan dapat dinyatakan
dalam bentuk jawaban yang sistematis dan prosedural, Meskipun tidak
menggunakan konsep operasi aljabar serta penggunaan simbol variabel.
Berbantuan alat bantu untuk memvisualisasikan bangun ruang, subjek
mampu memecahkan masalah yang diberikan dan memberikan alasan
yang tepat berdasarkan temuan dan syarat pada soal kemudian

mengomunikasikan pekerjaannya secara lisan dengan lancar.

>

3

>

ct

Y]

%]
3.
1.
2.

S

g

—3

@

=

a9

Y]

=

Belum menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara
lengkap.

Dengan penalarannya mampu menemukan solusi dengan menggunakan
pemecahan dengan strategi yang sederhana dan dapat dinyatakan
dalam bentuk jawaban yang sistematis dan prosedural, Meskipun tidak
menggunakan konsep operasi aljabar serta penggunaan simbol variabel.
Berbantuan alat bantu untuk memvisualisasikan bangun ruang, subjek
mampu memecahkan masalah yang diberikan dan memberikan alasan
yang tepat berdasarkan temuan dan syarat pada soal kemudian

mengomunikasikan pekerjaannya secara lisan dengan lancar.

Belum menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara

lengkap.
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2. Subjek belum menuliskan jawabannya secara sistematis.

3. Dengan penalarannya mampu menemukan solusi dengan menggunakan
pemecahan dengan strategi yang sederhana dan dapat dinyatakan
dalam bentuk jawaban yang sistematis dan prosedural, Meskipun tidak
menggunakan konsep operasi aljabar serta penggunaan simbol
variabel.

4. Pada soal nomor 2, subjek belum menuliskan kesimpulannya

5. Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial  untuk
memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memberikan alasan
yang tepat berdasarkan syarat pada soal. Namun subjek belum mampu

mengomunikasikan jawabannya secara lisan dengan baik. Nampak

subjek bingung dan kurang percaya diri.

1.
2.

se1y ‘alq

Simpulan:

Subjek Diverger tuntas permasalahan kemampuan literasi matematika level 3
Subjek secara umum belum mampu melaksanakan perhitungan yang
matematis, Hanya subjek Diverger Bawah yang mampu menuliskan
pekerjaannya secara matematis, yakni terurut, lengkap dan sistematis.
Subjek Diverger diindikasi memiliki kemampuan spasial yang kurang baik, ini
diindikasikan dengan lebih dominan menggunakan alat bantu
memvisualisasikan sehingga nampak kurang percaya dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Subjek tidak menggunakan konsep operasi aljabar sebagaimana merupakan
konsep dari soal pada nomor 2. Ini diindikasi dari pekerjaannya yang tidak

menggunakan simbol berupa variabel.

1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang

berhubungan dengan konsep zona waktu sehingga kemampuan melihat
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dari sudut pandang berbeda subjek mampu menemukan solusi
pemecahan yang sederhana dengan menentukan kunci penyelesaian.
Belum mampu memahami informasi yang diberikan secara penuh

sehingga kesimpulan yang didapatkannya belum sempurna.

1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
S berhubungan dengan konsep zona waktu sehingga kemampuan melihat
: dari sudut pandang berbeda subjek mampu menemukan solusi
% pemecahan yang sederhana dengan menentukan kunci penyelesaian.
= 2. Mampu memahami informasi yang diberikan secara penuh namun
kurang teliti sehingga kesimpulan yang didapatkan belum sempurna.
S | 1. Belum mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan konkret
EU yang kompleks yakni konsep zona waktu. Sehingga subjek tidak
§ menemukan solusi pemecahan yang tepat.
Simpulan:

1. Subjek Diverger belum mampu memahami konsep yang diberikan secara
tepat dan menyeluruh.

2. Masih didapati subjek kurang teliti dalam pengerjaannya

1. Kurang teliti dalam pengerjaannya dan belum menuliskan jawaban
secara matematis.

2. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan

_S_ lengkap.
g 3. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi
” penyelesaian dengan tepat.

4. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi
yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan
alasan yang logis.

1. Kurang teliti dalam pengerjaannya
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. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan

. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi

. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi

lengkap.

penyelesaian dengan tepat.

yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan

alasan yang logis.

yemeq ‘Ajq

. Belum menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan kemudian

. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian subjek secara khusus

. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi

belum menyelesaikan permasalahan secara matematis

mampu menemukan sudut pandang lain untuk memecahkan

permasalahan

yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan

alasan yang logis.

sely 14q

Simpulan:

1. Subjek Diverger tuntas menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 5.

Subjek Diverger Bawah dapat menemukan sudut pandang lain dalam
menyelesaikan permasalahan

Subjek Diverger masih ditemukan kurang teliti dalam pengerjaannya dan juga
belum menyelesaikan permasalahan secara matematis, subjek belum

menuliskan pekerjaannya secara lengkap.

1. Belum mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat.

2. Subjek mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan berbekal

pengetahuan yang dimilikinya meskipun belum tepat.
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. Dari soal yang diberikan subjek hanya mampu menyelesaikan

permasalahan yang sederhana yang sering ditemuinya (gambar D)

. Subjek belum menuliskan perhitungan atau pekerjaannya secara

gamblang

. Belum mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat.

. Subjek mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan berbekal

.S pengetahuan yang dimilikinya meskipun belum tepat.
g . Dari soal yang diberikan subjek hanya mampu menyelesaikan
5 permasalahan yang sederhana yang sering ditemuinya (gambar D)
. Subjek belum menuliskan perhitungan atau pekerjaannya secara
gamblang.
. Belum mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat.
g . Dari soal yang diberikan subjek hanya mampu menyelesaikan
= permasalahan yang sederhana yang sering ditemuinya (gambar D)
Qi . Subjek belum menuliskan perhitungan atau pekerjaannya secara
gamblang
Simpulan:
1. Subjek gaya belajar Diverger belum mencapai kemampuan literasi

matematika level 6.
Dari soal yang diberikan subjek hanya mampu menyelesaikan permasalahan
yang umum.

Subjek belum menuliskan perhitungan atau pekerjaannya secara gamblang.

Subjek Diverger Bawah dan tinggi mampu menghubungkan pengetahuan
yang dimilikinya untuk mencba menyelesaikan permasalahan yang diberikan

meskipun belum tepat.

Ket: Div.=Diverger
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Lampiran 18

Tabel Data Analisis Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berdasarkan

Gaya Belajar Assmilator

Tabel Kemampuan Literasi Matematika

Gaya Belajar Assmilator

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan
lengkap dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram
menjadi sekumpulan data tertulis.

. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat meskipun tidak

Se1y ‘ssy
N

secara gamblang menuliskan rumus rata-rata kemudian menyatakan

kesimpulan yang disertai alasan yang tepat.

1. Tidak menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan

lengkap subjek hanya menuliskan jumlah skor dari data yang

5 diberikan.

<

UE 2. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat meskipun tidak

ol secara gamblang menuliskan rumus rata-rata kemudian menyatakan
kesimpulan yang disertai alasan yang tepat.

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan

lengkap dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram

% menjadi sekumpulan data tertulis

% 2. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat meskipun tidak

al secara gamblang menuliskan rumus rata-rata kemudian menyatakan
kesimpulan yang disertai alasan yang tepat.

Simpulan:

1. Subjek Assmilator tuntas menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi

matematika level 2
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2. Subjek Assmilator belum menuliskan jawabannya secara sistematis dan

lengkap.

Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara
lengkap.

Meskipun tidak menggunakan konsep operasi aljabar serta
penggunaan simbol variabel, subjek mampu menggunakan nalar dan
logikanya, untuk menemukan solusi singkat namun sistematis dan
prosedural untuk menyelesaikan permasalahan nomor 2,
Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial untuk untuk
memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memecahkan
masalah yang diberikan dan memberikan alasan yang tepat
berdasarkan temuan dan syarat pada soal kemudian

mengomunikasikan pekerjaannya secara lisan dengan lancar.

1.
2,

=

%]

e

a 3.
1.
2,

=

%]

—

(¢]

=

@ |3,

=
4.

Tidak menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan, subjek
langsung melakukan perhitungan.

Dengan penalarannya mampu menemukan solusi dengan
menggunakan pemecahan dengan strategi yang sederhana dan dapat
dinyatakan dalam bentuk jawaban yang sistematis dan prosedural,
Meskipun tidak menggunakan konsep operasi aljabar serta
penggunaan simbol variabel.

Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial untuk untuk
memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memecahkan
masalah yang diberikan dan memberikan alasan yang tepat
berdasarkan temuan dan syarat pada soal.

Subjek Diverger Tengah memiliki kemampuan komunikasi yang
kurang baik subjek nampak kebingungan menjawab pertanyaan yang

diberikan.
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1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara
lengkap.

2. Meskipun tidak menggunakan konsep operasi aljabar serta
penggunaan simbol variabel, Subjek dengan penalarannya mampu
menemukan solusi dengan menggunakan pemecahan dengan strategi
yang sederhana namun belum dapat menyatakannya dalam bentuk

jawaban yang sistematis dan prosedural,

yemeq ‘ssy

3. Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial untuk untuk
memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memecahkan
masalah yang diberikan dan memberikan alasan yang tepat

berdasarkan syarat pada soal kemudian mengomunikasikan

pekerjaannya secara lisan dengan lancar.

Simpulan:

1. Subjek Assmilator mampu menyelesaikan permasalahan kemampuan
literasi matematika level 3.

2. Subjek memiliki imajinasi atau kemampuan spasial yang baik, Subjek dapat
memvisualisasikan bangun ruang yang diminta tanpa menggunakan alat
bantu.

3. Subjek Assmilator Atas dan Tengah mampu melaksanakan prosedur
perhitungan dengan jelas.

4. Subjek Assmilator Atas dan bawah memiliki kemampuan komunikasi yang
baik, sedangkan subjek Assmilator Tengah tidak memiliki komunikasi yang
baik.

5. Subjek tidak menggunakan konsep operasi aljabar sebagaimana merupakan
konsep dari soal pada nomor 2. Ini diindikasi dari pekerjaannya yang tidak

menggunakan simbol berupa variabel.
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1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan konsep zona waktu sehingga kemampuan
? melihat dari sudut pandang berbeda subjek mampu menemukan solusi
? pemecahan yang sederhana dengan menentukan kunci penyelesaian.
2. Mampu memahami informasi yang diberikan secara penuh sehingga
mampu menyampaikan kesimpulan dengan tepat.
1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
- berhubungan dengan konsep zona waktu sehingga kemampuan
i melihat dari sudut pandang berbeda subjek mampu menemukan solusi
% pemecahan yang sederhana dengan menentukan kunci penyelesaian.
= 2. Belum mampu memahami informasi yang diberikan secara penuh
sehingga kesimpulan yang diambil belum tepat.
> |1. Belum mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
Eu berhubungan dengan konsep zona waktu.
:
Simpulan:

1. Subjek Assmilator Atas dan Tengah telah mencapai kemampuan literasilevel
4 meskipun subjek Assmilator Tengah belum mampu memahami informasi
secara penuh. Sedangkan subjek Assmilator Bawah nampak belum mampu
tuntas kemampuan literasi level 4.

s
1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan
5333? lengkap namun tidak menuliskan rumus pada jawaban.
g 2. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi
’ penyelesaian dengan tepat.

399



3. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi
yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan
alasan yang logis.

4. Subjek menggunakan benda di sekitarnya untuk memperkirakan

solusi penyelesaian

Subjek tidak mengemukakan alasan pemilihan opsinya secara tekstual

1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan
lengkap

2. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi
penyelesaian dengan tepat.

3. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi

yesdua, 'ssy

yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan
alasan yang logis.

4. Subjek tidak mengemukakan alasan pemilihan opsinya secara tekstual

1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan
lengkap

2. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi

penyelesaian dengan tepat.

. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi

yemeq ‘ssy
w

yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan
alasan yang logis.

4. Subjek mengemukakan alasan pemilihan opsinya secara tekstual

Simpulan:

1. Subjek Assmilator mampu menyelesaikan soal dengan kemampuan literasi
level 5.

2. Masih ditemui subjek belum menuliskan jawabannya secara sistematis dan

lengkap.
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3. Subjek Assmilator Atas dan Tengah tidak menuliskan alasan perhitungan
secara tekstual.
4. Subjek Assmilator Atas menggunakan informasi atau bantuan dari benda

disekitarnya untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan.

1. Mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat
meskipun belum menuliskannya secara jelas.
_ga:T 2. Subjek menggunakan logika dan penalarannya untuk mengirakan
E ukuran pada gambar dan juga menerapkan pengetahuan dan strategi
’ untuk menyelesaikan permasalahan baru.
3. Mampu mengomunikasikan pekerjaannya secara tepat
1. Mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat
. meskipun belum menuliskannya secara jelas.
a |2 Dengan logikanya mampu menerapkan pengetahuan dan strategi
g untuk menyelesaikan permasalahan baru yang belum ditemuinya.
5 3. Subjek mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan
berbekal pengetahuan yang dimilikinya meskipun belum tepat.
4. Belum mampu mengomunikasikan pekerjaannya dengan jelas.
= |1. Belum mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat.
EU 2. Dari soal yang diberikan subjek hanya mampu menyelesaikan
§ permasalahan umum dilengkapi perhitungan yang jelas.
Simpulan:

1. Hanya Subjek Assmilator Atas dan Tengah yang mampu menyelesaikan
permasalahan kemampuan literasi matematika level 6.

2. Dengan bantuan logikanya, Subjek mampu menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan baru

3. Subjek Assmilator belum menuliskan perhitungannya secara jelas.

Ket: Ass. = Assmilator
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Lampiran 19

Tabel Data Analisis Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berdasarkan

Gaya Belajar Converger

Tabel Kemampuan Literasi Matematika

Gaya Belajar Converger

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan
lengkap dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram
menjadi sekumpulan data tertulis

. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat meskipun tidak

seyy ‘uo)
N

secara gamblang menuliskan rumus rata-rata kemudian menyatakan

kesimpulan yang disertai alasan yang tepat.

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan

lengkap dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram

Q
i menjadi sekumpulan data tertulis
U% 2. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat dengan dilengkapi
= penulisan yang sistematis dilengkapi rumus. Sayangnya, subjek kurang
teliti sehingga jawabannya kurang sempurna.

S 1. Tidak menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan
; lengkap.
2 2. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat namun subjek juga
= tidak melakukan penulisan jawabannya seara sistematis.

Simpulan:

1. Subjek Converger tuntas menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 2
2. Hanya subjek Converger Tengah yang menuliskan secara sistematis dan

sempurna jawabannya. Namun sayangnya subjek kurang teliti dalam
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perhitungan, subjek Converger Atas sudah menuliskan pekerjaannya secara
sistematis namun melewatkan penulisan rumus sedangkan subjek Converger
Bawah belum menuliskan jawabannya secara sistematis.

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara
lengkap termasuk mampu menyatakan data menjadi bentuk simbol
variabel namun subjek tidak menggunakan konsep operasi aljabar
untuk menyelesaikan permasalahan.

2. Subjek mampu menuliskan permasalahan yang diberikan dan

_é? menyatakannya dalam bentuk sistematis dan prosedural.

E 3. Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial untuk untuk

’ memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memecahkan
masalah yang diberikan dan memberikan alasan yang tepat
berdasarkan temuan dan syarat pada soal kemudian
mengomunikasikan pekerjaannya secara lisan dengan lancar.

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara
lengkap.

~ |2. Subjek belum mampu memecahkan permasalahan nomor 2.

i 3. Berbantuan alat bantu untuk memvisualisasikan bangun ruang, subjek

@

& mampu memecahkan masalah yang diberikan dan memberikan alasan

= yang tepat berdasarkan temuan dan syarat pada soal kemudian
mengomunikasikan pekerjaannya secara lisan dengan lancar.

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan secara

§ lengkap.
0 |2. Subjek mengetahui solusi pemecahan masalah yang diberikan namun
si belum mampu menuliskan penulisan secara sistematis dan prosedural.

3. Subjek tidak menuliskan kesimpulannya.
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4. Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial untuk untuk
memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memecahkan
masalah yang diberikan dan memberikan alasan yang tepat
berdasarkan temuan dan syarat pada soal kemudian

mengomunikasikan pekerjaannya secara lisan dengan lancar.

1.

Se1y "uoy)

Simpulan:

Subjek Converger Atas dan bawah mampu menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi matematika level 3.

Subjek Converger Atas dan bawah memiliki imajinasi atau kemampuan
spasial yang baik, Subjek dapat memvisualisasikan bangun ruang yang
diminta tanpa menggunakan alat bantu. Subjek Converger Tengah masih
menggunakan alat bantu memvisualisasikan.

Subjek Converger belum mampu menyelesaikan permalahan dengan konsep
aljabar, meskipun subjek Converger Atas mampu menggunakan simbol
variabel.

Hanya subjek Converger Atas yang memiliki kemampuan untuk menuliskan
pekerjaannya dengan sistematis.

Subjek Converger Bawah belum menuliskan pekerjaannya dengan sistematis.

1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan konsep zona waktu sehingga kemampuan melihat
dari sudut pandang berbeda subjek mampu menemukan solusi
pemecahan yang sederhana dengan menentukan kunci penyelesaian.

2. Mampu memahami informasi yang diberikan secara penuh sehingga

mampu menyampaikan kesimpulan dengan tepat.

3. Subjek kurang teliti pada salah satu perhitungan
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S |1. Belum mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan konkret
; yang kompleks yakni konsep zona waktu. Sehingga subjek tidak
§; menemukan solusi pemecahan yang tepat.

1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
f§ berhubungan dengan konsep zona waktu sehingga kemampuan melihat
o dari sudut pandang berbeda subjek mampu menemukan solusi
gf_\r pemecahan yang sederhana dengan menentukan kunci penyelesaian.

2. Subjek tidak menuliskan kesimpulannya secara gamblang.

Simpulan:

1. Hanya subjek Converger Atas yang tuntas secara sempurna dalam
menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi level 4. Subjek Converger
Bawah mampu menyelesaikan permasalahan yang diminta namun tidak
menuliskan kesimpulannya sesuai perintah soal.

1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan
lengkap

2. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi

penyelesaian dengan tepat termasuk menuliskan jawabannya secara

lengkap.

. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi

Se1y ‘uo)
w

yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan
alasan yang logis.
4. Secara khusus, subjek dapat mengevaluasi dari opsi jawaban kemudian

menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan.

1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan

lengkap

405



2. Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi
penyelesaian dengan tepat termasuk menuliskan jawabannya secara
lengkap disertai penulisan alasan pemilihan opsi.

. Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi

yegdua ], 'uo)
w

yang ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan

alasan yang logis.

1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan

§ lengkap
§’ 2. Belum mampu mengidentigikasi masalah sehingga subjek tidak dapat
3 menentukan solusi penyelesaian dengan tepat.

Simpulan:

1. Subjek Converger Atas dan Tengah yang tuntas menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi level 5.
2. Secarakhusus subjek Converger Atas mampu menemukan sudut pandang lain

dalam menyelesaikan permasalahan.

1. Subjek secara sempurna mampu menemukan solusi pemecahan

masalah kemudian menuliskannya secara sistematis dilengkapi
penulisan jawaban yang tepat disertai alasan yang logis dan akurat.

2. Subjek menggunakan penalaran dan logikanya untuk menyelesaikan

Se1y "uoy)

permasalahan yang diberikan.
3. Dengan logikanya mampu menerapkan pengetahuan dan strategi untuk

menyelesaikan permasalahan baru yang belum ditemuinya.

1. Mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat meskipun
belum menuliskannya secara sempurna.

. Mampu mengomunikasikan pekerjaannya secara tepat.

yegdua ], 'uo)
N
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3. Subjek menggunakan logika dan penalarannya untuk mengirakan
ukuran pada gambar dan juga menerapkan pengetahuan dan strategi

untuk menyelesaikan permasalahan baru.

1. Mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat meskipun
belum menuliskannya secara matematis.

. Subjek mampu menemukan solusi pemecahan yakni generalisasi

ypmng "uoy)
N

terhadap gambar yang ada.

3. Mampu mengomunikasikan pekerjaannya secara tepat.

Simpulan:

1. Secara umum, Subjek Converger tuntas dalam menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi matematika level 6.

2. Subjek dapat menemukan cara penyelesaian dengan caranya sendiri. Setiap
subjek yang diwawancarai mempunyai cara yang berbeda.

3. Subjek Converger Atas secara sempurna menyelesaikan permasalahan yang

diberikan.

Ket: Con. = Converger
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Lampiran 20

Tabel Data Analisis Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berdasarkan

Gaya Belajar Accomodator

Tabel Kemampuan Literasi Matematika

Gaya Belajar Accomodator

e

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan lengkap
dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram menjadi
sekumpulan data tertulis

. Subjek kurang tepat dalam memilih solusi pemecahan.

Se1y 2oy
N

3. Diketahui bahwa subjek mengetahui solusi pemecahan namun kurang

percaya diri sehingga terpengaruh saran rekannya.

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan lengkap
dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram menjadi
sekumpulan data tertulis.

. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat meskipun tidak secara

yedua ], 2oy
N

gamblang menuliskan rumus rata-rata kemudian menyatakan kesimpulan

yang disertai alasan yang tepat.

1. Mampu menyatakan keterangan diketahui dan ditanyakan dengan lengkap
dan tepat termasuk menyatakan data berbentuk diagram menjadi
sekumpulan data tertulis

2. Mampu menemukan strategi pemecahan yang tepat termasuk menuliskan

rumus rata-rata kemudian mampu menyatakan kesimpulan yang disertai

yemeyq 20y

alasan yang tepat.
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Simpulan:

1. Subjek Accomodator tuntas menyelesaikan permasalahan kemampuan literasi
matematika level 2, meskipun subjek Accomodator Atas tidak menyelesaikan
permalahan dengan tepat namun ketika diminta mengerjakan dengan rata-rata
subjek mampu menyelesaikannya.

2. Secara khusus, subjek Accomodator dalam pekerjaannya mempertimbangkan

pendapat dari temannnya.

1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan lengkap.

2. Mampu menemukan solusi dengan menggunakan pemecahan dengan
strategi yang sederhana dan dapat dinyatakan dalam bentuk jawaban yang
sistematis dan prosedural, Meskipun tidak menggunakan konsep operasi
aljabar serta penggunaan simbol variabel.

3. Secara khusus subjek Accomodator Atas menghubungkan kehidupan

pribadinya untuk menyelesaikan permasalahan

. Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial untuk untuk

Se1y 2oy
S

memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memecahkan masalah
yang diberikan dan memberikan alasan yang tepat berdasarkan temuan dan
syarat pada soal kemudian mengomunikasikan pekerjaannya secara lisan
dengan lancar.

5. Kurang percaya diri dengan kemampuan spasialnya sehingga subjek sempat

ingin meminjam alat bantu pada temannya.

1. Belum mampu menuliskan keterangan diketahui secara matematis, subjek
tidak menuliskannya namun disimbolkan dengan gambar.
2. Meskipun mendapatkan hasil akhir yang tepat namun subjek belum

menuliskan jawabannya secara matematis.

yegua [, 22y

3. Menggunakan imajinasi atau kemampuan spasial sekaligus alat bantu untuk

untuk memvisualisasikan bangun ruang, subjek mampu memecahkan
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masalah yang diberikan dan memberikan alasan yang tepat berdasarkan
temuan dan syarat pada soal kemudian mengomunikasikan pekerjaannya
secara lisan dengan lancar.

4. Subjek sempat melakukan diskusi bersama temannya.

1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan lengkap.
2. Mampu menemukan solusi dengan menggunakan pemecahan dengan
strategi yang sederhana dan dapat dinyatakan dalam bentuk jawaban yang

sistematis dan prosedural, Meskipun tidak menggunakan konsep operasi

5 aljabar serta penggunaan simbol variabel.
g 3. Dalam pengerjaannya, subjek menyertakan gambar ilustrasi untuk
S
= membantu penyelesaian jawabannya.
4. Subjek tidak mampu menemukan solusi pemecahan permasalahan nomor
3.
5. Subjek sempat melakukan diskusi bersama temannya.
Simpulan:

1. Subjek Accomodator Atas dan Tengah tuntas menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi matematika level 3. Subjek Accomodator Bawah belum
tuntas, nampak pada soal nomor 3 belum menemukan solusi pemecahan.

2. Subjek Accomodator Atas dan Tengah menuliskan pekerjaannya secara sistematis.

3. Subjek Accomodator Atas dan Tengah memiliki kemampuan spasial yang baik
namun belum percaya diri dengan kemampuannya.

4. Subjek Accomodator Atas secara khas menghubungkan kehidupan pribadinya
untuk menyelesaikan permasalahan.

5. Secara keseluruhan subjek Accomodator memiliki kesamaan melakukan diskusi

atau berhubungan dengan orang lain untuk menyelesaikan masalah.
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sely 2oy

1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berhubungan
- dengan konsep zona waktu sehingga mampu menemukan solusi pemecahan
i yang sederhana berdasarkan logikanya.
&% |2. Mampu memahami informasi yang diberikan secara penuh sehingga
mampu menyampaikan kesimpulan dengan tepat.
1. Mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berhubungan
dengan konsep zona waktu sehingga mampu menemukan solusi pemecahan
5 yang sederhana berdasarkan logikanya.
5 2. Mampu memahami informasi yang diberikan secara penuh sehingga
E mampu menyampaikan kesimpulan dengan tepat.
3. Subjek sempat melakukan diskusi bersama temannya.
. 1. Belum mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan konkret yang
] kompleks yakni konsep zona waktu. Sehingga subjek tidak menemukan
g solusi pemecahan yang tepat.
S
= | 2. Subjek mampu menghubungkan beberapa data yang mirip atau sama.
Simpulan:
1. Subjek Accomodator Atas dan Tengah mampu menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi level 4.
2. Subjek Accomodator Bawah belum mampu menyelesaikan permasalahan namun
secara khusus memiliki kelebihan untuk menghubungkan beberapa data yang
mirip atau sama.

1.

Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan lengkap
Mampu mengidentifikasi masalah kemudian menentukan solusi
penyelesaian dengan tepat termasuk menuliskan jawabannya secara

lengkap disertai penulisan alasan pemilihan opsi.
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Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi beberapa opsi yang
ditawarkan kemudian mengomunikasikan jawabannya dengan alasan yang
logis.

Secara khusus subjek menggunakan bantuan benda disekitarnya untuk

menentukan perkiraan ukuran.

= |1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan lengkap
; 2. Subjek mampu mengidentifikasi masalah namun salah dalam menentukan
“:‘;i solusi pemecahan.
. 1. Menuliskan keterangan diketahui dan ditanyakan secara tepat dan lengkap
& |2. Subjek belum mampu mengindentifikasi masalah sehingga salah dalam
‘g menentukan solusi pemecahan.
S
=" |3. Subjek sempak melakukan diskusi bersama temannya.

Simpulan:

1. Hanya subjek Accomodator Atas yang tuntas menyelesaikan permasalahan
kemampuan literasi matematika level 5.
2. Secara khusus subjek Accomodator Atas menggunakan bantuan benda

disekitarnya

1.

Subjek secara sempurna mampu menemukan solusi pemecahan masalah
kemudian menuliskannya secara sistematis dilengkapi penulisan jawaban

yang tepat disertai alasan yang logis dan akurat.

_‘E 2. Subjek menggunakan penalaran dan logikanya untuk menyelesaikan
g permasalahan yang diberikan.
3. Dengan logikanya mampu menerapkan pengetahuan dan strategi untuk
menyelesaikan permasalahan baru yang belum ditemuinya.
1. Belum mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat.
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2. Dari soal yang diberikan subjek hanya mampu menyelesaikan
?3? permasalahan umum dilengkapi perhitungan yang jelas.
E 3. Subjek melakukan diskusi bersama temannya.
)2}
=
= |1. Belum mampu menemukan solusi pemecahan masalah dengan tepat.
EU 2. Dari soal yang diberikan subjek hanya mampu menyelesaikan
§ permasalahan umum dilengkapi perhitungan yang jelas.
Simpulan:

1. Hanya subjek Accomodator Atas yang tuntas menyelesaikan permasalahan

kemampuan literasi matematika level 6.

Ket: Acc. = Accomodator
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Dokumentasi

LS -

Pengisian Angket Gaya Belajar di kelas IX A SMP Negeri 4 Pemalang
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Foto bersama peserta didik kelas IX A SMP Negeri 4 Pemalang
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